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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 







































































































































































































apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
T N Huruf Lain Nama 
 َا Fath}ah a a 
 َا Kasrah i I 
 َا d}ammah u Untuk 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 َفـْيـ  ك :  kaifa 
 َلْوـ  ح :  h}aula 
3. Maddah 








 fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i َْى ـ 
 
fath}ah dan wau 
 








transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
َ ...َاَ َ...َ|َى  fath}ah dan alif 
atau ya>’ 
a> a  dan garis di 
atas 





u> u  dan garis di 
atas 
Contoh: 
 َتا ـم : ma>ta 
ىـ م ر : rama> 
 َلـْيـ
 ق : qi>la 
 َتْو ـم ـي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةـ ضْو رَ ََُ َلا فْط لأا  : raud}ah al-at}fa>l 
ةـ نْـي دـ  مْـل اَ ََُة لــ






 ْحـل اَ َُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َان ّــب ر : rabbana> 
 َانــْي ـّج ـن : najjaina> 
َّقـ  حْــل اَ َُ  : al-h}aqq 
 َم ّــع ـن : nu‚ima 
 َو دـ ع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىـ لـ ع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َى ــب رـ ع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  (alif 





biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 َسـْمـ َّشل ا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ة ــل زْــلَّزل اَ َُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 َاة فـ  سْلـ فْــلَ َُ  : al-falsafah 
 َد لا ـــبْــل ا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْو رـ مْأ ـت : ta’muru>na 
 َْعوـَّنــل ا : al-nau‘ 
 َءْيـ  ش : syai’un 
 َتْرـ  م أ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 





kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 




 دَ َللها  di>nulla>h   َللها ب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َْمـ ىََْ  فَ َة مْـــح رَ
 َللها     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 





Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan. Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, kedua nama terakhir itu harus 








B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 





a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
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Nama :  Saharuddin 
Nim : 80200215001 
Judul   : Aktualisasi Budaya Organisasi pada Pondok Pesantren al-Quran Babussalam 
al-Muchtariyah Selayar dalam Perspektif Pendidikan Islam. 
Tesis ini membahas tentang aktualisasi budaya organisasi pada pondok 
pesantren al-Quran babussalam Selayar. Pokok permasalahan dalam penelitian ini 
adalah mengenai budaya organisasi dalam lingkungan pondok pesantren al-Quran 
Babussalam al-Muchtariyah Selayar 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan yuridis, teologis normatif, paedagodik, psikologis, fenomenologis, dan 
pendekatan sosiologis. Lokasi penelitian ini di pondok pesantren al-Quran 
babussalam al-Muchtariyah Selayar. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah 
sumber data primer yaitu meliputi; pendiri pondok, pengasuh pondok, dan kepala 
sekolah, sedangkan sumber data sekunder adalah dokumen-dokumen yang terkait 
dengan objek yang akan diteliti. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Data dianalisis secara kualitatif dan menggunakan triangulasi untuk 
memastikan validitas data terhadap fokus yang diteliti. 
Hasil dari penelitian ini bahwa konsep budaya organisasi pada pondok 
pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar terpancar melalui QS al-
Nisa/4 ayat 9. Adapun budaya organisasi yang diterapkan, meliputi; budaya 
musyawarah, budaya kemandirian, budaya disiplin, budaya etos kerja dan wawasan 
luas, budaya hormat, budaya muballigh hijrah, budaya bahasa asing, budaya bersih, 
budaya menanam, budaya sehat, budaya wirausaha, budaya tanggung jawab, budaya 
malu, dan budaya membaca. Faktor penghambat aktualisasi budaya organisasi 
meliputi; sarana dan prasarana yang kurang memadai, kompetensi tenaga pendidik 
yang masih terbatas, dan kerjasama orangtua/wali santri yang kurang maksimal. 
Sedangkan faktor pendukung aktualisasi budaya organisasi meliputi; optimisme 
lembaga, kepercayaan masyarakat, dan afiliasi dengan pemerintah yang harmonis. 
Dalam implikasi penelitian ini, yaitu Pesantren al-Quran Babussalam al-
Muchtariyah Selayar hendaknya lebih memaksimalkan pemberdayaan guru, para guru 
dan staf administrasi hendaknya menjalankan tugas dengan lebih baik lagi, budaya-
budaya yang diterapkan hendaknya dipelihara dengan baik, dan hendaknya 
Babussalam lebih meningkatkan kerja sama dengan pemerintah untuk membenahi 




A. Latar Belakang Masalah 
Secara eksplisit pendidikan agama telah dituangkan dalam penjelasan di 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 




Berangkat dari sistem pendidikan nasional yang terterah di atas maka suatu 
kebanggaan tersendiri bagi penulis untuk dapat memahami ruang agama dan ruang 
negara yang saling memperhatikan agar keduanya tetap tegak berdiri bersama tanpa 
ada satu bagian yang dirugikan. Ada hal yang dapat dipahami oleh penulis  berkaitan 
antara agama dan suatu negara, bahwa agama melahirkan nilai dan negara melahirkan 
budaya, sementara budaya di dalam suatu negara memerlukan keteraturan, kestabilan 
dan keharmonisan sehingga kehadiran agama bersama nilai-nilai yang ada di dalam 
rahimnya dapat menjadi etika bagi masyarakat di dalam sebuah negara untuk hidup 
bersama satu sama lain. 
Salah satu masalah besar yang nampak saat ini bahwa sebagian masyarakat 
Indonesia mulai acuh terhadap budaya. Sementara suatu budaya tidak lahir dengan 
sendirinya, melainkan lahir dari kebiasaan yang terus menerus diaktualisasikan oleh 
kelompok-kelompok tertentu bersama dengan nilai-nilai falsafah atau nilai spritual 
yang ada di dalamnya. Karena itu untuk kembali kepada identitas bangsa maka kita 
harus banyak membaca dan kembali mengenal tradisi-tradisi yang berangsur hilang 
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Republik Indonesia, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Bandung: Citra Umbara, 2003), h. 12. 
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akibat pengaruh zaman. Pendidikan pada prinsipnya mengajarkan manusia untuk 
membiasakan diri dan sejak pembiasaan itu dimulai maka sadar atau tidak saat itu 
pula manusia telah sepakat untuk membangun budaya, dengan kata lain bahwa 
budaya adalah pembiasaan atau yang menjadi kebiasaan. Sebagaimana dituangkan di 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional, Bab III, Pasal 4 terdapat enam ayat yang menjadi prinsip 
penyelenggaraan pendidikan bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis 
dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi 
manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. Pendidikan 
diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik dengan sistem terbuka dan 
multimakna. Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan 
diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun kemauan, dan 
mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Pendidikan 
diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung 
bagi segenap warga masyarakat, dan pendidikan diselenggarakan dengan 
memberdayakan semua komponen masyarakat melalui peran serta dalam 
penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan.
2
 
Karena pendidikan tidak hanya mengajarkan atau hanya mentransformasikan 
ilmu dan keterampilan serta kepekaan rasa budaya atau agama, tetapi seyokyanya 
memberi perlengkapan kepada anak didik untuk mampu memecahkan persoalan-
persoalan yang sudah tampak sekarang maupun yang baru akan tampak jelas pada 
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Republik Indonesia, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, h. 5. 
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masa mendatang yang dipandang sebagai kewajiban, baik sebagai profesional yang 
terikat dengan kode etik profesinya, maupun sebagai kewajiban kemanusiaan yang 
berguna bagi lingkungannya, dengan kata lain, berorientasi untuk masa sekarang, 
juga harus berorientasi ke masa yang akan datang, karena sesungguhnya anak didik 
masa kini adalah “bangsa” yang akan datang. 
Dengan demikian, usaha pendidikan Islam diproyeksikan pada hal-hal berikut 
ini: 
1. Pembinaan ketaqwaan dan akhlaqul karimah yang dijabarkan dalam 
pembinaan kompetensi enam aspek aspek keimanan, lima aspek keislaman, 
dan multi aspek keihsanan. 
2. Mempertinggi kecerdasan dan kemampuan anak didik. 
3. Memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi beserta manfaat dan aplikasinya. 
4. Meningkatkan kualitas hidup. 
5. Memelihara, mengembangkan, dan meningkatkan kebudayaan dan 
lingkungan. 
6. Memperluas pandangan hidup sebagai manusia yang komunikatif terhadap 
keluarga, masyarakat, bangsanya, sesama manusia dan makhluk lainnya.
3
 
Uraian Ayat pada Pasal 4 Undang-undang di atas sangat jelas bagaimana 
proses pendidikan dikategorikan sebagai budaya, sebagai penguat dari Undang-
Undang di atas penulis mengambil rujukan dari pendapat K.H. Abdurrahman Wahid 
yang mengatakan bahwa: 
                                                                   
3
Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 
h. 118 dalam Awaliah Musgamy, Sistem Pendidikan Islam dalam Mengatasi Konflik Sara di Indonesia 
(Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 45-46. 
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Kalau pengetahuan adalah sesuatu yang alami, maka seluruh teknik produksi 
dan jaringan distribusi untuk memenuhi kebutuhan dasar akan pengetahuan 
seperti lembaga pendidikan dasar, menengah dan tinggi adalah kebudayaan. 
Karena itu, seluruh pranata dan institusi yang memungkinkan pengembangan 
dan peningkatan pengetahuan adalah bagian yang sah dari kebudayaan. Suatu 
kajian yang mendasar terhadap apa yang sedang terjadi di dalam dunia 
pendidikan menjadi kebutuhan yang tidak bisa ditunda.
4
 
Namun, ada masalah yang dialami sebagian besar masyarakat Indonesia 
karena mereka tidak memahami defenisi dari suatu budaya, sehingga beberapa di 
antara mereka, ketika mendengar suatu budaya atau kebudayaan maka yang terlintas 
di dalam benak mereka adalah kesesatan dan kemudharatan. Hanya sedikit dari 
masyarakat yang benar-benar memahami bahwa keberadaan mereka merupakan 
bagian dari budaya, misalnya budaya disiplin, budaya gotong royong, budaya 
ambitiki
5
 (membuat jaring) dan lain-lain sebagainya. 
Kebudayaan suatu bangsa pada hakikatnya adalah kenyataan yang majemuk 
atau Pluralistik.
6
 Hanya sebuah masyarakat kecil yang dapat berkembang tanpa 
pluralitas budaya sama sekali, seperti pada masyarakat suku-suku terpencil yang tidak 
mampu mengembangkan pola hidup. Dari titik tolak yang sudah jelas bahwa 
pengembangan sebuah pola kehidupan yang diseragamkan atau dengan kata lain 
sentralisasi adalah sesuatu yang sebenarnya tidak berbudaya. Tetapi, justru hakikat 
berkembangnya sebuah kebudayaan seperti ini yang semenjak sejarah umat manusia 
senantiasa dilupakan. 
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Abdurrahman Wahid, Pergulatan Negara, Agama, dan Budaya (Depok: Desantara, 2001), h. 
4-5. 
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Budaya Ambitiki merupakan salah satu budaya yang terdapat di kabupaten selayar 
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Dari sudut pandang KH. Abdurrahman Wahid di atas sangat jelas bahwa 
antara agama dan negara tidaklah bisa dipisahkan. Kenyataan yang ada bahwa agama 
sangat memperhatikan nasionalisme dan humanisme di dalam suatu negara. 
Sebaliknya, negara tanpa agama akan kaku dan tidak punya tujuan serta sistemnya 
akan amburadul. Pendidikan agama yang selama ini dikenal dengan nama madrasah 
serta pondok pesantren telah berakar, tumbuh, dan berkembang dalam kehidupan 
masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam. Tercatat dalam sejarah 
pendidikan nasional, satuan pendidikan tersebut telah ada sejak permulaan agama 
Islam masuk di Indonesia, atau paling lambat sudah dimulai pada abad ke-11.
7
 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa budayapun terbagi dari 
beberapa aspek yang dilakoni setiap individu atau kelompok. Karena penelitian ini 
mengarah pada budaya organisasi, maka tentunya setiap organisasi atau kelompok 
membutuhkan pemimpin sebagai  penyeimbang organisasi sekaligus sebagai panutan 
atau penasehat bagi setiap elemen organisasi agar tujuan yang dicita-citakan dapat 
terarah dengan baik. 
Filosofi, visi dan strategi kemudian termanifestasikan pada perilaku 
organisasi. Budaya organisasi mencerminkan visi dan strategi serta bagaimana 
mengimplementasikannya dalam sistem organisasi yang dinamis. Perilaku organisasi 
akan membentuk suatu budaya yang berkesinambungan dari tahun ke tahun yang 
memberikan hasil nyata bagi pencapaian tujuan organisasi.
8
 Tentunya budaya 
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180. 
8
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dihendel oleh seorang pemimpin dan demi keseimbangan suatu budaya maka tentu 
setiap lini harus menta‟ati  pemimpinnya. Firman Allah di dalam QS al-Nisã‟/4:59:   
                        
                            
    
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), dan 
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
9
 
Dalam tafsir Ibnu Katsîr menjelaskan bahwa mentaati penguasa yang 
dimaksudkan adalah yaitu apa yang mereka perintahkan kepada kalian, selama dalam 
rangka taat kepada Allah, bukan dalam maksiat kepada-Nya. Tidak ada ketaatan 
kepada makhluk dalam maksiat kepada Allah.
10
 
Budaya sebagai pola semua suasana baik material atau semua perilaku yang 
sudah diadopsi masyarakat secara tradisional sebagai pemecahan masalah-masalah 
anggotanya. Budaya di dalamnya juga termasuk semua cara yang telah terorganisasi, 
kepercayaan, norma, nilai-nilai budaya yang implisit, serta premis-premis yang 
mendasar dan mengandung suatu perintah. Sedangkan budaya organisasi adalah nilai-
nilai yang menjadi pegangan sumber daya manusia dalam menjalankan kewajiban 
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dan perilakunya didalam organisasi.
11
 Allah swt. berfirman dalam QS al-
Sajadah/32:24: 
                           
Terjemahnya: 
Dan Kami jadikan diantara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 




Menurut Quraish Shihab dalam penafsirannya mengenai ayat di atas bahwa, 
petunjuk yang datang dari Bani Israil itu telah membuahkan antara lain lahirnya 
pemimpin-pemimpin yang wajar diteladani di antara mereka, walau demikian ada 
juga di kalangan Bani Israil yang menolaknya. Ayat di atas menyatakan: Dan Kami 
jadikan di antara mereka yakni Bani Israil itu teladan-telan, baik sebagai nabi-nabi 
maupun sebagai ulama-ulama yang memberi petunjuk kepada masyarakatnya serta 
mengantar mereka menuju kebahagiaan dan kesejahteraan hidup dengan berdasar 
perintah Kami. Kami menjadi mereka demikian ketika yakni disebabkan karena 
mereka bersabar dan tabah menghadapi tantangan dan melaksanakan tugas-tugas 




Penelitian kepemimpinan menekankan pendekatan ciri, perilaku, kekuasaan 
dan pengaruh, serta situasional yang masih bersifat satu arah. Pespektif organisasi 
sebagai sistem sosial telah memberikan dimensi budaya sebagai bagian penting yang 
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mempengaruhi keefektifan kepemimpinan. Dari sini lahir rasional bahwa 
kepemimpinan yang efektif dalam suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh nilai, 
keyakinan dan perilaku pemimpin yang termanifestasikan dalam kehidupan 
organisasi dalam arti luas.
14
 Oleh karenanya, seorang pemimpin terlebih seorang Kiai 
yang menjadi pimpinan utama dalam suatu pesantren harus memiliki tanggung jawab 
yang tinggi, baik di hadapan Allah maupun di hadapan manusia dengan sifat yang 
mulia sehingga sifat-sifat kepemimpinannya menjadi acuan bagi setiap pemimpin, 
khususnya bagi umat Islam dan menjadi rahmat bagi seluruh alam, sebagaimana 
ditegaskan dalam QS al-Anbiyã‟/21: 107: 
              
Terjemahnya: 
Dan tidaklah kami mengutusmu (Muhammad) melainkan untuk menjadi 
rahmat bagi semesta alam.
15
 
Menurut Quraish Shihab bahwa, redaksi ayat di atas sangat singkat, tetapi ia 
mengandung makna yang sangat luas. Hanya dengan lima kata yang terdiri dari dua 
puluh lima huruf-termasuk huruf penghubung yang terletak pada awalnya-ayat ini 
menyebut empat hal pokok. 1) Rasul/ utusan Allah dalam hal ini Nabi Muhammad 
saw., 2) yang mengutus beliau dalam hal ini Allah, 3) yang diutus kepada mereka (al-
„alamîn) serta 4) risalah, yang kesemuanya mengisyaratkan sifat-sifatnya, yakni 
rahmat yang sifatnya sangat besar sebagaimana dipahami dari bentuk 
nakirah/indifinitif  dari kata tersebut. Ditambah lagi dengan ketercakupan sasaran 
dalam semua waktu dan tempat.
16
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Rasul saw. Adalah rahmat, bukan saja kedatangan beliau membawa ajaran, 
tetapi sosok dan kepribadian beliau adalah rahmat yang dianugerahkan Allah swt. 
kepada beliau. Ayat ini tidak menyatakan bahwa: “kami tidak mengutus engkau 
untuk membawa rahmat, tetapi sebagai rahmat atau agar engkau menjadi rahmat bagi 
seluruh alam.”17 
Sebagaimana Pondok Pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariah yang 
telah berkiprah dalam dunia pendidikan mulai Tahun 1981 (35 Tahun), Ponpes al-
Quran Babussalam dideklarasikan pada 12 Rabiul Awwal 1401 H (18 Januari 1981 
M) di Desa Ciburial, Kecamatan Cimenyan, Kabupaten Bandung, Jawa Barat, 
Indonesia, di atas tanah wakaf seluas 500 m². Setelah 29 tahun, tanah wakaf di Desa 
Ciburial bertambah menjadi 40.000 m² dan telah memiliki 7 (tujuh) cabang di seluruh 
Indonesia. Ponpes al-Quran Babussalam didirikan oleh Drs. KH. Muchtar Adam dan 
Yayasan Babussalam sebagai badan hukum yang memayungi dengan akta Notaris 
Koswara No.6 tanggal 6 Juli 1981.18 
Gagasan KH. Muchtar Adam mendirikan gerakan dakwah melalui pondok 
pesantren  al-Quran Babussalam al-Muchtariah Ponpes di Bandung bukan secara 
kebetulan, namun melalui proses kreatif setelah berinteraksi dengan tokoh-tokoh 
Islam dan aktivis dakwah Islam Jawa Barat pada jamannya, seperti KH. E. Z. 
Muttaqien (MUI Jawa Barat dan Rektor Universitas Islam Bandung), KH. Hambali 
Ahmad (Pimpinan Pesantren Muhammadiyah Bandung), H. A. Sobandi, KH. Rusyad 
Nurdin dan Mayor Jendral Sudirman (Komandan Seskoad di Bandung).
19
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Ide dasar yang menjiwai pendirian dan perkembangan Ponpes al-Quran 
Babussalam al-Muchtariah adalah QS al-Nisã‟/4: 9: 
                       
       
Terjemahnya: 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang sekiranya meninggalkan 
anak-anak yang lemah-lemah di belakang mereka yang mereka khawatir 
terhadap (kesejahteraan) mereka, maka hendaklah mereka bertaqwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar."
20
 
Dalam tafsir Ibnu Katsîr dijelaskan maksud dari ayat ini, Ali bin Abi Talhah 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Ayat ini mengenai seorang laki-laki yang 
meninggal, kemudian seorang mendengar bahwa ia memberikan wasiat yang 
membahayakan ahli warisnya. Maka Allah swt., memerintahkan orang yang 
mendengar hal itu untuk bertakwa kepada Allah swt. dengan membimbing dan 
mengarahkan yang bersangkutan kepada kebenaran. Maka hendaklah ia berusaha 
memperhatikan ahli waris orang tersebut sebagaimana ia senang melakukannya 
kepada ahli warisnya sendiri tatkala ia takut mereka akan disia-siakan. 
Dalam ash-Shahiihain ditegaskan bahwa ketika Rasulullah saw. Menjenguk 
Sa‟ad bin Abi Waqqash ra. Ia bertanya kepada beliau: Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku memiliki banyak harta dan tidak memiliki ahli waris kecuali 
seorang puteri. Bolehkah aku menshadaqahkan dua pertiga hartaku?”beliau 
menjawab, “Tidak.” Ia bertanya,”Setengah?” Beliau Menjawab,”Tidak.” Dia 
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bertanya lagi.”(Bagaimana) kalau sepertiga?” Beliau pun menjawab,”Ya, sepertiga 
boleh. Dan sepertiga itu banyak.
21
 
Pada dasarnya QS. al-Nisã‟ ayat sembilan di atas membicarakan persoalan 
harta waris, betapapun ayat al-Quran cocok untuk segala zaman sehingga para ulama-
ulama ahli tafsir menafsirkan kata lemah menjadi empat kategori, yaitu; lemah dari 
segi ilmu pengetahuan, iman dan takwa, jasmani/fisik, dan lemah dari segi ekonomi. 
Dari perjalanannya dalam mencetak para kader bangsa yang beriman, berilmu 
dan bertaqwa. Pondok pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah ini 
mengimplementasikan kurikulum integral. Kurikulum integral Pondok pesantren al-
Quran Babussalam adalah suatu kurikulum berisikan uraian bidang studi terdiri atas 
kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional dan kurikulum kepesantrenan yang 




Dari inisiatif Kebijakan kurikulum terintegral ini yang memadukan antara 
kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional dan Kurikulum kepesantrenan dapat 
dipahami bahwa pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar tidaklah 
sepakat dengan adanya dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum. Manfaatnya 
untuk para santri adalah pemahaman bahwa antara ilmu agama dan ilmu umum 
memiliki keterkaitan satu sama lain, sehingga perlu ada tuntutan terhadap para guru 
atau pembina untuk mengintegrasikan ayat sebelum memulai proses pembelajaran 
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Pendidikan di pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah berintikan al-
Quran. Setiap santri fardhu „ain mempelajari al-Quran dan mampu menjabarkan al-
Quran dalam lingkup ilmu dan pengetahuan yang dipelajari. Sehingga berdampak 
pada peningkatan kualitas spiritual dan akhlakul karimah Dari sinilah lahir moto 
pendidikan di al-Quran Babussalam al-Muchtariah yaitu: “Intelektualisme, 
Spiritualisme, dan Akhlakul Karimah”.23 
Ponpes al-Quran Babussalam al-Muchtariyah sebagai lembaga dakwah yang 
bergerak di bidang pendidikan mempunyai watak utama yaitu menolak adanya 
dikotomi ilmu dan lembaga pendidikan. Kurikulum Ponpes al-Quran Babussalam al-
Muchtariyah yang digunakan disebut kurikulum integral yaitu suatu kurikulum 
berisikan uraian bidang studi dari kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional (TK, 
SD, SMP, dan SMA) dan kurikulum kepesantrenan yang disajikan secara kait-berkait 
menjadi satu kesatuan secara utuh dan menganut sistem “long life education”. 
Budaya dapat menjadi ciri-ciri sebuah lembaga pendidikan, dan budaya yang 
kuat di dalam sebuah lembaga pendidikan akan menjadi nilai jual atau promosi utama 
untuk menarik hati masyarakat. Budaya-budaya yang diaktualisasikan pada pondok 
pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar belum terpublikasikan 
dengan baik sehingga masalah faktual pada penelitian ini mulai jelas bahwa 
minimnya usaha dari seluruh elemen pondok dalam rangka memperkenalkan icon 
atau ciri khas lembaga akan menghambat terlaksananya tujuan sebuah pesantren. 
Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk menemukankan data yang tepat 
seterusnya diharapkan dapat membantu memperkenalkan budaya yang ada. 
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B. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
Pada bagian ini akan dibahas masalah variabel yang menjadi fokus penelitian 
dan selanjutnya mendeskripsikan fokus penelitian beserta indikator-indikator  dari 
variabel agar penelitian ini terstruktur dan terarah. Berikut penjelasannya: 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian pada proposal penelitian ini Maka dapat 
dipahami bahwa yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah “Budaya organisasi, 
pesantren, dan pendidikan Islam. Berikut peta konsepnya sesuai rumusan masalah: 
No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus Penelitian 
1 
Konsep aktualisasi budaya 




Menemukan data mengenai konsep budaya 







Menemukan data faktual; kesesuaian 
antara konsep dan aktualisasi. 
3 
Faktor penghambat dan 
faktor pendukung budaya 
Organisasi 
Mengetahui faktor penghambat selanjutnya 






2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian yang telah ditetapkan di atas maka selanjutnya 
akan dideskripsikan fokus penelitian tersebut secara terstruktur, berikut 
pendeskripsiannya: 
a. Budaya Organisasi 
1. Pengertian Budaya 
Jika ditinjau dari sudut bahasa Indonesia, budaya berasal dari bahasa 
Sansakerta yaitu “buddhayah” yang merupakan bentuk jamak dari kata buddhi yang 
berarti budi atau akal.
24
 
Budaya menurut Edward Burned Tylor, sebagaimana dikutip dari Erni R. 
Ernawan bahwa: Cultur or civilization, taken in it‟s wide ethnographic sense, is that 
complex whole which include knowledge, belief, art, morals, law, costum and any 
other capabilities and habits acquired by man as a memberof society.
25
 Dikatakan 
bahwa budaya atau kebudayaan, mempunyai pengertian teknografis yang luas 
meliputi ilmu pengetahuan, keyakinan, seni, moral, hukum, adat-istiadat dan berbagai 
kemampuan dan kebiasaan lain yang didapat sebagai anggota masyarakat. 
Definisi lain tentang kebudayaan dikemukakan oleh Vijay Sathe sebagaimana 
dikutip dari Moh. Pabundu Tika bahwa: Culture is the set of important assumptions 
(often unstated) that members of a community share in common.
26
 Budaya adalah 
seperangkat asumsi penting yang dimiiliki bersama angota masyarakat. 
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2. Pengertian Organisasi 
Organisasi secara  istilah adalah susunan dan aturan dari berbagai-bagai 
bagian orang dan sebagainya, sehingga merupakan kesatuan yang teratur.
27
 
Organisasi telah banyak didefinisikan oleh para ahli organisasi dan manajemen, 
demikian definisi yang diungkapkan oleh ahli sebagaimana dikutip dari Moh. 
Pabundu Tika, yaitu: 
a) J. R. Schermerhon: 
Organization is a collection  of people working together in a division of 
labour to achieve common purpose. Organisasi adalah kumpulan orang  yang 
bekerja  bersama dalam  sebuah devisi kerja  untu mencapai tujuan bersama. 
b) Chester J. Bernard: 
Organization is a cooperation of two or more perseon, system of 
consciously  coordinated personal activities or force. Organisasi adalah kerja 
sama dua orang atau lebih, suatu sistem dari aktivitas-aktivitas atau kekuatan-
kekuatan perorangan yang dikordinasikan secara sadar. 
c) Philip Selznick: 
Organization is arrangement of personal for facilitating the 
accomplishment of some agreed purpose throughh the allocation of functions 
and responsibilities. Organisasi adalah pengaturan personil guna memudahkan 
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3. Pengertian Budaya Organisasi 
Secara makna budaya organisasi diartikan sebagai seperangkat asumsi yang 
dibangun dan dianut bersama oleh organisasi  sebagai moral dalam beradaptasi 
dengan lingkungan eksternal dan proses integrasi internal.
29
 
Budaya organisasi sangat penting dalam sebuah  organisasi karena sangat 
menentukan terhadap kesuksesan serta kelangsungan hidup suatu organisasi. Tujuan 
dari penerapannya adalah agar seluruh individu dalam organisasi mematuhi dan 
berpedoman pada sistem nilai, keyakinan dan norma-norma yang berlaku dalam 
organisasi tersebut. Budaya organisasi sangat berpengaruh bagi perilaku anggota atau 
individu serta kelompok di  dalam suatu organisasi, padahal perilaku ini berpengaruh 
pula pada pencapaian prestasi organisasi tersebut, sekaligus secara bersama-sama 
akan berpengaruh pada efektifitas pencapaian tujuann oorganisasi, sehingga budaya 
organisasi yang benar-benar dikelolla sebagai alat manajemen akan berpengaruh dan 




Lembaga pendidikan merupakan suatu organisasi, permasalahan mendasar 
dalam mengelola organisasi pada abad ke-21 menurut Basuki adalah budaya 
organisasi. Hakekat budaya organisasi adalah nilai-nilai dasar organisasi.
31
 Nilai-nilai 
dasar ini berperan sebagai landasan bersikap, berperilaku serta pola tindak dari 
seluruh anggota serta mampu memperkuat suatu organisasi. Beberapa hasil penelitian 
menunjukkan, organisasi yang memiliki budaya yang kuat, memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap keberhasilan suatu organisasi.
32
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 Poerwanto, Budaya Perusahaan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h.16.  
30
 Edy Sutrisno,  Budaya Organisasi,  h. 21  
31
Kata sambutan J. Basuki Guru Besar STIA-LAN, dalam Wibowo, Budaya Organisasi, h. 10 
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Pentingnya budaya organisasi dalam mempertahankan keberadaan sebuah 
organisasi menarik untuk diteliti lebih lanjut, utamanya dalam dunia pendidikan 
Islam yang salah satunya adalah pesantren. Peneliti Clifford Geerts, Karel Steenbrink, 
dan yang lainnya, sepakat bahwa pesantren merupakan lembaga tradisional asli 
Indonesia walau berbeda pendapat dalam memandang proses lahirnya pesantren.
33
  
Dari beberapa penjelasan di atas dapat dipahami bahwa budaya organisasi 
lembaga adalah segala aspek yang menjadi ciri khas suatu lembaga, wilayah dan 
institusi yang memiliki ciri khas tertentu baik dari segi warna, corak serta nilai-nilai 
yang direalisasikan. 
b. Pesantren 
1. Pengertian Pesantren 
Secara bahasa pesantren menurut Manfred sebagaimana yang dikutip oleh 
Wahjoetomo bahwa kata pesantren berasal dari santri yang diimbuhi awalan pe- dan 
akhiran -an yang berarti menunjukkan tempat, maka artinya adalah tempat para 
santri.
34
 Pendapat yang lain mengatakan bahwa santri merupakan gabungan dari kata 
sant (manusia baik) dengan suku kata tra (suka menolong), sehingga kata pesantren 
dapat berarti tempat pendidikan manusia baik-baik.
35
  
Pendapat yang lain, pesantren berasal dari kata cantrik dalam bahasa 
Sansakerta atau Jawa yang berarti orang yang selalu mengikuti guru, yang kemudian 
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M. Amin Haedari & Abdullah Hanif, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas 
dan Tantangan Kompleksitas Global (Jakarta: IRD Press, 2004), h. 2. 
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Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren Pendidikan Alternatif Masa Depan (Cet 
pertama; Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 70. 
35
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Secara terminologi, pondok pesantren menurut M. Arifin adalah suatu 
lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, 
dengan sistem asrama (komplek) di mana santri-santri menerima pendidikan agama 
melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah 
kedaulatan dari Leadership seorang atau beberapa orang kiai dengan ciri-ciri khas 
yang bersifat kharismatik serta independen dalam segala hal.
37
 
Nurcholish Madjid pernah menegaskan, pesantren adalah artefak peradaban 




2. Unsur-unsur Pesantren 
Menurut para ahli pesantren baru dapat disebut pesantren bila memenuhi lima 
syarat, yaitu: 
a) Kiai pesantren, mungkin mencakup ideal kiai untuk zaman kini dan nanti. 
b) Pondok, akan mencakup syarat-syarat fisik dan nonfisik, pembiayaan, 
tempat, penjagaan, dan lain-lain. 
c) Masjid, cakupannya akan sama dengan pondok. 
d) Santri, melingkupi masalah syarat, sifat dan tugas santri. 
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Mujamil Qamar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi 
(Jakarta : Erlangga, 2005), h. 2. 
38
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Syarat-syarat yang diuraikan di atas merupakan elemen yang harus ada 
disetiap perubahan iklim pesantren, misalnya perubahan sistem pondok pesantren ke 
arah yang lebih modern (pesantren modern). Syarat-syarat tersebut adalah identitas 
sebuah pesantren, karenanya kelima syarat-syarat di atas tidak mesti dihilangkan 
dengan dalih perubahan pesantren dari tradisional ke modern. Yang mesti dilakukan 
adalah menambah hal-hal yang dianggap penting sesuai kebutuhan masyarakat. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah melalui fokus penelitian di atas, maka 
penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep aktualisasi budaya organisasi pondok Pesantren al-Quran 
Babussalam al-Muchtariyah Selayar? 
2. Bagaimana bentuk-bentuk budaya organisasi Pondok Pesantren al-Quran 
Babussalam al-Muchtariyah Selayar? 
3. Bagaiamana faktor penghambat dan faktor pendukung dari budaya organisasi 
di Pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar? 
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D. Kajian Pustaka 
Adapun dalam bagian ini penulis akan  menguraikan beberapa kajian 
penelitian terdahulu yang  dianggap relevan dengan penelitian yang penulis akan 
teliti, dintara kajian penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 
1. Muljono Damopoli dalam Disertasinya “Pesantren Modern IMMIM: Pencetak 
Muslim Modern Perspektif Teoretis Pembaruan Pendidikan Islam”. Penelitian 
ini adalah jenis penelitian kualitatif yang mana berbagai temuan di lapangan 
dapat menjawab masalah pokok penelitian ini yang difokuskan pada 
bagaimana corak pembaruan pendidikan Islam di Makassar sebagai yang 
direpresentasikan oleh Pesantren Modern Pendidikan al-Quran IMMIM 
Tamalanrea Makassar. Secara subtansial dapat disimpulkan bahwa dalam 
konteks Pesantren IMMIM, maka pembaruan pendidikan Islam di Makassar 
bercorak dinamis pada komponen tujuan pendidikan, bercorak transformatif 
pada komponen kelembagaan dan keorganisasian, bercorak fleksibel pada 
komponen kurikulum, bercorak elektik-inovatif pada komponen metodologi 
pengajaran, dan bercorak profesional pada komponen tenaga pengajar. 
Penelitian saudara Muljono Damopoli lebih luas cakupannya karena 
membahas masalah pembaruan, apabila suatu wacana membahas masalah 
pembaruan maka sistem yang diterapkan tidak bisa dikatakan sistem yang  
permanen karena sewaktu-waktu akan berubah oleh proses pembaruan. 
Berbeda dengan penelitian yang akan penulis teliti fokus permasalahan 
21 
 




2. Muhamad Rifa‟i dalam Disertasinya “Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan, 
Budaya Organisasi, Motivasi Berprestasi, dan Komitmen pada Organisasi, 
dengan Kinerja Dosen pada Universitas dalam Pesantren di Jawa Timur”. 
Hasil penelitiannya mengemukakan bahwa Gaya kepemimpinan yang 
digunakan oleh manajer juga berhubungan dengan variabel organisasional 
lainya yaitu budaya organisasi, motivasi berprestasi, dan komitmen pada 
organisasi yang sangat dibutuhkan dalam mengarahkan kinerja para anggota 
organisasi, karena kinerja yang ditunjukkan oleh para anggota organisasi akan 
berdampak pada pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan.
41
 
3. M. Syaifuddien Zuhriy dalam jurnalnya “Budaya Pesantren dan Pendidikan 
Karakter Pada Pondok Pesantren Salaf Sebagai bagian dari komunitas”, yang 
mana pada abstrak penelitiannya mengemukakan bahwa pesantren dengan 
unsur utama nya yaitu kiai, santri, masjid, pondok, dan kitab kuning telah 
menjadi sub-kultur tersendiri. Oleh karena itu, meskipun adanya modernisasi 
dan globalisasi, pesantren masih tetap bertahan. Selain itu, banyak stake 
holder yang menyatakan bahwa pesantren adalah institusi pendidikan yang 
dapat berperan sebagai model pendidikan karakter di Indonesia. Dua 
pertanyaan yang akan dijawab dalam tulisan ini adalah bagaimana strategi dan 
pola pendidikan karakter yang diterapkan oleh pesantren untuk membentuk 
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Muljono Damopoli, Pesantren Modern IMMIM: Pencetak Muslim Modern Perspektif 
Teoretis Pembaruan Pendidikan Islam. Disertasi (Makassar: Program Pascasarjana UIN Syarif 
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Berprestasi, dan Komitmen pada Organisasi, dengan Kinerja Dosen pada Universitas dalam Pesantren 
di Jawa Timur." Disertasi (Malang: Program Pascasarjana UM, 2009). 
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sub kultur dan bagaimana bentuk sub kultur tersebut. Kajian ini memfokuskan 
perhatiannya di pesantren Langitan Tuban dan Pesantren Ihyaul Ulum Gilang 
dengan menggunakan penelitian kualitatif.
42
 
Sasaran penelitian ini adalah pendidikan karakter yang ada di dalam 
suatu budaya pesantren. Meskipun ada kesamaan karena sama-sama 
membahas kultur pesantren namun ada beberapa perbedaan yaitu dari segi 
artefak (corak produk bangunan), nilai-nilai yang ada, dan hubungan 
pesantren dan masyarakat belum diteliti lebih dalam. Tentunya dalam setiap 
daerah memiliki adat yang berbeda-beda, karenanya, pesantren hadir dengan 
persiapan yang pasti sesuai dengan adat yang telah ada di lingkungan tersebut, 
dengan demikian jelaslah perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 
yang dilakukan oleh M. Syaifuddin Zuhri.  
4. Fitriani, Vita (2013) dalam tesisnya yang  berjudul “Komunikasi Antar 
Budaya dalam Kehidupan Pesantren : Studi Pada Santri Etnis Jawa, Madura 
dan NTT Pondok Pesantren Nurul Falah Surabaya” UIN Sunan Ampel 
Surabaya. Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Prilaku Komunikasi 
antar budaya dilihat dari konteks sosial para santri tidak banyak menunjukkan 
diskriminasi antara santri yang beretnis Jawa, Madura maupun NTT. Dan dari 
konteks kemanusiaan, dalam kehidupan sehari-hari mereka saling menjaga 
etika mereka. Meskipun mereka mempunyai sistem beretika yang tradisional 
artinya hanya berlaku bagi kelompok atau etnis mereka masing-masing (2) 
Pola komunikasi antarbudaya antara santri etnis Jawa, Madura dan NTT 
adalah pola komunikasi sirkular dan pola komunikasi linear (3) Hambatan 
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M. Syaifuddien Zuhri. "Budaya Pesantren Dan Pendidikan Karakter pada Pondok Pesantren 
Salaf." Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 19.2 (2011): 287-310. 
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bahasa menjadi penghalang utama karena bahasa merupakan sarana utama 
terjadinya komunikasi, namun pebedaan bahasa juga dapat menjadi 
pendukung komunikasi karena dapat menimbulkan daya tarik tersendiri bagi 
para santri untuk melakukan komunikasi antarbudaya.
43
 
Penelitian ini terbatas pada komunikasi santri antara etnis Jawa, 
Madura dan NTT. Selain itu, penelitian yang tersebut di atas juga memiliki 
sasaran lebih dari satu budaya dengan fokus kepada situasi keharmonisan 
antara kedua budaya tersebut. Letak perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian yang akan diteliti oleh penulis adalah bahwa penelitian yang akan 
peneliti lakukan selain mencakup komunikasi santri dengan santri, juga 
mencakup antara pembina dan santri, santri dan masyarakat, serta sistem yang 
mengakar sejak didirikannya pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah 
Selayar. 
5. Hendita Gaustamam dalam Skripsinya yang berjudul “Pengaruh Budaya 
Organisasi Terhadap Komitmen Organisasi Melalui Kepuasan Kerja (Studi 
Pada Karyawan Terminal BBM Malang)”, Berdasarkan analisis deskriptif, 
kondisi budaya organisasi di Terminal BBM Malang adalah baik, kepuasan 
kerja karyawan adalah cukup puas, dan komitmen karyawan adalah tinggi. 
Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa: (1).Terdapat pengaruh positif secara 
langsung yang signifikan antara budaya organisasi terhadap kepuasan kerja 
karyawan Terminal BBM Malang, (2). Terdapat pengaruh secara langsung 
positif yang signifikan budaya organisasi terhadap komitmen organisasi 
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karyawan Terminal BBM Malang, (3).Terdapat pengaruh positif secara 
langsung yang signifikan antara kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi 
karyawan Terminal BBM Malang, (4). Terdapat pengaruh tidak langsung 
yang positif dan signifikan antara budaya organisasi terhadap komitmen 
organisasi melalui kepuasan kerja karyawan Terminal BBM Malang.
44
 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis teliti 
terletak pada lokasi dan tujuannya. Tidaklah dapat disamakan antara budaya 
yang ada pada lokasi yang berbeda apalagi pada nilai yang tidak sama. Selain 
itu, metodologi yang digunakan oleh penelitian di atas juga berbeda dengan 
penelitian yang akan penulis lakukan, yang mana penelitian di atas 
menggunakan penelitian jenis kuantitaif, sementara penelitian yang akan 
penulis lakukan adalah penelitian jenis kualitatif. 
6. Retno Wijayanti, “Analisis Sosial Budaya Terhadap Pendidikan Kesehatan 
Reproduksi Bagi Remaja Pesantren (Studi Kasus di Pondok Pesantren 
Hidayatul Mubtadi‟ien Asrama Putri Sunan Pandanaran di Tulungagung)”. 
pendekatan penelitian kualitatif berjenis diskriptif. Sedangkan data yang 
diperoleh adalah menggunakan observasi dan sumber lisan melalui 
wawancara dengan  pengasuh, para dewan guru, para santri senior, madya, 
dan yunior (berdasarkan lamanya nyantri/ mondok).  Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa kondisi PPHM Asrama Putri Sunan Pandanaran di 
Tulungagung sebagai lembaga pendidikan Islam yang  dikelola secara 
sistemik ternyata kurang adanya keseimbangan sistem.  Indikasinya adalah 
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Gaustamam, Hendita. "Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Komitmen Organisasi 
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Terhadap Komitmen Organisasi Melalui Kepuasan Kerja, Studi Pada Karyawan Terminal Bbm 
Malang”, Skripsi (Malang: 2012). 
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jumlah santri dan pengurus yang kurang seimbang, seringkali  terjadi 
hubungan yang tidak harmonis di antara beberapa lembaga pendidikan  yang 
ada di dalamnya. Keterbatasan interaksi santri dengan dunia luar pesantren  
berpengaruh pada peraturan yang diterapkan.
45
 
Dari beberapa kajian peneliti terdahulu yang peneliti uraikan terdapat 
kesamaan beberapa redaksi kata yang  berkaitan dengan judul penelitian yang akan 
penulis  teliti. Namun demikian, dari beberapa kesamaan tersebut akan ada perbedaan 
dari penulisan penelitian ini baik dari segi isi dan metodologi penelitian terutama 
pada lokasi penelitian. Meskipun terbilang sama akan tetapi dari lokasi penelitian ini 
yang akan membedakannya karena mustahil suatu budaya organisasi yang diteliti 
oleh peneliti terdahulu di tempat lain sama dengan budaya yang akan penulis teliti di 
lokasi penelitian yang berbeda dengan peneliti terdahulu. 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang penulis cantumkan di atas akan 
penulis jadikan sebagai teori banding yang mana penulis mencari titik lemahnya dan 
menyempurnakan lewat hasil penelitian yang akan penulis lakukan. Dengan 
demikian, hasil penelitian yang akan penulis lakukan bukan hanya sebagai kritik 
terhadap penelitian lainnya, melainkan juga menjadi teori yang serasi dengan hasil 
penelitian para peneliti terdahulu. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui konsep budaya organisasi Pondok Pesantren al-Quran 
Babussalam al-Muchtariyah Selayar. 
b. Untuk mengetahui bentuk-bentuk budaya organisasi pada Pondok Pesantren 
al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar. 
c. Untuk Mengetahui Faktor Penghambat Dan Faktor Pendukung Budaya 
Organisasi di Pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pemikiran dan memperkaya khasanah keilmuan dalam dunia dan budaya 
pendidikan. 
b. Kegunaan praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 
acuan dalam melestarikan budaya pada lembaga pendidikan khususnya bagi 





A. Budaya Organisasi 
1. Pengertian Budaya Organisasi 
Budaya organisasi menurut Stephen P. Robins sebagaimana dikutip oleh 
Matondang adalah suatu sistem pengertian bersama yang merupakan serangkaian 
karakter penting sebagai nilai yang dipegang oleh anggota-anggota suatu organisasi, 
yang membedakan suatu organisasi dengan organisasi lainnya.
1
 
Definisi lain budaya organisasi dikemukakan oleh Pithi Sithi Amnuai 
sebagaimana dikutip oleh Pabundu Tika adalah: 
Organization culture is a set of basic assumptions and beliefs that are shared  
by members of an organization, being develoved as they learn to cope with 
problems of external adaptation and internal integration.
2
 
Dikatakan bahwa budaya organisasi adalah seperangkat asumsi dasar dan 
keyakinan yang dianut anggota-anggota organisasi, kemudian dikembangkan dan 
diwariskan guna mengatasi masalah-masalah adaptasi eksternal dan masalah integrasi 
internal. 
Elemen budaya organisasi menurut F. Lando Jocano sebagaimana dikutip oleh 
Siswanto dan Agus  Sucipta bahwa elemen atau unsur budaya organisasi secara 
                                                                   
1
Matondang, Kepemimpinan Budaya Organisasi dan Manajemen Strategik (Yogyakarta: 
Graha Ilmu, 2008), h. 50. 
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Moh. Pabundu Tika, Budaya Organisasi dan peninngkatan Kinerja Perusahaan, (Jakarta:  
PT. Bumi Aksara, 2006), h. 4. 
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umum dapat dikategorikan menjadi dua elemen pokok, yaitu: pertama adalah elemen 
yang bersifat idealistic dan kedua adalah elemen yang bersifat behavioural.
3
 
Sementara Fons Tropenaars mengemukakan model budaya organisasi yang 
menyerupai model budaya organisasi Edgar Schein tetapi dengan ilustrasi yang 
berbeda, sebagaimana dikutip oleh Wirawan, budaya organisasi dikategorikan 
menjadi tiga  lapisan, yaitu: Artefak dan produk eksplisit, Norma dan nilai-nilai, dan 
Asumsi dasar-Implisit yang akan diuraikan sebagai berikut:
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a. Artefak dan Produk Eksplisit 
Lapisan paling luar merupakan produk-produk ekplisit atau budaya eksplisit. 
Budaya eksplisit adalah realitas yang dapat diobservasi, terdiri atas artefak-artefak 
dan produk-produk. Lapisan ini merupakan lapisan yang paling terlihat dari budaya 
organisasi, merupakan lingkungan fisik dan sosial organisasi. Berupa bangunan, 
output (barang dan jasa), teknologi, bahasa tulis dan lisan, produk seni dan perilaku 
anggota organisasi. 
b. Norma dan Nilai-Nilai 
Lapisan tengah merupakan norma dan nilai-nilai. Budaya ekplisit 
merefleksikan norma dan nilai-nilai. Norma merupakan rasa bersama yang dimiliki 
kelompok mengenai apa yang benar dan salah. Nilai-nilai menentukan definisi 
apakah sesuatu itu baik atau buruk dan karenanya berhungan dengan ide-ide yang 
dianut bersama oleh kelompok. Budaya organisasi secara relatif stabil jika norma-
normanya merefleksikan nilai-nilai dari kelompok. 
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Menurut Tropenaars norma secara sadar atau tidak sadar memberikan 
perasaan anggota organisasi suatu cara normal untuk berperilaku, sedangkan nilai-
nilai memberikan anggota organisasi suatu perasaan aspirasi dan keinginan untuk 
berperilaku. 
c. Asumsi Dasar-Implisit 
Lapisan inti merupakan asumsi mengenai eksistensi manusia. Nilai-nilai dasar 
manusia adalah melangkah untuk bertahan hidup atau tetap hidup menghadapi 
tantangan lingkungannya.  Anggota  sistem sosial mengorganisasi dirinya dan 
mengembangkan cara yang paling  efektif untuk mengahadapi tantangan lingkungan 
menggunakan sumber-sumber yang  ada dan berhasil. Dari sinilah asumsi dasar 
mengenai eksistensi manusia. Asumsi dasar ini dipergunakan sebagai pola perilaku 
dan bertindak dalam menghadapi tantangan. 
2. Budaya Organisasi Kuat 
Budaya kuat adalah budaya yang ideal. Kekuatan budaya memengaruhi 
intensitas perilaku. Budaya berbeda dengan adab, sehingga tidak ada budaya baik 
maupun budaya jahat. Dengan demikian yang menjadi tolak ukur kualifikasi budaya 
organisasi adalah kekuatannya. Budaya organisasi kuat dapat diamati berdasarkan 
dimensi nilai yang dimilikinya. 
Nilai menurut Vijay Sathe sebagaimana dikutip oleh Taliziduhu Ndraha 
adalah “basic asumption about what ideals are desirable or worth striving for” yang 
berarti bahwa nilai merupakan asumsi dasar tentang yang ideal diinginkan atau layak 
diperjuangkan.
5
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Danandjadja sebagaimmana dikutip oleh Taliziduhu Ndraha adalah Pengertian-
pengertian yang dihayati oleh seseorang mengenai apa yang lebih penting atau kurang 




Vijay Sathe sebagaimana dikutip oleh Taliziduhu Ndraha mengatakan bahwa 
ciri budaya kuat ataupun indikatornya antara lain  terdiri dari: 
a. Thickness (ketebalan) berarti bahwa budaya organiisasi yang dianut semakin 
intensif dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya tertanam semakin 
mendasar dan kokoh. 
b. Extent of Sharing (keluasan penerapan) berarti bahwa budaya organisasi 
semakin luas dianut atau semakin banyak warga organisasi yang 
menganutnya. 
c. Clarity of Ordering (kejelasan pewarisan) berarti bahwa budaya organisasi 
semakin jelas disosialisasikan dan diwariskan.
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Menurut Lee Roy Beach bahwa: a little thinking, would convince one that all 
of these feature of the organization actually are only surface manifestations 
artifact. That shared beliefs are about what is true, right, appropriate, proper, 
necessar, deserable, and unthinkkable for the organization and about how one 
ought to act in the contex of that oorganization. The core beliefs and their 
artifacts are called the organiztion‟s culture.8 
Dikatakan bahwa inti yang mendasari akan keyakinan bahwa semua fitur dari 
organisasi benar-benar hanya sebagai perwujudan dari sebuah benda sebagai 
pertanyaan dari suatu pernyataan. Hal ini adalah suatu keyakinan tentang apa yang 
dibenarkan, yang dianggap tepat, yang diperlukan dan yang diinginkan untuk sebuah 
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organisasi dan tentang bagaimana satu hal hal harus bertindak dalam konteks 
organisasi. Inti dari sebuah kepercayaan dan benda-benda yang mereka yakini sebagai 
alat yaitu disebut sebagai budaya organisasi. 
Menurut Edy Sutrisno, budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai 
perangkat sistem nilai (values), keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi 
(assumtions), atau norma-norma yang telah lama berlaku, disepakati dan diikuti oleh 




Menurut syaiful Arif di sini kebudayaan termaknai sebagai human mind 
sehingga tugas peneliti hanya merumuskan struktur umum dari struktur berpikir 
tersebut melalui struktur bahasa, pada titik inilah antropologi interpretatif menemui 
ruang, ia digerakkan oleh Clifford geertz dengan tema kebudayaan sebagai sistem 
simbolik, yang mana manusia mampu melakukkan interprestasi atas makna dari 
kehidupannya yang artinya kebudayaan itu tidak dimiliki individu namun dimiliki 
bersama oleh suatu masyarakat berarti mempelajari budaya adalah mempelajari 
aturan dan makna yang dimiliki bersama.
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Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa salah satu simbol sebagai 
karakteristik suatu budaya pada tempat tertentu adalah artefak atau produk eksplisit 
dan nilai-nilai yang dijalankan dalam suatu komunitas organisasi. 
  
                                                                   
9
Edy Sutrisno, Budaya Organisasi, h. 2. 
10
Syaiful Arif, Refilosofi Kebudayaan, Pergeseran Pasca Struktural (Yogyakarta: ar-Rus 
Media, 2010), h. 110. 
32 
 
3. Fungsi Budaya 
Budaya memiliki beberapa fungsi diantaranya yaitu: 
a. Budaya memiiliki suatu peran yang berbeda, hal ini berarti budaya kerja 
menciptakan pembedaan yang jelas antara satu organisasi dengan lain. 
b. Budaya organisasi membawa suatu identitas bagi anggota-anggota organisasi. 
c. Budaya organisasi mempermudah timbul pertumbuhan komitmen pada 
sesuatu yang lebih luas dari pada kepentingan diri individual. 
d. Budaya organisasi itu meningkatkan kemantapan sistem sosial.11  
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa suatu budaya hadir untuk 
memberikan warna tersendiri dalam suatu perbedaan. Tentunya sangat diharapkan 
bahwa keberadaan budaya yang beraneka ragam di pelosok tanah air ini hendaknya 
memperhatikan cita-cita negara sehingga antara budaya, agama, dan negara harus 
saling bersinergi untuk bersama-sama mewujudkan Indonesia yang aman dan 
sejahtera. 
4. Pembentukan Budaya Organisasi 
Secara teoretis proses bagaimana suatu organisasi terbentuk telah dijelaskan 
oleh Schein dalam bukunya Organizational culture and leadership, yang dikutip oleh 
Moh. Pabundu Tika dalam bukunya Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja 
Perusahan, Menurut Schein terbentuknya suatu budaya organisasi dapat dianalisis 
dari tiga teori sebagai berikut: 
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a. Teori Sociodynamic 
Teori ini menitik beratkan pengamatan secara detail mengenai kelompok 
pelatih, kelompok terapi, dan juga kelompok kerja yang mempunyai proses 
interpersonal dan emosional guna membantu menjelaskan apa yang dimaksud dengan 
share terhadap pandangan yang sama dari suatu masalah dan mengembangkan share 
tersebut. Setiap individu perlu merasakan bahwa dirinya adalah anggota kelompok 
dan bagaimana setiap anggota  kelompok  menyelesaikan kembali konflik inti antara  
keinginan yang diinginkan oleh kelompok tetapi menghilangkan identitas personal 
dengan keinginan secara otonomi atau bebas dari kelompoknya dimana bisa tersisih 
atau kehilangan sebagian anggota kelompok. 
b. Teori Kepemimpinan 
Teori ini menekankan hubungan antara pemimpin dengan kelompok dan efek 
personalitas dan gaya kepemimpinan terhadap formasi kelompok yang sangat relevan 
dengan pengertian bagaimana budaya terbentuk. 
c. Teori Pembelajaran (Learning Theory) 
Teori ini menekankan bagaimana kelompok mempelajari kognitif, perasaan 
dan penilaian. Secara struktural ada dua tipe pembelajaran yaitu: 
1) Siatuasi penyelesaian masalah secara positif. 
2) Siatuasi menghindari kegelisahan. 
Proses pembelajaran dimaksudkan untuk pewaris budaya organisasi kepada 
anggota baru dan organisasi.
12
 
Dari beberapa teori pembentukan budaya organisasi yang dijelaskan di atas, 
penulis dapat memahami bahwa budaya organisasi terbentuk karena ada desakan dari 
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dalam atau luar diri manusia untuk menanamkan nilai-nilai dalam hidup 
bermasyarakat, proses penanaman nilai-nilai ini yang nantinya akan memunculkan 
suatu kebiasaan, menjadi tradisi, dan membudaya di dalam suatu lingkungan 
masyarakat. 
5. Hakikat Budaya Organisasi dan Budaya dalam Perspektif Islam 
a. Hakikat Budaya Organisasi 
P.J. Zoetmulder dalam sebuah bukunya Culture, Oost en West sebagaimana 
dikutip oleh Faisal Ismail mengatakan bahwa kata kebudayaan itu adalah suatu 
perkembangan dari kata majemuk “budi-daya” yang artinya daya dari budi atau 
kekuatan dari akal. Budi-daya berarti memberdayakan budi sebagaimana dalam 
bahasa Inggris dikenal sebagai culture berasal dari kata Latin colere yang semula 
artinya mengolah atau mengerjakan sesuatu (mengolah tanah pertanian), kemudian 
berkembang arti culture sebagai segala daya dan usaha manusia untuk mengubah 
alam. Istilah culture (Inggris) telah di Indonesiakan menjadi kultur yang sama 
pengertiannya dengan kebudayaan atau bila dituliskan secara singkat menjadi budaya. 
Istilah tersebut daam bahasa Arab disebut Tsaqafah.
13
 
Menerangkan konsep budaya, The International Encyclopedia of the Social 
Sciences sebagaimana dikutip oleh Taliziduhu Ndraha. Menggunakan dua pendekatan 
untuk studi Antropologi periode 1900-1950 M. Yaitu: 
1) Pendekatan pola-proses (process-pattern theory, culture pattern as basic) 
yang dibangun oleh Franz Boas dan dikembangkan oleh Alfred Louis 
Kroeber. 
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2) Pendekatan struktural-fungsional (structural–functional theory, social 




Kedua teori ini tercakup di dalam defenisi budaya dalam arti luas yang 
meliputi culture dan civilization menurut Edward Burnett, bahwa: 
Culture or Civilization, taken in its wide ethnographic sense, is that complex 
whole which includes knowledge, belief, art, morals, law, custom, and any 
other capabilities and habits acquired by man as a member of society.
15
 
Vijay Santhe dalam Ndraha mendefenisikan budaya sebagai the set of 
important assumptions (often unstated) that members of a community share in 
common. Assumptions meliputi beliefs, yaitu asumsi dasar tentang dunia dan 
bagaimana dunia berjalan, dan values seperti telah diuraikan di atas, sebagaimana 
diamati, dan tidak sebagaimana mereka (member of any community) katakan, karena 
yang satu bisa berbeda dengan yang lain (lain dimulut, lain di hati).
16
 
Defenisi budaya yang bersifat umum namun operasional diberikan oleh Edgar 
Schein berikut ini: 
A pattern of shared basic assumptions that was learned by a group as it 
solved its problems of external adaptation and internal integration, that has 
worked well enough to be considered valid and, therefore, to be taught to new 




Wirawan mendefenisikan budaya organisasi sebagai norma, nilai-nilai asumsi, 
kepercayaan, filsafat, kebiasaan organisasi, dan sebagainya (isi budaya organisasi) 
yang dikembangkan dalam waktu yang lama oleh pendiri, pemimpin, dan anggota 
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organisasi yang sosialisasikan dan diajarkan kepada anggota baru serta diterapkan 
dalam aktivitas organisasi sehingga memengaruhi pola pikir, sikap, dan perilaku 




Edgar H Schein mengemukakan defenisi budaya organisasi yang bersifat 
operasional yaitu: 
An organization‟s culture is a pattern of basic assumptions invented, 
discovered or develop by a given group as it learns to cope with its problems 
of external adaptation and internal integration that has worked well enough 
to be considered valid and to be taught to new members as the correct way to 
perceive, think and feel in relation to these problems. 
Dikatakan bahwa budaya organisasi adalah seperangkat asumsi dasar atau 
sistem keyakinan, nilai-nilai dan norma yang dikembangkan dalam organisasi yang 
dijadikan pedoman tingkah laku bagi anggota-anggotanya untuk mengatasi masalah 
adaptasi eksternal dan integrasi internal.
19
 
Definisi Piti Sithi Amnuai adalah definisi yang paling jelas. Kata-kata kunci 
(indikator) budaya organisasi menurut definisi itu adalah basic, assumption, belief, 
shared, dan learn. Dibanding dengan definisi Schein yang telah dikutip di atas, 
definisi Piti Sithi Amnuai memuat kata kunci learn yang tidak terdapat di dalam 
definis Schein, tetapi Schein mengandung kata kunci yang tidak terdapat di dalam 
definisi Piti Sithi Amnuai, yaitu to be taught to new members. Kata-kata kunci itu 
menunjukkan aspek kualitatif (basic), aspek komponen (assumptions dan beliefs), 
aspek kuantitatif (shared by members), dan aspek cara terbentuknya (pembentukan, 
yaitu melalui lerarning) budaya organisasi. Adapun aspek pewarisan atau sosialisasi 
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(to be taught), dapat dianggap sudah termasuk di dalam kata kunci learn dan shared 
(sharing), lagi pula di dalam kata kunci learning terkandung sifat clear (clarity). 
Dalam definisi Piti Sithi Amnuai dan Schein terdapat kata kunci lain yang 
amat relevan untuk Indonesia, yaitu problem of ”external adaptation” dan internal 
integration. Yang pertama berhubungan dengan globalisasi dan pasar bebas, dan yang 
kedua berkaitan dengan kondisi dalam negeri Indonesia, yaitu proses persatuan dan 
pelestarian persatuan Bangsa Indonesia menurut konsepsi Bhineka Tunggal Ika. 
6. Budaya Organisasi dalam Islam 
Manusia diciptakan oleh Allah swt. tidak sendirian, namun berpasang-
pasangan. Ini menunjukkan bahwa manusia adalah makhluk sosial yang butuh 
berinteraksi dengan manusia lainnya. Kebersamaan antar manusia biasanya diikat 
dalam suatu organisasi. Dikatakan organisasi jika ada aktivitas/kegiatan yang 
dikerjakan secara bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama dan dilakukan oleh 
dua orang atau lebih dan bukan satu orang. 
Kajian ini diawali dengan merujuk ayat-ayat Allah Swt yang berkaitan dengan 
keorganisasian. Diantaranya adalah firman Allah Swt dalam QS al-Baqarah/2: 43: 
                
Terjemahnya: 
Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang 
yang ruku ( yang dimaksud ialah: shalat berjama'ah ).
20
 
Menurut Muh. Quraish Shihab bahwa dua kewajiban pokok itu merupakan 
pertanda hubungan harmonis, shalat untuk hubungan baik dengan Allah Swt, dan 
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zakat pertanda hubungan harmonis dengan sesama manusia. Keduanya ditekankan, 
sedangkan kewajiban lainnya dicakup oleh penutup ayat ini, yaitu rukuklah bersama 
orang-orang yang rukuk; dalam arti tunduk dan taatlah pada ketentuan-ketentuan 
Allah sebagaimana dan bersama orang-orang yang taat dan tunduk, demikian M. 
Quraish Shihab memberi penjelasan ayat ini.
21
 
Selanjutnya firman Allah Swt dalam QS al-Nisã‟/4:71: 
                         
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah kamu, dan majulah (ke 
medan pertempuran) berkelompok-kelompok, atau majulah bersama-sama.
22
 
M. Quraish Shihab menafsirkan ayat ini memerintahkan kepada orang-orang 
beriman dengan panggilan mesra; wahai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah 
menghadapi musuh yang telah kamu ketahui maupun yang belum atau tidak kamu 
ketahui. Jika itu telah kamu laksanakan dan tiba saatnya menyerang, maka majulah 
dengan penuh kesungguhan dan tanpa ditunda-tunda ke medan juang dalam keadaan 
berkelompok-kelompok, satu kelompok demi satu kelompok, jika cara ini yang tepat 
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al-Maraghi menafsirkan arti berkelompok-kelompok, atau majulah bersama-
sama sebagai pilihan apakah akan berangkat kelompok demi kelompok, ataukah 
seluruh kaum mukminin akan berangkat sesuai dengan kondisi musuh.
24
 
Selanjutnya firman Allah dalam QS al-Shaffa᷄t/37:1: 
                         
  
Terjemahnya: 
1. Demi (rombongan) yang ber shaf-shaf dengan sebenar-benarnya. 2. Dan 
demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya (dari perbuatan-
perbuatan maksiat), 3. Dan demi (rombongan
25
) yang membacakan pelajaran, 
4.  Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Esa.
26
 
M. Quraish Shihab memberi penjelasan tentang ayat ini bahwa keberadaan 
dalam satu barisan mengisyaratkan kesatuan tujuan, seperti halnya dalam shalat atau 
peperangan. Huruf (و) pada awal ayat ini adalah salah satu dari tiga huruf yang 
digunakan dalam bahasa Arab sebagai pertanda sumpah. Di sini, Allah bersumpah 
untuk mengukuhkan informasi yang ditegaskan pada ayat ke-4 berikut bahwa Allah 
adalah Maha Esa dan bahwa Dia adalah Tuhan Pemilik, Pengatur, dan Pengelola 
alam raya. Sumpah adalah salah satu cara yang dikenal untuk mengukuhkan 
informasi. Kata (تافاصلا) terambil dari kata (فص) barisan, yakni sesuatu yang 
teratur sedemikian rupa bagaikan garis lurus. Ayat ini sengaja tidak menggunakan 
kata ash-Shaffin yang digunakan untuk menunjuk maskulin berakal agar ia dapat 
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Kementrian Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h. 446. 
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Selanjutnya firman Allah dalam QS al-Hujurãt/49:13: 
                                 
                  
Terjemahnya: 
Wahai sekalian manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
28
 
M. Quraish Shihab memberi uraian penjelasan tentang ayat ini diantaranya 
kata وفراعت adalah bentuk jamak dari kata فرع yang berarti mengenal. Patron kata 
yang digunakan ayat ini mengandung makna timbal balik. Dengan demikian, ia 
berarti saling mengenal. Semakin kuat pengenalan satu pihak kepada selainnya, 
semakin terbuka peluang untuk saling memberi manfaat. Karena itu, ayat di atas 
menekankan perlunya saling mengenal. Perkenalan itu dibutuhkan untuk saling 
menarik pelajaran dan pengalaman pihak lain guna meningkatkan ketaqwaan kepada 
Allah Swt, yang dampaknya tercermin pada kedamaian dan kesejahteraan hidup 
duniawi dan kebahagiaan ukhrawi. Anda tidak dapat menarik pelajaran, tidak dapat 
saling melengkapi dan menarik manfaat, bahkan tidak dapat bekerja sama tanpa 
saling mengenal. Saling mengenal yang digaris bawahi oleh ayat di atas adalah 
“pancing”nya bukan “ikan”nya. Yang ditekankan adalah caranya bukan manfaatnya 
                                                                   
27
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran, h. 210-211. 
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Kementrian Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h. 517. 
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karena, seperti kata orang, memberi “pancing” jauh lebih baik dari pada memberi 
“ikan”.29 
Demikian juga halnya dengan pengenalan terhadap alam raya. Semakin 
banyak pengenalan terhadapnya, semakin banyak pula rahasia-rahasianya yang 
terungkap, dan ini pada gilirannya melahirkan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta menciptakan kesejahteraan lahir dan batin, dunia dan akhirat.
30
 
Beberapa ayat di atas, menunjukan pentingnya kegiatan bersama dilakukan 
secara bersama-sama dalam istilah lain organisasi untuk mempercepat terlaksananya 
sebuah tujuan yang diinginkan. 
Begitu pula berhubung agama Islam dan kebudayaan Islam itu berdiri sendiri 
(tentu saja ada saling paut dan saling kait yang erat antara keduanya), maka keduanya 
dapat dibedakan dengan jelas dan tegas. Shalat misalnya adalah unsur (ajaran) agama, 
selain berfungsi untuk melestarikan hubungan manusia dengan Tuhan, juga dapat 
melestarikan hubungan manusia dengan manusia, dan juga menjadi pendorong dan 
penggerak bagi terciptanya kebudayaan. Untuk tempat shalat, orang membangun 
mesjid dengan gaya arsitektur yang megah dan indah, masjid itulah kebudayaan. 
Seluruh segi ajaran Islam menjadi tenaga penggerak bagi penciptaan budaya.
31
 
Dari paparan di atas, terdapat hubungan yang erat antara budaya dan Islam. 
Hubungan erat itu adalah bahwa Islam merupakan dasar, asas, pengendali, pemberi 
arah dan sekaligus merupakan sumber nilai-nilai budaya dalam pengembangan dan 
perkembangan kultural. Agama Islam menjadi pengawal, pembimbing dan pelestari 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran, h. 617-618. 
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seluruh rangsangan dan gerak budaya, sehingga ia menjadi kebudayaan yang 
bercorak dan berindentitas Islam. 
M. Abdul Karim telah mengkaji tentang kesulitan-kesulitan untuk 
mendefenisikan kebudayaan Islam yang dapat dijadikan sebagai makna yang 
dipahami secara umum. Menurut Karim kebudayaan Islam adalah kebudayaan yang 
benar-benar disepakati dan tidak diragukan oleh para ahli sebagai kebudayaan yang 
datang dari Islam baik yang dihasilkan oleh umatnya, pemerintahannya, maupun 
sebagai manifestasi dari nilai-nilai ajaran Islam.
32
 
Dari beberapa pemaparan di atas, menunjukkan kehati-hatian pemikir Islam 
untuk menempatkan makna budaya dan Islam pada posisi masing-masing. Budaya 
pada wilayah dimensi kreatifitas manusia sedangkan Islam ajaran wahyu yang tertulis 
dalam al-Quran yang penerapannya mengikuti Rasulullah Muhammad saw. 
Islam menjadi dasar, asas, pengendali, pemberi arah dan sekaligus merupakan 
sumber nilai-nilai dapat ditelusuri dari perilaku yang ditunjukkan oleh Rasulullah 
Muhammad saw ketika mempersaudarakan kaum Muhajirin dan Anshar atas dasar 
kebenaran dan rasa persamaan dengan istilah Ukhuwwah Islamiyah.
33
 Perilaku ini 
berdasarkan perintah Allah Swt dalam QS al-Hujurãt/49;10: 
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                        
Terjemahnya: 
Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat.
34
 
Selanjutnya dikemukakan, terkait dengan peraturan ketika Rasulullah berada 
di Madinah, semua orang Arab penduduk Madinah memeluk Islam. Seluruh kaum 
Anshar telah memeluk Islam kecuali beberapa orang kabilah dari kaum Aus. 
Kemudian Nabi saw. menulis sebuah Piagam Perjanjian antara kaum Muhajirin dan 
kaum Anshar dengan kaum Yahudi. Dalam perjanjian itu ditegaskan secara gamblang 
mengenai penetapan kebebasan beragama dan hak pemilikan harta benda mereka, 
serta syarat-syarat lain yang saling mengikat kedua belah pihak.
35
 Piagam Madinah 
tersebut merupakan kajian dalam budaya organisasi yang berusaha mengikat para 
anggota masyarakat didalamnya untuk mematuhi dan dijalankan bersama 
berlandaskan ajaran Islam. 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Budaya 
Organisasi dalam Perspektif Islam adalah hasil daya, cipta dan karya manusia dalam 
kelompok organisasi yang disepakati bersama berdasarkan ajaran Islam sesuai dengan 
al-Quran dan Hadis. 
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Azra dan Jamhari menulis bahwa ”lembaga-lembaga pendidikan Islam secara 
keseluruhan tetap menjalankan peran sangat krusialnya dalam tiga hal pokok: 
Pertama, transmisi ilmu-ilmu dan pengetahuan Islam (transmission of Islamic 
knowledge). Kedua, pemeliharaan tradisi Islam (maintenance of Islamic tradition). 
Ketiga, reproduksi (calon-calon) ulama (reproduction of „ulama‟).36 
Pesantren (Islamic boarding school) banyak diteliti para ilmuwan baik di 
kalangan peneliti ilmu agama Islam, ilmu sosial, maupun antropologi.
37
 Namun 
penelitian-penelitian tersebut belum mengungkap semua rahasia kenapa pesantren 
mampu bertahan (tetap survive) sampai saat ini.
38
 Hal ini diakui Ronald Alan Lukens 
Bull dalam penelitiannya, bahwa pesantren ternyata mampu eksis dalam era 
globalisasi ini.
39
 Karena pesantren lembaga pendidikan asli Indonesia,
40
 yang 
tergolong unik dan menampilkan sistem pendidikan tradisional
41
 dengan ciri khas 
kitab kuning sebagai kajian utamanya.
42
 Menurut Martin van Bruinessen, pesantren 
memiliki tradisi agung (great tradition) dalam sistem pendidikan Islam di 
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 yang mempunyai keunggulan baik dalam tradisi keilmuannya maupun 
pada transmisi dan internalisasi moralnya. Di sisi lain, pesantren juga memainkan 
peran pemberdayaan (empowerment) dan transformasi civil society secara efektif.
44
 
Bahkan pesantren berfungsi sebagai satu elemen determinan dalam struktur piramida 
sosial masyarakat Indonesia. 
Dalam bahasa Sahal Mahfudh, pesantren sebagai cerminan perpaduan antara 
pesantren dan lingkungan sosial serta memberikan konstribusi yang signifikan 
terhadap perubahan sosial misalnya dalam program transmigrasi, sosialisasi sistem 
keluarga berencana, gerakan sadar lingkungan, bahkan dalam pembangunan 
infrastruktur dan suprastruktur dalam perbaikan prasarana fisik dan pembangunan 
masyarakat desa, penyelenggaraan poliklinik bagi anggota masyarakat sekitarnya.
45
 
Kata pesantren diperdebatkan asal-usulnya. Menurut Manfred sebagaimana 
yang dikutip oleh Wahjoetomo bahwa kata pesantren berasal dari santri yang 
diimbuhi awalan pe- dan akhiran -an yang berarti menunjukkan tempat, maka artinya 
adalah tempat para santri.
46
 Pendapat yang lain mengatakan bahwa santri merupakan 
gabungan dari kata sant (manusia baik) dengan suku kata tra (suka menolong), 
sehingga kata pesantren dapat berarti tempat pendidikan manusia baik-baik.
47
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Pendapat yang lain, pesantren berasal dari kata cantrik dalam bahasa 
Sansakerta atau Jawa yang berarti orang yang selalu mengikuti guru, yang kemudian 




Sebagian yang lain berpendapat bahwa istilah santri ada dalam bahasa Tamil 
yang berarti guru mengaji dan yang lain mengatakan bahwa santri berasal dari istilah 
shastri yang dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu 
atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu.
49
 
Secara terminologi, pondok pesantren digambarkan dan difenisikan beragam 
oleh ulama, diantaranya: 
M. Arifin memberikan defenisi pondok pesantren sebagai suatu lembaga 
pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan sistem 
asrama (komplek) dimana santri-santri menerima pendidikan agama melalui sistem 
pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari 
Leadership seorang atau beberapa orang kiai dengan ciri-ciri khas yang bersifat 
kharismatik serta independen dalam segala hal.
50
 
Pondok pesantren secara definitif tidak dapat diberikan batasan yang tegas 
melainkan terkandung fleksibilitas pengertian yang memenuhi ciri-ciri yang 
memberikan pengertian pondok pesantren. Jadi pondok pesantren belum ada 
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Mujamil Qamar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi 
(Jakarta : Erlangga, 2005), h. 2. 
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pengertian yang lebih konkrit karena masih meliputi beberapa unsur untuk dapat 
mengartikan pondok pesantren secara komprehensif. 
Di samping itu, ada usaha coba-coba untuk mendorong pesantren agar 
membina diri sebagai basis bagi upaya pengembangan pedesaan dan masyarakat yang 
di mulai pada awal-awal tahun tujuh puluhan yang pada saat ini telah berkembang 
menjadi usaha keras dan besar-besaran untuk transformasi sosial. Menurut KH. 
Abdurrahman Wahid: 
Peranan pesantren sebagai pelopor transformasi sosial seperti itu memerlukan 
pengujian mendalam dari segi kelayakan ide itu sendiri, di samping 
kemungkinan dampak perubahannya terhadap eksistensi pesantren.
51
 
Di samping itu, pesantren juga merupakan lembaga pendidikan Islam yang 
memiliki akar secara historis yang cukup kuat sehingga menduduki posisi relatif 
sentral dalam dunia keilmuan. Dalam masyarakatnya Pesantren sebagai sub kultur 
lahir dan berkembang seiring dengan perubahan-perubahan dalam masyarakat global, 
asketisme (faham kesufian) yang digunakan pesantren sebagai pilihan ideal bagi 
masyarakat yang dilanda krisis kehidupan sehingga pesantren sebagai unit budaya 
yang terpisah dari perkembangan waktu, menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. 
Peranan seperti ini yang dikatakan Abdurrahman Wahid “sebagai ciri utama 
pesantren sebuah sub kultur.”52 
Sebagai sebuah pendidikan tua di Indonesia, pantaslah jika pesantren 
mengalami berbagai perubahan dan perkembangan yang signifikan. Perubahan dan 
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perkembangan itu bisa dilihat dari dua sudut pandang. Pertama, pesantren mengalami 
perkembangan kuantitas luar biasa dan menakjubkan baik wilayah rural (pedesaan), 
sub urban (pinggiran kota) maupun urban (perkotaan). Dengan adanya perkembangan 
kuantitas tersebut, bisa memperkuat argumentasi bahwa pesantren merupakan 
lembaga pendidikan swasta yang sangat mandiri dan sejatinya merupakan praktek 
pendidikan berbasis masyarakat (community based education). Perkembangan kedua 
adalah menyangkut penyelenggaraan pendidikan. Sejak tahun 1970-an bentuk-bentuk 
pendidikan yang diselenggarakan di pesantren sudah sangat bervariasi.
53
 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat pada era globalisasi 
saat ini turut mempengaruhi nuansa pendidikan pondok pesantren. Kemajuan yang 
pesat itu mengakibatkan cepat pula berubah dan berkembangnya berbagai tuntutan 
masyarakat. Untuk itu lembaga pendidikan pesantren perlu mengadakan perubahan 
secara terus menerus seiring dengan berkembangnya tuntutan-tuntutan yang ada 
dalam masyarakat yang dilayaninya. Pondok pesantren yang telah lama menjadi 
tumpuhan pendidikan masyarakat ‟religius‟ tidak boleh mengabaikan tuntutan 
perubahan tersebut. Dalam era global pesantren perlu melakukan penyesuaian-




Dalam bidang pendidikan Islam ternyata Abdurrahman Wahid telah akrab dan 
banyak berpartisipasi baik dalam even-even dalam maupun luar negeri untuk diminta 
pikiran-pikiran dan ide-idenya tentang pendidikan Islam. Bahkan karena dianggap 
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berjasa menjadi fasilitator antara pesantren dengan dunia luar, maka beliau dikenal 
dengan jendela pemikiran kaum santri.
55
 Tidak hanya itu, beberapa tokoh 
menganggap Abdurrahman Wahid ‟jualan pesantren‟ di dunia masyarakat politik 




Nurcholish Madjid juga menambahkan bahwa dari keterangan sederhana itu 
saja mungkin sudah dapat menarik suatu proyeksi tentang apa peranan dan di mana 
letak sebenarnya sistem pendidikan pesantren dalam masyarakat Indonesia yang 
merdeka (artinya: tidak dijajah), untuk masa depan bangsa yang lebih 
"berkepribadian”. Gambaran konkritnya dapat dibuat dengan menganalogikan sebuah 
pesantren di Indonesia (mengambil sebagai misal Tebuireng) dengan sebuah 
kelanjutan “pesantren" di Amerika Serikat (mengambil sebagai misal "pesantren" 
yang didirikan oleh pendeta Harvard di dekat Boston). Tebuireng menghasilkan apa 
yang bisa dilihat oleh rakyat Indonesia sekarang ini, dan "pesantren”-nya pendeta 
Harvard itu telah tumbuh menjadi sebuah universitas vang paling “prestigious”di 
Amerika. dan hampir secara pasti memegang kepeloporan dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan modern dan gagasan-gagasan mutakhir. Demikian pula kaitannya 
dengan kekuasaan. Universitas Harvard memegang rekor dalam menghasilkan orang-
orang besar yang menduduki kekuasaan tertinggi di Amerika Serikat. Tetapi di 
Indonesia sebagaimana kita ketahui, peranan "Harvard" itu tidak dimainkan oleh 
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Tebuireng, Tremas ataupun Lasem, melainkan oleh suatu perguruan tinggi umum 
yang sedikit banyak merupakan kelanjutan lembaga masa penjajahan: UI misalnya.
57
 
Pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan Islam yang 
melembaga di Indonesia. Kiai dan santri hidup bersama dalam suatu asrama yang 
memiliki bilik-bilik kamar sebagai ciri-ciri esensialnya dengan berdasarkan nilai-nilai 
agama Islam. Pondok pesantren mempunyai 5 syarat dan ciri khas yaitu pondok, 
masjid, pengajaran kitab-kitab klasik Islam, santri dan kiai. Adapun uraian mengenai 
ciri Khas pesantren adalah sebagai berikut: 
1. Pondok 
Sebagaimana penjelasan sebelumnya tentang makna etimologi pondok yaitu 
sebuah asrama yang menjadi tempat tinggal santri dan kiai. Pondok merupakan 
tempat yang sudah disediakan untuk kegiatan bagi para santri. Keberadaan pondok 
bagi sebuah pesantren manjadi hal yang mutlak karena pondok atau asrama banyak 
menunjang kegiatan santri, baik di siang hari maupun di malam hari. Hal tersebut 
didasarkan pada jarak pondok dengan sarana pondok yang lain biasanya berdekatan 
sehingga memudahkan untuk komunikasi antara kiai dan santri, dan antara satu santri 
dengan santri yang lain. 
Dengan demikian dari penjelasan di atas maka penulis dapat memahami 
bahwa keberadaan sebuah tempat khususnya pondok adalah karena adanya suatu 
fungsi yang memiliki visi tersendiri dan sekaligus berhubungan dengan sisi hakikat 
kemanusiaan. 
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Masjid merupakan tempat yang paling ideal dalam menanamkan dasar-dasar 
ketakwaan, karena masjid memang dibangun atas dasar ketakwaan dan tidak boleh 
dibangun atas dasar darar (menimbulkan bahaya), kekafiran, pemecahbelahan dan 
menjadi jalan memusuhi Allah dan rasul-Nya. Hal tersebut diingatkan Allah dalam 
QS al-Taubah/9: 107-108: 
                           
                               
                        
                        
Terjemahnya: 
Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan 
masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada orang-orang mukmin), untuk 
kekafiran dan untuk memecah belah antara orang-orang mukmin serta 
menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-
Nya sejak dahulu. Mereka sesungguhnya bersumpah: kami tidak menghendaki 
selain kebaikan dan Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu 
adalah pendusta (dalam sumpahnya). 
Janganlah kamu bersembahyang dalam masjid itu selama-lamanya. 
Sesungguh-nya masjid yang didirikan atas dasar taqwa (masjid Quba‟), sejak 
hari pertama adalah lebih patut kamu salat di dalamnya. Di dalam masjid itu 
ada orang-orang yang ingin membersihkan diri dan sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bersih.
58
 
Ayat di atas, jika dikaitkan dengan sabab al-nuzul yang beragam. Di 
antaranya adalah kisah dari Abu Rahm yang menceritakan bahwa seseorang yang 
telah membangun masjid (dikenal dengan istilah masjid dirar/berbahaya) datang 
kepada Nabi saw. dan meminta untuk salat di masjidnya karena ingin disamakan 
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dengan masjid Quba‟, namun niatnya membangun karena gengsi, dan memecah belah 
umat, akhirnya Nabi saw. meminta kepada Malik bin Dakhsyan dan Ma„an bin „Adi 
untuk merobohkannya. Dalam riwayat yang lain ada seorang pendeta Nasrani 
bernama Abu „Amir, yang mereka tunggu-tunggu kedatangannya dari Syiria untuk 
bersembahyang di masjid yang mereka dirikan itu, serta membawa tentara Romawi 
yang akan memerangi kaum muslimin. akan tetapi kedatangan Abu „Amir ini tidak 
jadi karena ia mati di Syiria dan masjid yang didirikan kaum munafik itu diruntuhkan 
atas perintah Rasulullah saw. berkenaan dengan wahyu yang diterimanya sesudah 
kembali dari perang Tabuk.
59
 
Menurut Rasyid Rida, masjid dirar yang dibangun 12 orang munafik dari 




Pertama, mendirikan masjid dengan tujuan berusaha merusak jama‟ah masjid 
Quba‟ dan orang mukmin secara keseluruhan, karena masjid tersebut dibangun 
berdekatan dengan masjid Quba‟. 
Kedua, memperkuat kekufuran dan mempermudah perbuatan orang-orang 
munafik dalam melaksanakan ibadah karena tidak lagi satu masjid dengan orang-
orang beriman, sekaligus mempermudah mereka dalam menyusun strategi dalam 
menghadapi Nabi saw. dan sahabatnya. 
Ketiga, memecah belah orang-orang mukmin dengan cara mendirikan 
beberapa masjid agar umat Islam tidak lagi bersatu dalam sebuah masjid sehingga 
                                                                   
59
Abu al-Fadal „Abd al-Rahman bin Abi Bakar al-Suyuti,  Lubab al-Nuqul fi Asbab al-Nuzul 
(Bairut: Dar Ihya‟ al-„Ulum, t.th.), h. 115.  
60Muhammad Rasyid bin „Ali Rida, Tafsir al-Manar (Juz XI; Bairut: al-Haihat al-Misriyyah 
al-„Ammah li al-Kitab, 1990), h. 31.   
53 
 
tidak tumbuh benih-benih perkenalan, kasih sayang dan tolong menolong serta satu 
suara. Oleh karena itu, memperbanyak masjid dan memecah jama‟ah dalam beberapa 
masjid sejatinya bertentangan dengan tujuan Islam. 
Rida berkesimpulan bahwa wajib bagi umat Islam untuk salat pada satu 
masjid saja dalam setiap wilayah. Jika umat Islam sengaja bercerai berai dan salat di 
beberapa masjid maka mereka sejatinya telah melakukan kesalahan. Menurut Rida, 
ayat ini juga menjadi landasan bahwa membangun masjid tidak dapat dikategorikan 
qurbah (pendekatan diri) kepada Allah yang dapat diterima kecuali sesuai dengan 
kebutuhan orang-orang mukmin dan tidak menyebabkan terpecahbelahnya jama‟ah 
umat Islam. Dari ayat ini pula diketahui bahwa kebanyakan masjid yang berdekatan 
satu dengan yang lain dibangun bukan semata-mata karena Allah, tetapi yang 
mendorongnya adalah riyak, mengikuti hawa nafsu, dan kebodohan pemerintah dan 
orang-orang kaya. 
Keempat, jalan persiapan dalam memerangi Allah dan rasul-Nya. Dalam 
bahasa lain, masjid dibangun agar menjadi mimbar bagi orang-orang untuk 
menyalahkan dan mengkafirkan orang Islam lainnya, padahal orang Islam yang 




3. Kitab Klasik Islam 
Sejak tumbuhnya pondok pesantren, pengajaran kitab-kitab klasik diberikan 
sebagai upaya untuk meneruskan tujuan utama pesantren yaitu mendidik calon-calon 
ulama yang setia terhadap paham Islam tradisional. Karena itu kitab-kitab Islam 
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klasik merupakan bagian integral dari nilai dan paham pesantren yang tidak dapat 
dipisahkan. 
Penyebutan kitab-kitab Islam klasik di dunia pesantren lebih populer dengan 
sebutan kitab kuning atau kitab gundul, tetapi asal usul istilah ini belum diketahui 
secara pasti. Penyebutan istilah tersebut guna membatasi dengan tahun karangan atau 
disebabkan warna kertas dari kitab tersebut berwarna kuning, tetapi argumentasi ini 
kurang tepat sebab pada saat ini kitab-kitab Islam klasik sudah banyak dicetak dengan 
kertas putih. 
Pengajaran kitab-kitab Islam klasik oleh pengasuh pondok (Kyai) atau ustaz 
biasanya dengan menggunakan sistem sorogan, wetonan, dan bandongan. Adapun 
kitab-kitab Islam klasik yang diajarkan di pesantren dapat digolongkan ke dalam 8 
kelompok, yaitu: 
1) Nahwu (syntax) dan Sharaf (morfologi) 
2) Fiqih (hukum) 
3) Ushul al-Fiqh (yurispundensi) 
4) al-Hadits 
5) Tafsir 
6) Tauhid (theologi) 
7) Tasawuf dan Etika 
8) Cabang-cabang lain seperti Tarikh (sejarah) dan Balaghah (bahasa)”. 
55 
 
Dengan demikian, pengajaran kitab-kitab Islam klasik merupakan hal utama 
di pesantren guna mencetak alumnus yang menguasai pengetahuan tentang Islam 
bahkan diharapkan di antaranya dapat menjadi Kyai. 
4. Santri 
Santri merupakan sebutan bagi para siswa yang belajar mendalami agama di 
pesantren. Pada umumnya seorang santri tinggal di pondok atau asrama pesantren 
yang telah disediakan.  
Dalam pandangan Zamakhsyari Dhofier, santri merupakan murid-murid yang 
tinggal di dalam pesantren untuk mengikuti pelajaran kitab-kitab kuning atau kitab-
kitab Islam klasik yang pada umumnya terdiri dari dua kelompok santri yaitu santri 
mukim yaitu santri atau murid-murid yang berasal dari jauh yang tinggal atau 
menetap di lingkungan pesantren, santri kalong yaitu santri yang berasal dari desa-
desa sekitar pesantren dan tidak menetap di lingkungan kompleks pesantren tetapi 
mengikuti serangkaian kegiatan pelajaran dalam pesantren.
62 
Terlepas dari asal usul kata santri yang telah dijelaskan sebelumnya tentang 
pesantren, jika ditelusuri secara mendalam, maka santri mengandung beberapa arti 
diantaranya bermakna tiga matahari. Pengertian ini diambil dari kata san dan tri. San 
adalah bahasa Inggris yang telah sadur ke dalam bahasa Indonesia yang asalnya 
adalah sun (matahari), sedangkan tri juga merupakan bahasa Inggris yang berarti tiga. 
Bila kedua suku kata tersebut disusun maka keduanya mengandung arti tiga matahari. 
Adapun yang dimaksud tiga matahari itu adalah iman, Islam, dan ihsan. Hal ini 
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menunjukkan bahwa santri adalah orang yang berpegang teguh pada iman, Islam, 
ihsan.
 
Lebih jauh lagi, KH. Abdullah Dimyathy salah satu ulama dari Pandeglang 
Banten mengimplementasikan fungsi manusia dengan 4 huruf yang terkandung dalam 
kata  ََرتْىَس. َهْيِس (sin) asalnya yaitu ِةَرْوَعْلا ُرْتَس (menutup aurat). Arti ini memberi 
pemahaman bahwa santri termasuk orang yang selalu menutup aurat sekaligus 
berpakaian sopan. نُْوو (nun) asalnya   ِءاَمَلُعْلا ُبِئاَو  adalah (wakil dari ulama). Pengertian 
ini menunjukkan bahwa santri adalah orang yang mewakili ulama dalam segala hal, 
termasuk ilmu dan pengamalannya. Hal tersebut sebagai kelanjutan dari ulama 
sebagai wakil dari para nabi. Huruf  ءات (ta) yang artinya ialah   ْيِصاَعَمْلا ُكَْرت  (menjaga 
diri dari hawa nafsu). Ini berarti para santri adalah orang yang selalu menjaga hawa 
nafsunya, agar tidak terjerembab dalam kenistaan. Huruf ءار (ra‟) menunjukan arti 
 ِة َُّمْلْا ُسْيِئَر (pemimpim umat). Huruf ini memberikan amanah kepada santri untuk 
memimpin dan membimbing umat ke arah yang lebih, khususnya dalam beribadah 
kepada Allah swt.
63
 Sebagian kiai menambahkan huruf ءاي (ya‟) sebagai pelengkap 
terhadap makna santri adalah yaitu    هْيِقَي (yakin/mantap). Hal ini memberi pemahaman 
bahwa santri adalah orang yang selalu yakin dan mantap dengan cita-citanya dan 
anugerah yang diberikan Allah kepadanya. 
Dengan demikian, untuk mewujudkan makna dari santri berupa tiga matahari 
(iman, Islam, ihsan) atau makna kelima huruf santri (menutup aurat, wakil ulama, 
meninggalkan maksiat, pemimpin umat dan yakin), setiap santri dalam menjalani 
kehidupan di pesantren, pada umumnya mengurus sendiri keperluan sehari-hari dan 
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mendapatkan fasilitas yang sama antara santri yang satu dengan lainnya dengan 
menaati peraturan yang ditetapkan di dalam pesantren tersebut lengkap dengan 
kewajiban, hak dan sanksi sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan. 
5. Kyai 
Istilah kiai yang melekat dengan masalah agama Islam ternyata bukan berasal 
dari bahasa Arab, tetapi berasal dari bahasa Jawa. Menurut Zamakhsyari Dhofier 
dalam bukunya Tradisi Pesantren mengatakan bahwa istilah kiai dalam bahasa Jawa 
dipakai untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda yaitu; 
1. Kyai dipakai sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap 
keramat. Kiai Garuda Kencana dipakai untuk sebutan kereta emas yang abadi 
di Keraton Yogyakarta. 
2. Kyai dipakai sebagai gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. 
3. Kyai sebagai gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama 
Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantren dan mengajar kitab-
kitab klasik kepada para santrinya.
64
  
Dari tiga pemakaian istilah tersebut di atas mayoritas kiai dipakai pada makna 
yang terakhir yakni gelar bagi ahli agama. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Manfred Ziemek dalam bukunya Pesantren dalam Perubahan 
Sosial yang mengatakan bahwa pengertian kiai yang paling luas dalam Indonesia 
modern adalah pendiri dan pimpinan sebuah pesantren yang telah membaktikan 
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hidupnya demi Allah serta menyebarluaskan dan memperdalam ajaran-ajaran dan 
pandangan Islam melalui kegiatan pendidikan.
65
 
Kyai berkedudukan sebagai tokoh sentral dalam tata kehidupan pesantren, 
sekaligus sebagai pemimpin pesantren. Dengan kedudukan yang sentral, nilai 
kepesantrenan banyak tergantung pada kepribadian kiai sebagai suri teladan dan 
sekaligus pemegang kebijaksanaan mutlak dalam tata nilai pesantren. Dalam hal ini 
M. Habib Chirzin mengatakan bahwa peran kiai sangat besar sekali dalam bidang 
penanganan iman, bimbingan amaliyah, penyebaran dan pewarisan ilmu, pembinaan 
akhlak, pendidikan beramal, dan memimpin serta menyelesaikan masalah yang 
dihadapi oleh santri dan masyarakat. Dalam hal pemikiran kiai lebih banyak berupa 
terbentuknya pola berpikir, sikap, jiwa, serta orientasi tertentu untuk memimpin 
sesuai dengan latar belakang kepribadian kiai. 
Pola kepemimpinan yang ada di pondok pesantren adalah bersifat otoritas. 
Yakni pemegang keputusan sepenuhnya ada di tangan Kyai (pemimpin pondok 
pesantren). Kepemimpinannya juga bersifat alami baik pengembangan pondok 
pesantren maupun proses pembinaan calon pimpinan yang akan menggantikan 
pimpinan yang ada belum memiliki bentuk yang teratur dan tetap. Dalam beberapa 
hal, pembinaan dan pengembangan seperti itu dapat juga menghasilkan 
persambungan (continuitas) kepemimpinan yang baik. Namun pada umumnya hasil 
yang demikian itu tidak tercapai. Akibatnya, seringkali terjadi penurunan kualitas 
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Dengan model kepemimpinan seperti di atas akan menimbulkan beberpa 
kerugian. Di antaranya seperti yang disebutkan Abdurrahman Wahid : 
a. Akan munculnya ketidakpastian dalam perkembangan pondok pesantren yang 
bersangkutan karena semua hal bergantung pada keputusan pribadi sang 
pemimpin. 
b. Sulitnya keadaan bagi tenaga-tenaga pembantu (termasuk calon pengganti 
yang kreatif) untuk mencoba pola-pola pengembangan yang sekiranya belum 
diterima oleh kepemimpinan yang ada. 
c. Pola pergantian pimpinan berlangsung secara tiba-tiba dan tidak direncanakan 
sehingga lebih banyak ditambahi oleh sebab-sebab alami seperti 
meninggalnya sang pemimpin secara mendadak. Pola seperti itu seringkali 
akan menimbulkan perbedaan pendapat dan akan saling terjadi perlawanan di 
antara calon-calon pengganti. 
d. Terjadinya pembauran dalam tingkat-tingkat kepemimpinan di pesantren, 
antara tingkat lokal, regional dan nasional.
67
 
Begitulah kerugian-kerugian yang ditimbulkan karena ketidakjelasan model 
kepemimpinan, akan tetapi dari kerugian tersebut di atas tidak berarti harus 
dihilangkannya kepemimpinan karismatik yang sudah berabad-abad berjalan di 
pondok pesantren. Namun untuk lebih direncanakan dan dipersiapkan. Mengingat 
sangat pentingnya peran ulama atau pemimpin pesantren baik di dalam maupun di 
luar pondok pesantren sebagai pemimpin umat dalam reformasi Islam sesuai dengan 
pernyataan Abdurrahman Wahid yaitu pandangan dan cara hidup Kyai sepenuhnya 
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berjalan dengan dunia modern dan pada saat yang sama selalu ada dinamisasi dan 
transformasi yang berjalan bertahap, di bawah permukaan tetapi terus menerus.
68
 
Seterusnya Abdurrahman Wahid memang menyadari penurunan kualitas out 
put dan minimnya keberhasilan para pemimpin umat dan lembaga-lembaga pondok 
pesantren, karenanya beliau terus berusaha menghidupkan kembali ulama dan sistem 
pesantren, menggabungkan pemikiran dan kultur tradisional Islam yang terbaik 
dengan pemikiran dan kerangka modern barat yang tentu baik pula.  
Menurut Abdurrahman Wahid kelebihan dan potensi yang dimiliki pesantren 
harus bisa dimanfaatkan agar relevan dengan kebutuhan zaman. Tentu hal tersebut 
dimaksudkan untuk turut membentuk pendidikan nasional yang relevan bagi bangsa 
kita yang sedang membangun. Jika tidak, pesantren hanya akan menjadi tertinggal, 
tidak punya hak apa-apa atas jalannya pendidikan nasional untuk masa depan.
69
 
Di samping alasan finansial, setidaknya ada beberapa alasan lagi yang 
membuat masyarakat tidak mampu memberikan topangan, yaitu alasan kultural: di 
mana para anak didik tidak akan tertarik untuk memasuki sistem pendidikan yang 
tidak dianggap memiliki wawasan nasional.
70
 
Kondisi di atas tentu memaksa pesantren untuk berupaya menguasai 
administrasi dan manajemen lembaga pendidikan tersebut. Melalui kepemimpinan 
generasi baru para pengasuh pesantren telah banyak yang mengenyam pendidikan 
tinggi di berbagai negara. Latar belakang pendidikan tersebut merupakan modal bagi 
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para pemimpin muda untuk melakukan modernisasi. Menurut Abdurrahman Wahid, 
diperlukan pengembangan ketenagaan atau man power development untuk 
menciptakan sumber daya manusia oleh para pemimpin ummat merupakan suatu 
prioritas, maksudnya adalah program yang dicanangkan oleh pemimpin harus 
mengutamakan arah kepada peningkatan sumber daya manusia.
71
 
Untuk melakukan langkah tersebut di atas, modernisasi menjadi cukup 
mendesak. Tetapi modernisasi yang dilakukan haruslah tetap berlandaskan pada 
tradisi dan nilai-nilai agama. Sehingga, pemimpin pesantren diharapkan mampu 
secara jeli untuk melakukan sterilisasi terhadap aspek negatif perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian, menjadi sangat jelas betapa 




Peran penting kepemimpinan dalam pesantren menurut Abdurrahman Wahid 
hendaknya jangan hanya sibuk dengan fungsi kemasyarakatan yang sempit 
(pelayanan individual kepada wali santri, pelayanan lebih luas dalam bentuk 
penerangan agama kepada rakyat dan sebagainya) belaka, dan jangan juga hanya 
disempitkan oleh pelayanan teknis pada pesantrennya sendiri saja (seperti 
pengawasan administratif yang baik, pembinaan calon pengganti secara teratur, 
pengelolaan sistem pendidikan yang ada di pesantrennya secara organisatoris). 
Kepemimpinan yang sempit seperti itu dalam jangka panjang hanya akan tercecer 
oleh perkembangan cepat di luar pesantren. Yang diperlukan adalah pendayagunaan 
kepemimpinan yang sudah memiliki keterampilan praktis yang sempit di bidang 
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pengawasan, administrasi, dan perencanaan itu guna tujuan yang lebih besar, yaitu 
bagaimana mengintegrasikan pesantren ke dalam pendidikan nasional.
73
 
Sementara menurut Nurcholish Madjid keberadaan seorang Kyai dalam 
lingkungan sebuah pesantren laksana jantung bagi kehidupan manusia. Intensitas kyai 
memperlihatkan peran otoriter disebabkan karena kyailah perintis, pendiri, pengelola, 
pengasuh, pemimpin, dan bahkan juga pemilik tunggal sebuah pesantren. Oleh sebab 
alasan ketokohan kyai di atas, banyak pesantren akhirnya bubar lantaran ditinggal 




Sebagai salah satu unsur dominan dalam kehidupan sebuah pesantren, kyai 
mengatur irama perkembangan dan kelangsungan kehiduan suatu pesantren dengan 
keahlian, kedalaman ilmu, karismatik, dan keterampilannya. Sehingga tidak jarang 
sebuah pesantren tanpa memliki manajemen pendidikan yang rapi. Segala sesuatu 
terletak pada kebijaksanaan dan keputusan kyai.
75
 
Kewibawaan kyai dan kedalaman ilmunya adalah modal utama bagi 
berlangsungnya semua wewenang yang dijalankan. Hal ini memudahkan berjalannya 
semua kebijakan pada masa itu, karena semua santri bahkan orang-orang yang ada di 
lingkungan pondok pesantren taat kepada kyai. Ia dikenal sebagai tokoh kunci, kata-
kata dan keputusannya dipegang teguh oleh mereka, terutama oleh para santri. 
Meskipun demikian kyai lebih banyak menghabiskan waktunya untuk mendidik para 
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santrinya ketimbang hal-hal lain. Proses pembelajaran ini biasanya berlangsung di 
masjid yang juga menjadi elemen penting pesantren.
76
 
Menurut Nurcholish Madjid, kondisi yang demikian ini akan menimbulkan 
kesenjangan. Mengapa? Pada aspek kepemimpinan ini menurut Nurcholish Madjid 
ada beberapa persoalan yang harus dikaji kembali.  
Aspek kepemimpinan pesantren, secara apologetik sering dibanggakan bahwa 
kepemimpinan atau pola pimpinan pesantren adalah demokratis, ikhlas, sukarela dan 
seterusnya. Anggapan ini menurutnya perlu dipertanyakan kebenarannya bila diukur 
dengan perkembangan zaman sekarang ini. Kaitannya dengan hal ini, Nurcholish 
Madjid mengemukakan beberapa hal, antara lain:  
a. Karisma, pola kepemimpinan karismatik sudah cukup menunjukkan segi tidak 
demokratisnya, sebab tidak rasional. Apalagi jika disertai dengan tindakan-
tindakan yang bertujuan memelihara karisma itu seperti jaga jarak dan 
ketinggian dari para santri. Pola kepemimpinan seperti ini akan kehilangan 
kualitas demokratisnya. 
b. Personal, karena kepemimpinan kyai adalah karismatik maka dengan 
sendirinya juga bersifat pribadi atau personal. Kenyataan itu mengandung 
implikasi bahwa seorang kyai tidak mungkin digantikan oleh orang lain serta 
sulit ditundukkan ke bawah rule of the game-nya administrasi dan manajemen 
modern. 
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c. Religio-Feodalisme. Seorang kyai selain menjadi pimpinan agama sekaligus 
merupakan traditional mobility dalam masyarakat feodal. Dan feodalisme 
yang berbungkus keagamaan ini bila disalahgunakan jauh lebih berbahaya 
dari feodalisme biasa. 
d. Kecakapan teknis. Karena dasar kepemimpinan dalam pesantren adalah 
seperti diterangkan di atas, maka dengan sendirinya faktor kecakapan teknis 
menjadi tidak begitu penting. Dan kekurangan ini menjadi salah satu sebab 
pokok tertinggalnmya pesantren dari perkembangan zaman.
77
 
Nurcholish Madjid memberikan solusi dari kekurangan di atas dengan 
mengubah pola kepemimpinan dari bertumpu pada perseorangan ke dalam bentuk 
yayasan. Pesantren yang sudah melaksanakan ini salah satunya adalah Pesantren 
Mambaul Ma‟arif Denanyar Jombang. Artinya, dengan yayasan kepemimpinan akan 
menjadi kolektif. Model manajemen seperti ini menurut Nurcholish Madjid akan 
menjadi solusi alternatif dan cerdas untuk menatap masa depan yang lebih cerah di 
tengah arus modernisasi yang semakin tidak menentu.
78
 
Selanjutnya sebuah lembaga pendidikan tentunya memiliki tujuan, dengan 
merujuk pada teori sebelumnya maka adapun tujuan pokok didirikannya pondok 
pesantren adalah sebagai berikut: 
1. Menyebarkan ilmu/tidak menyimpan ilmu guna diri sendiri 
2. Tempat mendidik anak  
3. Usaha mengangkat derajat umat Islam 
4. Usaha untuk mewariskan ilmu  
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5. Usaha untuk mencetak ulama/muslim yang taqwa. 
Musyawarah/lokakarya Intensifikasi Pengembangan Pondok Pesantren pada 
bulan Mei 1978 di Jakarta, telah dirumuskan tujuan Institusional Pondok Pesantren 
sebagai berikut:  
a. Tujuan Umum: 
Membina warga negara berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran-ajaran 
agama Islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut pada semua segi 
kehidupannya serta menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi agama, 
masyarakat dan negara. 
b. Tujuan Khusus: 
1) Mendidik peserta didik/santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang 
muslim yang bertaqwa kepada Allah swt. berakhlak mulia, memiliki 
kecerdasan, keterampilan, dan sehat lahir batin sebagai warga negara yang 
berpancasila. 
2) Mendidik peserta didik/santri untuk menjadi pribadi muslim selaku kader-
kader ulama dan muballig, berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta 
dalam mengamalkan syari‟ah Islam secara utuh dan dinamis. 
3) Mendidik peserta didik/santri untuk memperoleh kepribadian dan 
mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menbentuk manusia-
manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya dan bertanggung 
jawab kepada pembangunan Bangsa dan Negara. 
4) Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangunan micro (keluarga) dan 
regional (pedesaan) dalam masyarakat lingkungannya. 
66 
 
5) Mendidik peserta didik/santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap 
dalam berbagai sektor pembangunan, khususnya pembangunan mental-
spritual. 
6) Mendidik peserta didik/santri untuk membantu meningkatkan 




Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam, harus memainkan 3 
kepercayaan yaitu (1) orang tua punya hak untuk memahami keadaan lembaga 
pendidikan, (2) pengetahuan/pemahaman dapat membuat hubungan baik antara 
lembaga pendidikan dengan masyarakat, dan (3) hubungan baik tersebut akan 
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7. Kerangka Konseptual 













Landasan Yuridis Formal UU Sistem Pendidikan Nasional, Nomor 20 
Tahun 2003. Bab III (Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan) Pasal 4 Ayat 
(1)-(6) dan Bab VI Pasal 30 (Pendidikan Agama) Ayat (1)-(5). 
Landasan Teologis 
Normatif al-Quran dan  
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Budaya Organisasi Pondok Pesanten al-Qur’an Babussalam al-
Muchtariah Selayar: Perspektif Pendidikan Islam 

























Aktualisasi Budaya Organisasi pada Pondok Pesanten al-Quran 
Babussalam al-Muchtariah Selayar dalam Perspektif Pendidikan 
Islam 
Pendekatan Yuridis, Teoogis Normatif, Fenomenologis, dan Sosiologis 
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Dokumentasi Wawancara  
 
Santri Pimp. Cab. Selayar Pembina Pimp. Pondok Pimpinan Pusat 
Hasil Penelitian 
Pengolahan Data: 
 Reduksi Data 
 Display Data 
 Conclusion 
Uji Keabsahan Data: 
 Perpanjangan Pengamatan 
 Meningkatkan Ketekunan 
 Trianguasi Sumber 





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yakni penelitian yang 
berlandaskan Fenomenologis, yang berpendapat bahwa kebenaran sesuatu itu dapat 




Maksud dari penelitian kualitatif di sini adalah hasil penelitian 
mendeskripsikan obyek secara alamiah, faktual dan sistematis, yaitu mengenai 
budaya organisasi pesantren 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di pondok pesantren al-Quran Babussalam al-
Muchtaiyah Selayar. Alasan peneliti untuk pengambilan lokasi penelitian ini karena 
peneliti pernah mengenyam pendidikan di pondok pesantren al-Quran Babussalam 
Selayar selama 6 tahun. Dengan demikian pengalaman peneliti sebagai alumni 
pesantren al-Quran Babussalam dianggap sangat membantu karena peneliti telah 
mengenal kondisi pesantren yang akan dijadikan lokasi penelitian. Alasan lain dari 
penelitian ini adalah untuk memperkenalkan budaya organisasi pesantren al-Quran 
Babussalam al-Muchtariyah Selayar kepada masyarakat sebagai identitas pesantren 
yang diaplikasikan sejak berdirinya. 
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B.  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan merupakan upaya untuk mencapai target yang sudah ditentukan 
dalam tujuan penelitian. Suharsimi Arikunto menyebutkan bahwa walaupun masalah 
penelitiannya sama, tetapi kadang-kadang peneliti dapat memilih satu antara dua atau 
lebih jenis pendekatan yang bisa digunakan dalam memecahkan masalah.
2
 Dalam hal 
ini peneliti menggunakan pendekatan yaitu: 
1. Pendekatan Ilmiah 
a. Pendekatan Yuridis 
Pendekatan yuridis yang dimaksudkan disini ialah pendekatan yang 
mengambil dasar pada sistem yang ada, terkait dengan Undang-Undang 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang telah dibahas pada latar belakang 
karya tulis ini. 
b. Pendekatan Teologis Normatif 
Pendekatan teologis normatif, yaitu yang memandang bahwa ajaran 
Islam yang bersumber dari kitab suci al-Quran dan sunah Nabi saw. menjadi 
sumber inspirasi dan motivasi dalam ajaran Islam. 
2. Pendekatan Metodologis 
a. Pendekatan Fenomenologi 
Kebenaran sesuatu itu dapat diperoleh dengan cara menangkap 
fenomena atau gejala yang memancar dari objek yang diteliti. Bagi objek 
manusia, gejala dapat berupa mimik, pantomimik, ucapan, tingkah laku, 
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b. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologis ini dimaksudkan untuk mempelajari aspek 
sosial pesantren dalam lingkungan dan luar lingkungan pesantren dalam 
mengaktualisasikan peran dan fungsinya. 
Berbagai pendekatan di atas, diharapkan dapat mampu mengungkap berbagai 
macam hal sesuai dengan objek dalam penelitian ini. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan dalam dua jenis, yakni 
sumber data primer dan sumber data sekunder.
4
 Berikut penjelasannya: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang peneliti peroleh secara langsung yang terkait 
dengan budaya organisasi pondok pesantren al-Quran Babussalam. Data yang diteliti 
oleh peneliti diperoleh dari beberapa sumber data yang terdiri atas pendiri pondok, 
pengasuh pondok, kepala sekolah dan guru-guru. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data pelengkap atau penunjang apabila dibutuhkan. 
Data ini berfungsi untuk menghindari adanya data yang tidak valid yang didapatkan 
dari hasil penelitian. Data sekunder dapat diperoleh melalui dokumentasi terkait 
                                                                   
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. 15; Jakarta: Rineka 
Citra, 2013), h. 31 
4
Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam 
Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), h. 170. 
71 
 
dengan budaya organisasi dan yang berkaitan erat dengan permasalahan penelitian 
ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Berdasarkan sasaran penelitian dengan mengacu kepada konsep utama serta 
unit análisis yang telah dikemukakan di atas, guna mendapatkan data kualitatif, maka 
digunakan beberapa teknik pengumpulan data kualitatif, antara lain: pengamatan 
(observasi), wawancara (interview), dokumentasi dan triangulasi. Menggunakan 
metode-metode pengumpulan data yang dimaksud, diharapkan dapat mengungkapkan 
masalah penelitian ini secara komprehensif sebagai konsekuensi dari pendekatan 
kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini. 
1. Observasi 
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia 
seperti terjadi dalam kenyataan.
5
 Observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti yakni observasi partisipatif dengan cara terlibat dengan kegiatan sehari-hari 
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 
Karena fokus pertama dalam penelitian ini mengenai budaya organisasi pesantren, 
maka peneliti pun ikut dalam proses pelaksanaan kegiatan yang membudaya tersebut 
sekaligus mengamati artefak-artefak bangunan yang ada. Langkah selanjutnya ialah 
mendata hal-hal yang dianggap berkaitan dengan tujuan penelitian. 
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2. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.
6
 Wawancara yang dilakukan adalah wawancara semi berstruktur yaitu 
jenis wawancara yang termasuk dalam kategori in depth interview, di mana dalam 
pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur.
7
 Tujuan 
dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 
terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. 
Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat 
apa yang dikemukakan oleh sumber data. 
3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan melalui dokumentasi merupakan pelengkap dalam 
penelitian kualitatif setelah teknik observasi dan wawancara. Dokumentasi adalah 
cara mendapatkan data dengan mempelajari dan mencatat buku-buku, arsip atau 
dokumen, dan hal-hal yang terkait dengan penelitian.
8
 Adapun dokumen yang 
dibutuhkan di sini adalah sejarah berdirinya pondok pesantren al-Quran Babussalam, 
visi dan misi, struktur organisasi, struktur kurikulum, sarana dan prasarana, keadaan 
guru/Ustadz-ustadzah dan karyawan, dan keadaan peserta didik. 
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E. Instrumen Penelitian 
Upaya untuk memperoleh data dan informasi yang sesuai dengan sasaran 
penelitian menjadikan kehadiran peneliti di lapangan penelitian merupakan hal 
penting karena sekaligus melakukan proses empiris. Hal tersebut disebabkan karena 
instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, sehingga peneliti 
secara langsung melihat, mendengarkan dan merasakan apa yang terjadi di lapangan. 
Kehadiran peneliti dalam setting sebagai instrumen kunci, mengingatkan data 
informasi yang akan digali dalam sebuah proses ditinjau dari berbagai dimensi dan 
dinamika yang ikut mewarnai perjalanan tersebut. Kehadiran peneliti dalam seting 
berperan sebagai instrumen utama dimaksudkan, untuk menjaga objektivitas dan 
akurasi data yang dibahas. 
Instrumen artinya sesuatu yang digunakan untuk mengerjakan sesuatu.
9
 
Instrumen penelitian  yang digunakan adalah peneliti sendiri atau human instrument,  
yaitu peneliti sendiri yang menjadi instrumen.
10
 Kemudian instrumen tersebut 
dikembangkan  sesuai teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Dengan demikian, penelitian ini memerlukan pedoman dari setiap 
teknik pengumpulan data. Berikut penjelasannya: 
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1. Pedoman Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan data terhadap gejala-gejala yang 
diteliti. Dalam hal ini digunakan lembar pedoman observasi. Pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti terkait dengan budaya organisasi pondok pesantren al-Quran 
Babussalam Selayar. Khusus penelitian ini maka peneliti mengamati artefak/produk 
implisit dan nilai budaya atau dengan kata lain peneliti mengamati dua hal pokok 
yang berkenaan dengan fisik dan non fisik lembaga pesantren. 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara yang digunakan oleh peneliti bertujuan untuk mencari 
data dan informasi mengenai budaya organisasi pondok pesantren al-Quran 
Babussalam. Oleh karena itu, peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan. Hal-hal yang 
ditanyakan oleh peneliti ialah mengenai budaya organisasi pondok pesantren al-
Quran Babussalam Selayar dari sumber data yang dianggap dapat membantu proses 
pengumpulan data. 
3. Pedoman Dokumentasi 
Blanko dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dokumen tentang 
profil sekolah, data guru, dan data jumlah peserta didik di pesantren al-Quran 
Babussala, al-muchtariah Selayar. Data tersebut sangat membantu peneliti dalam 
menggabungkan data-data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, 





F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Proses  pengolahan  dan  analisis  data  dalam  penelitian  kualitatif  berjalan 
secara simultan dan saling terintegrasi, bahkan ketika data tersebut mulai 
dikumpulkan oleh peneliti. Ada tiga teknik yang penulis gunakan untuk mengolah 
dan menganalisis data dalam penelitian ini yaitu: 
Pertama, melakukan reduksi data, yaitu suatu proses pemilihan dan 
pemusatan perhatian untuk menyederhanakan data kasar yang diperoleh di lapangan. 
Kegiatan ini dilakukan peneliti secara berkesinambungan berkala sejak awal kegiatan 
pengamatan hingga akhir pengumpulan data. Peneliti kemudian melakukan reduksi 
data yang berkaitan dengan budaya organisasi pondok pesantren al-Quran 
Babussalam Selayar. 
Kedua, peneliti melakukan penyajian data, penyajian data yang dimaksudkan 
adalah menyajikan data yang sudah direduksi dan diorganisasikan secara keseluruhan 
dalam bentuk naratif deskriptif. 
Ketiga, peneliti melakukan penarikan kesimpulan, yakni merumuskan 
kesimpulan dari data-data yang sudah direduksi dan disajikan dalam bentuk naratif 
deskriptif. Penarikan kesimpulan tersebut dilakukan dengan pola induktif, yakni 
kesimpulan khusus yang ditarik dari pernyataan yang bersifat umum,
11
 Dalam hal ini 
peneliti mengkaji sejumlah data spesifik mengenai masalah yang menjadi objek 
penelitian, kemudian membuat kesimpulan secara umum. Selain menggunakan pola 
induktif, peneliti juga menggunakan pola deduktif, yakni dengan cara menganalisis 
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data yang bersifat umum kemudian mengarah kepada kesimpulan yang bersifat lebih 
khusus,
12
 dan terakhir peneliti menyusunnya dalam kerangka tulisan yang utuh. 
Untuk lebih jelasnya uraian proses pengumpulan data tersebut, dapat dilihat dari 






Gambar 4 proses analisis data.
13
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini keabsahan data dilakukan dengan 4 kriteria yakni derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferbility), kebergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability).
14
 
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan: 
1. Perpanjangan pengamatan 
Perpanjangan pengamatan ini dilakukan dengan cara mengecek kembali 
apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau 
tidak. Bila data yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali pada sumber data asli 
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atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan lagi 
yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya. 
2. Meningkatkan ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 
peristiwa akan dapat dapat direkam secara pasti dan sistematis. dengan meningkatkan 
ketekunan, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah dta yang telah 
ditemukan itu sudah sah atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan 
maka, peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akuarat dan sistematis tentang 
apa yang diamati. 
3. Triangulasi 
Dalam metode penelitian triangulasi merupakan validasi silang kualitatif. 
Triangulasi menilai atau mengkaji ketercukupan data didasarkan pada penggabungan 
sumber data atau prosedur penggumpulan data yang jamak. Atau dengan kata lain 
dapat dikatakan bahwa triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber 
dan dengan berbagai cara.
15
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kedua triangulasi yang ada yakni 
triangulasi sumber dan teknik. Sebagai contoh triangulasi sumber data digunakan 
ketika peneliti menanyakan perihal budaya organisasi pesantren. Pertanyaan ini, 
peneliti tanyakan kepada pihak-pihak yang dianggap memenuhi kriteria  misalnya 
Ketua Yayasan Cabang Bandung (pendiri pondok), Ketua Yayasan cabang Selayar 
(penanggung jawab pondok), Pimpinan pondok, Ustadz-Uztadzah, santri dan 
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masyarakat ( untuk bagian ini dilakukan berkaitan dengan kegiatan Muballigh Hijrah 
yang membudaya sebagai kegiatan tahunan). Kegiatan penelitian ini dapat 
































A. Konsep Aktualisasi Budaya Organisasi Pondok Pesantren al-Quran 
Babussalam al-Muchtariyah Selayar 
Pondok Pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar adalah 
sebuah lembaga pendidikan Islam yang terletak di jalan poros bandara H. Aroeppala 
Passanderang Km. 5 Matalalang desa Bontobangun kecamatan Bontoharu kabupaten 
Kepulauan Selayar Provinsi Sulawesi Selatan, berdiri pada tahun 1995 M (1416 H) 
dan mendapat pengakuan kesetaraan dari Departemen Agama dan Diknas dengan 
status berbadan hukum. 
Pesantren ini didirikan oleh KH. Muchtar Adam., dengan menunjuk H.M. 
Akib Patta., sebagai pimpinan yayasan cabang Selayar dan H. Dudi Hermawan 
Rasyid, Lc., sebagai pengasuh pondok. Pada mulanya pesantren ini diasuh oleh Alm. 
Drs. KH. Kamaluddin Sese., dengan kegigihan menjaga eksistensi lembaga di tengah 
krisis moniter di wilayah Selayar. KH. Kamaluddin Sese., memiliki memiliki andil 
yang cukup besar terhadap pondok pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah 
Selayar. Sebagaimana dijelaskan oleh Nur Alim, Kepala Sekolah Menengah Pertama 
sekaligus guru besar Babussalam, bahwa: 
Dulu, ketika pengiriman calon tenaga pendidik ke Bandung, waktu itu kami 
berjumlah 10 orang alumni IAIN Alauddin Makassar (yang sekarang menjadi 
UIN) mengikuti pelatihan selama 2 tahun atas restu dari bapak Alm. KH. 
Kamluddin Sese., bahkan beliau sendiri yang mencari dana untuk membiayai 
keperluan 10 sarjana yang diutus tersebut. Setelah kami selesai melakukan 
pelatihan, Babussalam sudah berdiri. Jadi, sumbangsi Alm. KH. Kamaluddin 
Sese., untuk pondok ini sangat luar biasa. Bahkan pernah suatu ketika saat 
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krisis moniter, pesantren ini hampir ditutup tetapi karena kegigihan dari 
Almarhum sehingga akhirnya Babussalam bisa bangkit kembali. Dana yang 
digunakan untuk keperluan pesantren adalah gaji Almarhum sendiri.
1
 
Di Babussalam sendiri, beliau merupakan contoh teladan bagi setiap guru-
guru dan pembina untuk senantiasa mengamalkan ilmunya dengan niat karena Allah 
dan tidak membeda-bedakan kasih sayangnya kepada santri-santri. penulis sendiri 
menilai hal tersebut merupakan hal yang langka di dunia ini, banyak sarjana bekerja 
untuk mendapatkan gaji sehingga keperluan finansialnya tercukupi tetapi sedikit yang 
memahami bahwa tujuan utama pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bukan mengkayakan kehidupan bangsa. 
Pondok pesantren al-Quran Babussalam memiliki visi “Menjadi lembaga 
pendidikan terunggul dalam pengkajian al-Quran terpadu melalui madzhab berbasis 
Imtaq dan Iptek”, dengan misi menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah dan spritual, 
menumbuhkan semangat berprestasi, meningkatkan kemampuan akademik dan 
intelektual, Imtaq dan Iptek secara holistik, menanamkan jiwa kepemimpinan, dan 
menjadikan lembaga pendidikan yang berkualitas dan mampu mengembangkan 
lingkungan belajar yang bersih, sehar dan nyaman. 
Sasaran pondok pesantren ini adalah tersedianya generasi muda Islam yang 
memiliki kecerdasan intelektual, spritual, emosional, dan berakhlak karimah yang 
ma‟rifatullah, terwujudnya lulusan yang mampu bersaing memasuki jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi dan bermutu, baik di dalam negeri maupun di luar 
negeri, terwujudnya kemampuan santri yang siap mandiri di tengah masyarakat, dan 
meningkatkan kemampuan santri sebagai anggota masyarakat dalam mengadakan 
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hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan alam sekitarnya yang 
disemangati al-Quran. 
Beberapa strategi pencapaian target yang penulis golongkan sebagai bagian 
dari konsep aktualisasi budaya organisasi pada pondok pesantren al-Quran 
Babussalam al-Muchtariyah Selayar yaitu sebagai berikut: 
1. Memberikan motivasi kepada masyarakat agar putra putrinya nyantri di 
Pondok Pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah. 
2. Melakukan kerjasama dengan instansi terkait dalam penyediaan tenaga 
pendidik yang profesional. 
3. Penjaringan santri baru melalui jama‟ah binaan Babussalam. 
4. Pemberian beasiswa bagi santri yang berprestasi. 
5. Pemberian keringanan biaya bagi santri yang berasal dari keluarga kurang 
mampu. 
6. Pembinaan pendidikan di asrama ditekankan kepada life skill, bahasa Asing, 
al-Quran, dan komputerisasi. 
7. Pembinaan bakat dan minat pada bidang seni dan olahraga. 
8. Menyediakan suasana yang kreatif, inovatif, apresiatif, sehat, bersih, senang, 
dan religius menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung penguasaan 
life skill, bahasa Asing serta komputer. 
Kondisi pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar sebagaimana 
yang peneliti amati melalui observasi dapat ditemukan beberapa gedung bangunan 
dan fasilitas lainnya seperti; Asrama (pondokan putra-putri), masjid, gedung belajar 
(mulai dari  TK, SD, SMP, dan SMA), gedung kantor, koperasi (Atta’awun), kantin, 
POSKESTREN, laboratorium komputer, laboratorium IPA, Perpustakaan, pos 
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keamanan, dan rumah/asrama pembina. Selain itu terdapat pula fasilitas pendukung 
seperti lapangan olahraga (futsal, volly, takraw, basket, bulu tangkis, tenis meja, dan 
lain-lain), drum band, matras tapak suci, dan fasilitas pendukung lainnya.
2
 
Keberadaan sarana dan prasarana tersebut sangat mendukung proses pembelajaran 
dan kebutuhan life Skill santri-santri yang ingin mengasah potensi yang melekat pada 
diri mereka. 
Hasil observasi di atas didukung oleh data wawancara dengan Nur Alim, 
bahwa: 
Pada mulanya pesantren ini hanya terdapat beberapa lembaga di dalamnya, 
seperti SD, SMP, dan SMA, dan diniyah (kepesantrenan), kemudian menyusul 
tahfizul Quran, kemudian menyusul koperasi (Atta‟awun), ternak, pertnian. 




Gagasan KH. Muchtar Adam mendirikan gerakan dakwah melalui pondok 
pesantren  al-Quran Babussalam al-Muchtariyah bukanlah secara kebetulan, namun 
melalui proses kreatif setelah berinteraksi dengan tokoh-tokoh Islam dan aktivis 
dakwah Islam Jawa Barat pada jamannya, seperti KH. E. Z. Muttaqien (MUI Jawa 
Barat dan Rektor Universitas Islam Bandung), KH. Hambali Ahmad (Pimpinan 
Pesantren Muhammadiyah Bandung), H. A. Sobandi, KH. Rusyad Nurdin dan Mayor 
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Khususnya dalam pandangan KH. Muchtar Adam, beliau menegaskan bahwa: 
Motivasi pendirian pondok pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah 
terpancar dari QS. al-Nisa‟ ayat 9. Tujuan umum dari pendirian ini adalah 
membina generasi yang berilmu pengetahuan tinggi (inti ma’rifatullah), 
menyiapkan generasi yang berakhlak (rahmatan lil’alamin), menyiapkan 
generasi yang kuat secara fisik. Oleh karena itu di Babussalam diharamkan 
merokok baik guru-guru atau santri-santri. Statistik para pengkonsumsi 
narkoba saat ini 99% itu awalnya para perokok, dan di dalam ushul fiqih, 
rokok itu langka menuju narkoba. Kemudian di Babussalam kami menyiapkan 
generasi yang kuat ekonominya, saya banyak mengarahkan di Babussalam 
disamping intelektualnya tinggi, akhlaknya baik, fisiknya kuat juga harus 
mantap dari segi ekonomi, sasarannya adalah untuk menjadi pengusaha. Jadi 
pengusaha yang jujur itu berdampingan dengan Nabi Saw di Surga. Di 
Babussalam cabang Bandung dan di Selayar juga banyak diarahkan dalam 
usaha minimal tiga M; yaitu Math’am (restourant), Malabis (pakaian), dan 
Maktabah (toko buku percetakan). Khususnya di Bandung kami memiliki 
usaha dibidang travel haji umrah dan travel lingkungan untuk mengikuti arus 
perekonomian. Kalau kita tahu ilmu math’am, ilmu malabis, dan ilmu 
maktabah maka kita bisa berdakwah dengan berbagai cara. Seperti pak Kyai 
telah menyelesaikan sebanyak 62 buah buku sekarang itu sudah lumayan 
mungkin nanti bisa mencapai 100 buah buku, disamping berdakwah lewat 
tulisan juga bisa usaha (at-Tajir).
5
 
Pada dasarnya QS. al-Nisã‟ yang menjadi dasar berdirinya pesantren ini 
membicarakan persoalan harta waris, namun kekhasan al-Quran yang multi makna 
membuat para ulama-ulama ahli tafsir menafsirkan kata lemah pada ayat di atas 
menjadi empat kategori, yaitu; lemah dari segi ilmu pengetahuan, lemah dari segi 
iman dan takwa, lemah dari  segi jasmani/fisik, dan lemah dari segi ekonomi. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap budaya yang diaktualisasikan berlandaskan pada empat 
pilar sebagaimana yang dimaksudkan di atas. 
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B. Bentuk-bentuk Budaya Organisasi Pondok Pesantren al-Quran Babussalam 
al-Muchtariyah Selayar 
Suatu budaya yang ingin diterapkan di dalam lembaga pendidikan  mestinya 
melalui hasil kesepakatan yang melibatkan segenap masyarakat di dalam lembaga 
tersebut. Adapun budaya organisasi yang diterapkan pada pondok pesantren al-Quran 
Babussalam al-Muchtariyah Selayar adalah sebagai berikut: 
1. Budaya Musyawarah 
Berikut konsep budaya yang peneliti dapatkan melalui wawancara dengan 
Dudi Hermawan Rasyid pada pondok pesantren al-Quran Babussalam, bahwa: 
Budaya organisasi pondok pesantren yang di dalamnya terdiri dari TK, SMP, 
SMA, Diniyah (kepesantrenan), Rumah al-Quran (Tahfidz/Hafidz), dan 
pembangunan telah ditata dengan baik. Tentu kesemuanya itu di bawah 
tanggung jawab direktur satu bagian kependidikan yaitu saya pribadi yang 
mana kita selalu mengutamakan musyawarah dan konsolidasi antar semua 
jenjang pendidikan terkait persoalan-persoalan yang dihadapi jenjang 
pendidikan baik formal ataupun non formal.
6
 
Adanya budaya musyawarah ini menjadi dasar dari budaya-budaya yang akan 
diterapkan karena setiap konsep yang akan diterapkan akan melahirkan pertanyaan 
siapa mengerjakan apa?, atau sebaliknya apa dikerjakan oleh siapa?. Untuk menjawab 
pertanyaan ini maka posisi musyawarah menjadi yang terdepan untuk membenahi 
penerapan budaya-budaya yang telah disepakati. 
Penjelasan yang dikemukakan oleh Dudi Hermawan Rasyid sebagaimana 
yang dipaparkan di atas ditambahkan oleh Abdul Latif, Kepala SMA Babussalam al-
Muchtariyah Selayar bahwa: 
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Jadi kami para pengurus pondok mulai dari SD, SMP,SMA, Diniyah, direktur 
I, II, III, dan IV, penanggung jawab koperasi, pos kesehatan, pos keamanan 
dan penanggung jawab kantin, pengurus BASIC (di sekolah umum dikenal 
dengan OSIS) dan beberapa perwakilan dari masyarakat terdekat mengadakan 
pertemuan setiap bulan sekali untuk membahas permasalahan-permalasahan 
yang ada sekaligus kita benahi sesuai kesepakatan bersama.
7
 
Dari penjelasan di atas penulis maka dapat dipahami bahwa pentingnya 
musyawarah bisa dilihat dari beberapa aspek yaitu, untuk mempererat tali 
silaturrahim, untuk mendeteksi masalah yang dihadapi serta mencari solusi untuk 
memecahkan masalah yang ada, dan untuk menyadarkan diri terhadap amanah yang 
harus dipertanggung jawabkan. 
2. Budaya Kemandirian 
Berikut pemaparan KH. Muchtar Adam terkait dengan budaya kemandirian 
yang diterapkan di pondok pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah, bahwa: 
Syarat utama seorang pemimpin adalah kemandirian, pemimpin tidak 
menuntut sesuatu hal yang bersifat formal sebab manusia sejatinya adalah 
pemimpin, minimal menjadi pemimpin terhadap diri sendiri.
8
 
Budaya mandiri yang dicanamkan KH. Muchtar Adam untuk seluruh 
masyarakat Babussalam bukanlah sesuatu yang ada tanpa dasar. Dasar budaya 
mandiri dapat dilihat di dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada BAB II, Pasal 2 dan 3 tentang dasar, 
fungsi, dan tujuan pendidikan nasional. Contoh budaya mandiri sebagaimana yang 
peneliti dapatkan melalui observasi untuk mendukung data wawancara di atas yaitu; 
mencuci pakaian sendiri, mengatur keperluan belajar seperti seragam sekolah, 
solidaritas (bahu membahu) tetapi tidak bergantung kepada santri lain, dan 
sebagainya. Mencermati tujuan pendidikan nasional tersebut di atas maka posisi 
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budaya mandiri sangat penting karena kemandirian mengantarkan santri-santri 
menuju kedewasaan. 
3. Budaya disiplin 
Disiplin merupakan jalan menuju kesuksesan, dapat dilihat orang-orang yang 
berpengaruh di dunia ini semuanya adalah orang-orang yang disiplin. Berikut 
penjelasan KH. Muchtar Adam mengenai budaya disiplin, bahwa: 
Budaya kedisiplinan yang diterapkan di Babussalam itu meliputi disiplin 




Penjelasan KH. Muchtar Adam di atas kemudian didukung oleh hasil 
Wawancara dengan Dudi Hermawan Rasyid, bahwa:  
budaya kedisiplinan yang dimaksud, yang mana anak-anak dibiasakan untuk 
disiplin mulai dari waktu shalat, waktu belajar formal ataupun kepesantrenan, 
waktu makan, dan waktu istirahat.
10
 
Sementara dijelaskan pula maksud dari kedisiplinan berkaitan dengan tenaga 
kependidikan, sebagaimana yang dijelaskan oleh Abdul Latif, bahwa: 
Harusnya memang setiap komponen merealisasikan budaya disiplin terutama 
para tenaga pendidik, tetapi banyak teman-teman tenaga pendidik yang 
memiliki  tempat tinggal jauh dari lokasi mengajar, sehingga jarak tempuh ke 
pesantren saja memakan waktu yang lumayan lama. Untuk mengatasi masalah 
ini saya kira pesantren perlu menyediakan tempat untuk para guru di dalam 
lokasi pondok agar kedisiplinan dapat ditingkat lagi.
11
 
Menurut penulis, disiplin adalah etika menghargai waktu dengan kata lain 
bahwa indikator keberhasilan adalah disiplin sementara indikator disiplin adalah 
waktu yang betul-betul dimaksimalkan. Mengapa Allah Swt banyak bersumpah demi 
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waktu? Barangkali Allah swt., ingin membisikkan ke dalam hati manusia bahwa 
suatu penyesalan ada karena tidak adanya penghargaan terhadap waktu sehingga 
beberapa usaha dilakukan dengan cara tergesah-gesah dan berujung pada tidak efektif 
dan efisiennya suatu urusan. 
4. Budaya etos kerja dan Wawasan Luas. 
Berikut penjelasan KH. Muchtar Adam mengenai budaya etos kerja dan 
Wawasan Luas, beliau mengatakan bahwa: 
Yang dimaksud budaya etos kerja dan wawasan yang luas adalah, contohnya 
dalam bidang fiqih mengenai perbandingan madzhab. Santri-santri diajarkan 
bukan hanya satu madzhab saja tetapi empat madzhab sehingga santri-santri 
dapat menghormati pendapat orang lain, artinya siap berbeda madzhab tetapi 
perbedaan fiqih tidak menjadikan santri saling mengkafirkan.
12
 
Manusia sangat terbatas terhadap semua hal yang melekat pada dirinya, oleh 
karena itu manusia dituntut untuk memaksimalkan usaha untuk memenuhi kebutuhan 
lahiriyah dan bathiniyahnya. Manusia  dengan satu keterampilan saja tidaklah cukup 
untuk menghadapi arus dunia yang semakin canggih sekarang ini. Oleh karena itu 
Allah mengisyaratkan kepada manusia agar manusia benar-benar memaksimalkan 
waktu yang tersisa untuk bekerja dan memiliki multi talenta. 
Akhir-akhir ini marak terjadi fenomena saling mengkafirkan, baik antar 
individu ataupun antar kelompok organisasi, alih-alih mengistimewakan masing-
masing pendapat sehingga muncul egoisitas organisasi yang memulai pertentangan. 
Untuk itu, santri-santri pada pondok pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah 
Selayar bukan hanya disodorkan satu mazhab untuk memenuhi kebutuhan 
intelektualitasnya, melainkan disodorkan pula pendapat beberapa mazhab untuk 
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dijadikan pembeda sehingga para santri terampil dewasa dalam menyikapi perbedaan 
pendapat. Hal semacam ini yang luput dari perhatian ummat Muslim sehingga dari 
latar pengetahuan sains masih tertinggal dengan negara yang komunitas muslimnya 
sangat minim. Dengan kata lain bahwa alasan ummat muslim masih tertinggal hingga 
saat ini karena penganutnya sangat kikir dalam berinvestasi masalah sains. 
5. Budaya hormat 
Hormat merupakan pancaran dari akhlak yang terpelihara, sementara syarat 
menjadi manusia terhormat harus dimulai dari diri sendiri terlebih dahulu. Jika 
manusia ingin dihormati oleh manusia lainnya maka setiap dari mereka harus belajar 
menghormati terlebih dahulu. Berikut penjelasan KH. Muchtar Adam mengenai 
budaya hormat, beliau mengatakan bahwa: 
Budaya hormat ini meliputi hormat kepada guru, menghormati orangtua, 
menghormati orang yang lebih tinggi. Semua itu termasuk dalam budaya 
pesantren dan hal ini tercantum dalam ikrar santri.
13
 
Sementara dijelaskan pula oleh Dudi Hermawan Rasyid, Pengasuh Pondok 
Pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar bahwa: 
Saling menghormati merupakan keharusan di pesantren ini, baik itu hubungan 
antara santri dengan santri lainnya, antara santri dengan para pembina, apalagi 
hubungan sesama guru, pengurus pondok dari aspek kelembagaan baik TK, 
SD, SMP, SMA harus saling menghormati, minimal saling menghormati 
pendapat. Hal ini juga tercermin ketika berjabat tangan.
14
 
Sedikit banyaknya penulis mengetahui seluk beluk pesantren al-Quran 
Babussalam al-Muchtariyah Selayar. Khususnya untuk budaya hormat, para santri 
betul-betul diarahkan agar mereka menghormati ustadz-ustadzah dan sesamanya 
santri, hal ini tercermin dari etika mencium tangan ustadz dan ustadzah, sehingga 
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berkesan bahwa para guru merupakan sumber ilmu. Mengenai budaya hormat ini 
sendiri Nabi Muhammad saw pernah bersabda dihadapan kaumnya bahwa “bukanlah 
dari ummatku, mereka yang tidak menghormati yang lebih tua dan tidak menyayangi 
yang lebih muda”. Barangkali Muhammad saw mengisyaratkan kepada ummatnya 
bahwa kalian berasal dari asal yang satu dan tidak semestinya kalian bercerai berai 
karena keangkuhan. Sifat sombong dan membanggakan diri seringkali mencelakakan 
manusia dari keadaan yang tidak disadari, hal ini dapat dipahami melalui kisah 
terdahulu, misalnya saja Fir‟aun, kaum Tsamud, dan kaum „Ad. 
6. Budaya Muballigh Hijrah 
Muballigh hijrah merupakan kegiatan tahunan pondok pesantren al-Quran 
Babussalam al-Muchtariyah Selayar yang membudaya sejak didirikannya lembaga 
pendidikan ini. Kegiatan muballigh hijrah merupakan salah satu kegiatan yang 
melibatkan dakwah sekaligus proses untuk mempromosikan pesantren kepada 
masyarakat. Sebagaimana dikemukakan oleh Alham Rajab saat peneliti melakukan 
wawancara, bahwa: 
Kita sudah lama mengembangkan bidang dakwah ini dengan sasaran utama, 
adalah sekitar pondok, desa yang dianggap strata pengetahuan agamanya 
sangat minim dan dari beberapa permintaan atau tawaran dari desa. Kegiatan 
Muhadharah dan kultum sebagai proses tujuan muballigh hijrah sangat 
mendukung kemahiran santri-santri untuk terampil berdakwah. Nilai plus 
pesantren adalah membekali santri-santri dalam bidang dakwah, bidang 
bahasa dan kitab kuning. Kaitannya dengan muballigh hijrah khususnya bagi 
direktur dua, bidang dakwah merupakan program primadona karena dengan 
muballigh hijrah para santri diajarkan untuk menyiarkan misi pesantren di 
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Kegiatan muballigh hijrah selama 10 hari pada bulan Ramadhan yang 
dilaksanakan setiap tahun pada bulan Ramadhan sebagaimana yang peneliti rasakan 
selama menjadi santri di pondok pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah 
Selayar sangat berbekas dan menjadi kebiasaan untuk berdiri di atas mimbar. Bahkan 
muballigh hijrah ini merupakan modal untuk bekal santri ketika kelak menjadi 
mahasiswa. Alumni pondok pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar 
yang menjadi mahasiswa tidak akan kewalahan  dalam menghadapi proses pada 
kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) karena itu telah menjadi kebiasaan, hanya saja 
yang perbedaannya dalam kegiatan KKN mahasiswa bertanggunng jawab untuk 
membuat laporan, sementara dalam kegiatan muballigh hijrah tidak dituntut adanya 
laporan.  
Kegiatan muballigh hijrah merupakan kegiatan primadona, karena masyarakat 
betul-betul menyaksikan kualitas santri sehingga kegiatan ini berkesan bahwa 
pesantren memperlihatkan kualitas. Berikut penjelasan Alham Rajab, bahwa: 
Keberadaan pesantren di Indonesia pada umumnya agar pesantren bisa 
memberikan warna untuk meningkatkan nilai agama dan keagamaannya. 
Banyak cara yang bisa kita tempuh, bagaimana di pesantren diadakan latihan 
ceramah dua kali dalam sepekan di Mesjid atau di lapangan depan kantor. 
Dulu setiap habis dzuhur setiap santri dipergilirkan untuk berceramah di 
Mesjid. Tetapi semenjak adanya aturan di SMP dan SMA Babussalam bahwa 
jam pembelajaran umum ditambah maka kegiatan kultum ba‟dah dzhuhur 
ditiadakan lagi karena kegiatan pembelajaran dilanjutkan setelah dzhuhur.
16
 
Keunggulan pesantren al-Quran Babussalam sebagai pusat peradaban Islam di 
Kabupaten Kepulauan Selayar dari segi dakwah tentulah menjadi bahan pembicaraan 
dikalangan masyarakat. Bahkan Babussalam terkenal dimana-mana dikarenakan 
kegiatan ini. Sebelum terjun ke desa-desa untuk mengabdikan ilmu para santri telah 
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dibekali konsep dan keberanian untuk berbicara di depan umum sehingga minimal 
para santri telah memiliki modal untuk menjadi seorang pemimpin . Sebagaimana 
dijelaskan oleh KH. Muchtar Adam, bahwa: 
 
Terkait budaya muballigh hijrah, jadi santri-santri sejak dini sudah harus 
terampil dalam berpidato, hal ini diarahkan agar santri siap menjadi calon 
pemimpin masa depan. Kalau tidak bisa berpidato maka bukan hanya gagal 
menjadi seorang pemimpin bahkan menjadi calon pemimpin pun ia sudah 
gagal. Salah satu manfaat dari muballigh hijrah ini adalah para santri sudah 
dididik untuk bekal kuliah kerja nyata (KKN) ketika kelak santri menjadi 
mahasiswa.
17
 Pak kyai pernah teliti ternyata sejak zaman Romawi kuno; 
Socrates, Plato dan lain-lain tidak ada yang sukses kecuali mereka bisa 
berpidato. Jadi Socrates dan Plato mereka melatih diri berpidato itu di laut dan 
hendak menaklukkan ombak dengan kata-katanya. Ada pula yang berlatih 
berpidato di kuburan, kuburan itu dianggap audiens. Kalau Bung Karno 
melatih diri berpidato, dialeg, dan mimik itu di depan cermin.
18
 
Demikian KH. Muchtar Adam memberikan gambaran mengenai kegiatan 
muballigh hijrah yang menjadi salah satu program istimewa di pondok pesantren al-
Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar. Muballigh hijrah pada hakikatnya 
bertujuan untuk memadukan antara keberanian, kecerdasan, dan spritualitas. 
Spritualitas tanpa intelektualitas tidak akan seimbang, spritualitas dan intelektualitas 
tanpa keberanian itu hampa. KH. Muchtar Adam mengajarkan kepada santri untuk 
terampil berbicara dan ikhlas mengabdikan ilmu untuk meneladani sifat rasulullah 
Muhammad saw., sebagai rahmatan lil’alamin yang mana keberadaan santri ini 
diharapkan mampu berkonstribusi baik itu dari segi pengabdian ilmu di masyarakat 
dengan tidak kikir terhadap ilmu yang dimilikinya, KH. Muchtar Adam kemudian 
melanjutkan bahwa: 
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Seorang pemimpin masa depan harus mengetahui peta dakwah. Khususnya di 
Babussalam, Sasaran pembangunan pesantren diberbagai cabang itu 
kebanyakan di pulau-pulau, misalnya pulau Nias yang Islamnya hanya 4 %, 
Wakatobi Islamnya 100% tetapi hanya 7% yang bisa bahasa Arab, cabang 
Selayar yang saat ini mulai berkembang dan masih memerlukan tenaga 




Pembangunan pesantren al-Quran Babussalam yang telah memiliki beberapa 
cabang saat ini merupakan buah pikiran KH. Muchtar Adam dalam membaca peta 
dakwah, dengan kata lain bahwa beliau mengutamakan wilayah yang mengalami 
krisis spritualitas sebagai pusat dakwah. Banyaknya da‟i yang bercita-cita untuk 
menyiarkan agama Allah di kota metropolitan dengan sasaran dapat diliput oleh 
media telivisi hendaknya dialihkan kepada wilayah yang masih tertinggal dan tidak 
memiliki akses untuk mendalami ilmu agama Islam. 
7. Budaya Bahasa Asing 
Budaya berbahasa asing bukan merupakan gerakan untuk menghilangkan satu 
bahasa Tanah Air Indonesia, melainkan untuk modal menghadapi arus globalisasi 
yang sekarang ini dinomor satukan oleh semua orang. Dalam pelajaran psikologi 
sendiri ditemukan pembelajaran yang membahas tentang bahasa kedua. Bahkan lebih 
dalam lagi bahwa peserta didik yang menguasai bahasa kedua (dalam hal ini bahasa 
Asing) tingkat kecerdasannya dapat melewati kecerdasan peserta didik yang lain, hal 
ini tidak dipungkiri sebab seseorang dengan keterampilan dalam menguasai bahasa 
Asing lebih mudah bergaul dengan siapa saja. Terkhusus di Babussalam, budaya 
berbahasa Asing ini sendiri telah diterapkan meskipun masih belum maksimal karena 
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disababkan beberapa faktor yang menghambat pelaksanaannya, sebagaimana 
dipaparkan oleh KH. Muchtar Adam, bahwa: 
Mengenai bahasa Arab dan bahasa Inggris saya sudah berusaha agar kedua 
bahasa tersebut dapat dimaksimalkan dengan baik tetapi sampai sekarang 
masih terkendala. Khususnya di Selayar, Bahasa Arab dan bahasa Inggris 
sudah mulai bagus aktualisasinya sekarang ini.
20
 
Sementara dijelaskan pula oleh Dudi Hermawan Rasyid terkait budaya m ini, 
bahwa:berbahasa Asing ini, bahwa: 
Budaya yang diterapkan khususnya budaya bahasa Asing ini memiliki 
batasan, tentu dengan beberapa pertimbangan. Jadi bagi pengurus pondok 
yang bermukim di dalam pesantren disunnahkan agar berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa Arab atau bahasa Inggris kecuali para guru pelajaran 
umum mereka tidak dituntut untuk menggunakan bahasa Asing karena 
keterampilan berbahasa Asing mereka masih kurang. 
Lagi-lagi penulis teringat dengan pesan Muhammad Yaumi, salah seorang 
dosen pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar yang saat ini 
menjabat sebagai Ketua Jurusan (KEJUR) Pendidikan Agama Islam (PAI) pada 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, beliau mengatakan bahwa “jika anda enggan 
mempelajari bahasa Asing maka anda akan menjadi tamu di negara anda sendiri”. 
Pernyataan ini yang penulis tanyakan kepada KH. Muchtar Adam, dan beliau 
merespon bahwa: 
Itulah pentingnya bahasa, kemarin-kemarin ada tamu dari Prancis di Selayar, 
pak kyai sedikit-sedikit bisa berbahasa Prancis sehingga kami bisa berdialog 
dengan baik. Pentingnya adalah kita bisa terhindar dari tipu muslihat. Luar 
biasanya karena kadang orang-orang Prancis lebih fasih bahasa Indonesianya 
misalnya saya kemarin punya teman yang namanya Professor Mason dari luar 
negeri, beliau fasih dalam bahasa Jawa. Salah satu tetangga saya yang 
bernama Taufik asal Belanda, beliau memiliki usaha math’am (restaurant) 
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Masyarakat Indonesia seharusnya waspada menghadapi zaman yang semakin 
modern ini dengan perekonomian yang semakin terbuka. Langkah selanjutnya yang 
mesti diambil adalah dengan jalan mempelajari bahasa kedua (bahasa Asing), 
minimal agar kita terhindar dari tipu muslihat. 
Peneliti berpandangan bahwa kehadiran budaya berbahasa Asing di dalam 
lingkungan pesantren berdampak positif terhadap hubungan sosial santri dengan 
santri lainnya, ataupun santri dengan para pembina. Hal ini bisa diamati, contoh 
kecilnya adalah latar belakang atau asal usul santri yang tidak sama, ada yang berasal 
dari daratan Selayar seperti dari kota Benteng, Kecamatan Bontomanai, 
Bontomate‟ne, Bontoharu, dan Bontosikuyu, dalam hal ini belum ada kekhawatiran 
sebab bahasa yang digunakan pada beberapa kecamatan yang disebutkan di atas 
adalah murni bahasa Selayar. Tetapi kekawatiran akan muncul apabila masyarakat 
dari kecamatan-kecamatan di atas bercampur dengan kecamatan Pasi Masunggu dan 
Pasi Lambena sebab secara bahasa sudah berbeda. Oleh karena itu, salah satu 
antisipasi pesantren al-Quran Babussalam terhadap perbedaan bahasa santri-santri 
adalah dengan menerapkan budaya berbahasa Asing sehingga para santri disatukan 
oleh bahasa dan tidak terpecah berkelompok-kelompok. 
Penulis merasakan sendiri bagaimana sistem di pondok pesantren al-Quran 
Babussalam al-Muchtariyah Selayar yang sangat ketat dalam hal bahasa, yang 
demikian itu merupakan nilai plus Babussalam. Tetapi bagaiamanapun dalam 
melestarikan budaya tentulah ada beberapa hambatan yang dapat mengganggu 
diterapkannya suatu budaya, seperti yang paparkan Alham Rajab, bahwa: 
Untuk program bahasa wajib pesantren semenjak diberlakukannya Undang-
Undang perlindungan anak maka program ini mengalami kemunduran karena 
gerak para pembina mulai terbatasi. Di samping itu gerak beberapa orangtua 
santri semakin terbuka sehingga metode hukuman dianggap sebuah siksaan 
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bahkan orangtua tidak segan untuk melapor ke kantor polisi atau lebih para 
lagi kadang orangtua datang ke pondok untuk menuntut, dan itulah 
sebenarnya yang menurunkan kualitas bahasa di pesantren ini, padahal para 




Sementara Dudi Hermawan Rasyid menambahkan, bahwa: 
budaya bahasa, khusus santri baru masih ada toleransi untuk berbahasa 
Indonesia selama 6 bulan, begitu selesai 1 semester maka semua santri 
diwajibkan untuk berbahasa Arab atau Inggris. Untuk membekali santri-santri 
dengan keterampilan bahasa Asing, di Babussalam dilakukan kegiatan 
muhadatsah setiap hari minggu di lapangan dengan model berpasang-
pasangan seterusnya berdialog dengan menggunakan bahasa Asing
23
 
Dari penjelasan di atas penulis berpendapat bahwa, sistem yang dibangun di 
dalam rahim Babussalam merupakan hasil dari musyawarah dari para pengurus 
pondok, setelah disepakati maka akan disampaikan kepada para orangtua santri-
santri. Semestinya para orangtua santri tahu hal seperti ini jauh sebelumnya agar 
mereka dapat memaklumi apabila anaknya mendapat hukuman dan bukan sebaliknya, 
membela anaknya lalu menyalahkan sistem yang sudah sejak dulu ada. Lebih lagi 
penulis menambahkan bahwa pendidik tidak akan sampai mencederai dalam 
menghukum, karena salah satu bentuk kecintaan para pembina adalah dengan adanya 
hukuman itu sendiri. 
8. Budaya Bersih 
Islam adalah agama yang menekankan budaya bersih, dari budaya bersih ini 
akan lahir keindahan, sehingga sampai pada sebuah dalil bahwa Allah itu Indah  dan 
mencintai keindahan. Demikian Islam sangat serius dengan hal ini agar segenap 
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keimanan ummat Islam terpancar melalui keindahan itu. Sebagaimana dijelaskan oleh 
Dudi Hermawan Rasyid Bahwa: 
Sekarang ini banyak orang yang mengaku Islam tapi adab mereka jauh dari 
adab yang diserukan oleh Allah dan Rasulnya. Contoh membuang sampah 
bukan pada tempatnya, atau melihat sampah tetapi tidak menghiraukannya. 
Oleh karena itu, di Babussalam saya selalu menghimbau kepada santri-santri 




Dari penjelasan di atas penulis berpendapat bahwa mengabaikan budaya 
bersih akan berdampak buruk bagi kesehatan, hilangnya rasa malu, dan memiliki 
kesamaan dengan binatang. Oleh karena itu budaya bersih harus dilestarikan agar 
tercipta kehidupan yang sehat dan bersih. Sebagaimana dikatakan oleh Dudi 
Hermawan Rasyid, bahwa: 
Khususnya budaya bersih, pada pondok pesantren al-Quran Babussalam al-
Muchtariyah Selayar juga diadakan lomba kebersihan Asrama satu kali dalam 




Lomba kebersihan yang diadakan pada pondok pesantren al-Quran Babusalam 
al-Muchtariyah Selayar ini memang patut diberi apresiasi, sementara di sisi lain 
tentunya lomba kebersihan ini pun memiliki kelemahan dan dikhawtirkan hal-hal 
yang menyadarkan mereka bukan karena cinta kebersihan tetapi karena adanya 
hadiah dan pujian dari para pembina. 
9. Budaya Menanam dan  keamanan 
Salah satu amalan yang tidak terputus meskipun seseorang meninggal dunia 
yang disabdakan di dalam hadits nabi Muhammad saw adalah amal jariyah. 
Menanam adalah bagian dari amal jariyah, sehingga sepatutnya seorang muslim 
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menjadikan budaya menanam sebagai suatu kebiasaan. Terkait budaya menanam ini 
sendiri, Alham Rajab menjelaskan bahwa: 
Khususnya budaya menanam, kami sudah rapat dengan empat direktur dan 
telah disepakati bahwa nanti akan dibangun pagar hidup yang keseluruhannya 
adalah pohon sementara pada bagian dalamnya ada sejenis pagar mati yang 
akan dibentangkan kawat duri dengan jarak 4 meter. Akan tetapi program ini 
yang kurang populer karena banyaknya hama sapi atau kambing milik warga 
yang masuk ke dalam lingkungan pesantren dan setiap kali pak kyai datang 
membawa bibit tanaman untuk ditanam itu hanya satu, dua atau beberapa 
tanaman saja yang bisa bertahan. Pesantren kita sebenarnya dimanjakan oleh 




Hasil wawancara di atas didukung oleh penjelasan KH. Muchtar Adam 
bahwa: 
Saya tidak pernah lupa dengan pesan guru saya, Muhammad Natsir. Beliau 
berpesan kepada saya bahwa jangan biarkan sejengkal tanah steril tidak 
menghasilkan. Oleh karena itu, saya berpesan agar budaya menanam menjadi 
kebiasaan dan harus diterapkan. 
Hasil wawancara di atas diperkuat dengan hasil observasi yang mana peneliti 
mendapatkan jejeran pohon jati dan pohon delima sebagai wujud dari gerakan lima 
pohon perorang (persantri). Dari penjelasan di atas, penulis berkesimpulan bahwa 
etika menghargai alam adalah menciptakan suasana hijau, bersih, dan asri. Sehingga 
manfaatnya bukan hanya dinikmati oleh manusia, tetapi lebih dari itu makhluk seperti 
burung, semut, dan sebagainya pun juga bisa menikmatinya. 
Sementara untuk budaya keamanan pihak pesantren bekerja sama dengan 
Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) yang siaga di gerbang pondok serta 
mengecek keamanan asrama untuk memastikan keamanan sehingga keamanan para 
santri dapat terjamin sekaligus mengurangi kekhawatiran para orangtua santri. 
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10. Budaya Sehat 
Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh KH. Muchtar Adam ketika beliau 
menafsirkan kata lemah diantaranya adalah lemah dari segi fisik, tentunya pesantren 
al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar  membina fisik yang kuat dengan 
menyediakan fasilitas olahraga, gizi yang cukup, dan tentunya dengan menyediakan 
pos kesehatan untuk masyarakat pesantren, seperti dikemukakan oleh Nur Alim, 
bahwa: 
Babussalam memiliki POSKESTREN, kalau di sekolah-sekolah umum 
dikenal dengan nama UKS, hanya saja berbeda dari segi nama karena kita 
disini pesantren maka harus ada pembeda minimal dari namanya saja. Ketika 
pembina atau santri sakit maka bisa berobat di Poskestren tersebut.
27
 
Dari penjelasan di atas, penulis berpendapat bahwa lembaga pendidikan yang 
baik adalah lembaga pendidikan yang menyediakan kebutuhan segenap elemen 
lembaganya sendiri. Dengan demikian, fasilitas-fasilitas yang tersedia dapat menjadi 
penunjang untuk menciptakan iklim pesantren yang aman dan terpeliharah. 
Selain itu, untuk melestarikan budaya ini maka pihak pesantren mengeluarkan 
aturan untuk segenap masyarakat pondok tentang pengharaman rokok. Hal ini telah 
direalisasikan, minimal tidak merokok di dalam lingkungan pesantren termasuk para 
orangtua santri yang ingin menjenguk anak-anak mereka. 
11. Budaya Wirausaha 
Terkait dengan budaya wirausaha ini, KH. Muchtar Adam menjelaskan secara 
detail alasan budaya ini diterapkan, berikut penjelsannya: 
Di Babussalam kami menyiapkan generasi yang kuat ekonominya, saya 
banyak mengarahkan di Babussalam disamping intelektualnya tinggi, 
akhlaknya baik, fisiknya kuat juga harus mantap dari segi ekonomi. 
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Sasarannya adalah untuk menjadi pengusaha, ini sejalan dengan sabda Nabi 
Muhammad Saw bahwa pengusaha itu rezekinya dua puluh dan karyawan 
rezekinya satu. Jadi pengusaha yang jujur itu berdampingan dengan Nabi Saw 
di Surga. Di Babussalam cabang Bandung dan di Selayar juga banyak 
diarahkan dalam usaha minimal tiga M; yaitu Math’am (restourant), Malabis 
(pakaian), dan Maktabah (toko buku percetakan). Khususnya di Bandung 
kami memiliki usaha dibidang travel haji umrah dan travel lingkungan untuk 
mengikuti arus perekonomian. Kalau kita tahu ilmu math’am, ilmu malabis, 
dan ilmu maktabah maka kita bisa berdakwah dengan berbagai cara. Seperti 
pak Kyai telah menyelesaikan sebanyak 62 buah buku sekarang itu sudah 
lumayan mungkin nanti bisa mencapai 100 buah buku, disamping berdakwah 
lewat tulisan juga bisa usaha (at-Tajir).
28
 
Kemudian hasil wawancara di atas didukung oleh hasil wawancara yang 
peneliti lakukan dengan Dudi Hermawan Rasyid, bahwa: 
Pada budaya wirausaha ini, santri-santri Babussalam diajarkan cara menjahit, 
mengolah sampah plastik untuk dijadikan hiasan, membuat bingkai dari surat 
kabar (koran), memproduksi paving blok, usaha air galon. Khusus untuk 
budaya usaha koperasi (at-Ta‟awun) dibawah tanggung jawab ustadzah Siti 
Zainab (Istri Pimpinan Pondok pertama- Alm. KH. Kamaluddin Sese).
29
 
Inisiatif KH. Muchtar Adam untuk memaksimakan budaya wirausaha ini di 
pondok pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah pada semua cabang 
merupakan niat yang mulia. Disamping wirausaha Math’am dan Malabis, beliau juga 
berpesan untuk mengutamakan wirausaha dalam bisnis maktabah dan travel haji. 
Khususnya untuk maktabah, penulis berpandangan bahwa dakwah yang dilakukan 
oleh KH. Muchtar Adam melalui tulisan adalah cara yang tepat untuk para idealis. 
Dengan menulis, umur seseorang akan lebih panjang dari usia secara biologis, 
sehingga meskipun seorang penulis meninggal dunia, pahalanya akan mengalir 
dengan hasil tulisan itu. Penulis mengambil contoh, al-Ghazali misalnya, di zaman 
sekarang ini tidak ada yang pernah bertemu langsung dengannya, tetapi karena 
                                                             
28
Muchtar Adam, Pimpinan Pusat Pesantren al-Quran Babussalam, Todoppuli Makassar, 
Wawancara 27 Mei 2017. 
29
Dudi Hermawan Rasyid, Pimpinan Pondok Cabang Selayar, Wawancara, Matalalang 
Selayar, 20 Mei 2017. 
100 
 
tulisannya sehingga seolah-olah beliau seperti masih hidup di tengah-tengah 
masyarakat. 
12. Budaya Tanggung Jawab 
Orang yang melaksanakan kewajiban dengan kesadaran tinggi dan tidak 
hanya menuntut hak saja dapat dikatakan sebagai warga yang baik. Orang yang 
memiliki rasa tanggung jawab besar terhadap kewajibannya akan sanggup 
mempertanggung jawabkan perbuatannya. 
Terkait budaya tanggung jawab ini dapat diamati melalui sikap santri-santri 
yang mau menanggung akibat perbuatannya, tidak menyalahkan orang lain, 
menyadari kelemahan, dan berusaha memperbaiki diri. Ketika proses penghukuman 
dilakukan oleh para ustadz kepada santri yang melakukan pelanggaran, suatu hal 
yang paling ditekankan adalah penerimaan terhadap hukuman sebagai akibat dari 
pelanggaran santri sendiri, sehingga tidak ada bentuk penolakan ataupun bentuk 
perlawanan.  
13. Budaya malu 
Islam sangat ketat terkait dengan sifat malu, sehingga rasulullah pernah 
bersabda; “apabila tidak ada lagi rasa malu, maka berbuatlah sesukamu”. Himbauan 
rasulullah saw di atas seakan memberitahukan kepada segenap ummat muslim bahwa 
ciri khas penganut agama Islam adalah besar rasa malunya. 
Budaya malu yang ditanamkan pada pondok pesantren al-Quran Babussalam 




budaya malu, artinya santri malu jika memakai pakaian yang tidak sesuai 
dengan syari‟at, tidak Islami, malu kalau terlambat, malu kalau sering 
melanggar tata tertib, malu kalau berkhalwat, dan lain-lain.
30
 
Maraknya terjadi fenomena memalukan dikalangan generasi penerus bangsa 
seperti zina, mengkonsumsi miras dan obat-obatan terlarang disebabkan hilangnya 
budaya malu dari dalam jiwa mereka sehingga perbuatan-perbuatan seperti yang 
tersebut di atas dianggap hal biasa. Jika tidak ada penanggulangan sejak dini maka 
hal ini akan menjadi ancaman bagi terwujudnya cita-cita bangsa. 
Budaya malu yang diterapkan pada pondok pesantren al-Quran Babussalam 
al-Muchtariyah Selayar hakikatnya untuk membina akhlak santri baik dalam 
pergaulan sesama santri dan guru, di dalam ataupun di luar pondok. Penampilan atau 
cara berpakaian yang berkesan kuno sesungguhnya yang demikian itu merupakan sisi 
luar dari kesederhanaan, dengan kata lain santri diajarkan untuk hidup sederhana 
karena hidup sederhana merupakan tantangan untuk menaklukkan rasa malu. 
14. Budaya Membaca 
Peneliti ingin mengajak para pembaca untuk lebih fokus pada bagian ini. 
Islam merupakan agama yang menuntut kepada penganutnya untuk senantiasa 
melestarikan budaya membaca, kemudian memahami, mengamati, dan merasakan 
keindahan semesta. Mengapa Muhammad saw disodorkan perintah membaca, 
sementara persoalan-persoalan yang menggelemuti hatinya adalah bentuk dari 
kesyirikan? Barang kali Tuhan mengisyaratkan satu hal kepada Muhammad saw 
bahwa engkau (Muhammad saw) sekali-kali tidak akan mampu menyelesaikan 
persoalan-persoalan yang engkau hadapi apabila engkau tidak bisa membaca keadaan 
dirimu dan kebutuhan ummatmu. 
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Untuk melestarikan budaya membaca, seharusnya lembaga pendidikan 
menyediakan fasilitas yang memadai sebagai wadah untuk menyalurkan budaya 
membaca, namun nyatanya tidak sedikit lembaga pendidikan  umum terlebih lagi 
pesantren yang mengalami krisis akan fasilitas perpustakaan khususnya kekurangan 
referensi buku. Hal ini berdampak buruk terhadap dunia pendidikan dikalangan 
generasi yang akan datang sebagaimana dirasakan oleh  Abdul Latif bahwa:  
Perpustakan di SMA Babussalam belum diberdayakan dengan baik karena 
belum memiliki fasilitas gedung perpustakaan sendiri, adapun buku-bukunya 
juga masih terbatas jadi kita hanya memberdayakan yang ada saja. Guru-guru 
mengarahkan kepada santri-santri untuk menerapkan budaya membaca.
31
 
Guru dituntut untuk profesional, artinya seorang guru tidak mesti berpatokan 
pada apa-apa yang tidak tersediakan sehingga kurangnya referensi bacaan tidak 
membuat seorang guru kehabisan bahan untuk menuntun santri-santrinya menuju 
muara ilmu, dengan kata lain guru profesional adalah pendidik dengan sejuta solusi. 
Di era modern sekarang ini, manusia dimanjakan oleh media untuk memenuhi 
segala kebutuhan pengetahuannya, salah satu contohnya adalah internet. Di 
Babussalam, telah tersedia fasilitas wifi untuk mempermudah mengakses bahan-
bahan pelajaran yang dibutuhkan sebagaimana dijelaskan oleh Dudi Hermawan 
Rasyid, bahwa:  
Khususnya budaya membaca, ini merupakan salah satu budaya yang akan 
dibenahi secara bertahap karena perpustakaan sebenarnya belum mencapai 
standar dan masih banyak referensi buku yang tidak tersedia, juga masalah 
sarananya yang masih belum permanen tapi sudah kita sediakan tempat yang 
sekarang gedungnya sementara dibangun.
32
 Wifi telah tersedia mulai dari SD, 
SMP dan SMA untuk mempermudah masyarakat pesantren mengakses 
pembelajaran lewat internet, tentunya penggunaan wifi ini masih dikendalikan 
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oleh pembina karena khawatir santri-santri mengakses link yang berbaur 
pornografi. 
Para santri sekalipun dimanjakan oleh media internet tetap harus mendapatkan 
kendali dari pembina sebab di zaman sekarang ini situs-situs pornografi semakin 
marak menjadi tontonan remaja. Alih-alih disediakan fasilitas belajar agar terpenuhi 
konsumsi otak, tetapi tidak sedikit dari kalangan pelajar menggunakannya untuk hal-
hal negatif sehingga banyak pelajar yang melakukan hubungan di luar nikah.   
Dari beberapa budaya di atas tentunya diharapkan menjadi pendorong untuk 
terampil di bidang lain. Artinya, keberadaan suatu budaya tidak membuat proses 
pembelajaran dan kegiatan lainnya terkendala. Pada bagian ini penulis hanya akan 
membahas beberapa prestasi yang penulis anggap lebih penting untuk dicantumkan di 
dalam hasil penelitian ini. Berikut hasil wawancara peneliti dengan Alham Rajab: 
Kualitas dan prestasi santri dapat dilihat ketika ada acara  MTQ, kebanyakan 
peserta lomba adalah santri-santri Babussalam sendiri, sehingga mereka yang 
berasal dari rahim yang sama (pesantren) pun yang bersaing satu sama lain 
mewakili beberapa kecamatan. Bahkan sudah ada alumni Babussalam cabang 
Selayar yang telah mengukir prestasi di kancah Nasional misalnya 
Muhammad Syawal dan Puja Atma Wijaya. Muhammad Yasin, jebolan 
Babussalam cabang Selayar yang telah menyelesaikan S1 dan S2nya di 
Sudan. Tentunya ini hal membanggakan khususnya bagi Babussalam.
33
 
Hal senada disampaikan oleh Nur Alim, Kepala Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Babussalam, bahwa: 
Alhamdulillah pesantren terkenal dimana-mana karena salah satu 
pendukungnya yaitu dakwah, olahraga bela diri/pencak silat, pramuka, volly, 
takraw, basket, futsal, kaligrafi, tilawah, drum band, dan masih banyak lagi. 
Ciri khas Babussalam muncul dalam kegiatan ekstrakurikuler itu, oleh karena 
itu kita memelihara bahkan meningkatkan lagi, terlebih lagi pada tahun ajaran 
baru program full day school akan diterapkan dan karena itu maka kegiatan ini 
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harus lebih nampak lagi khususnya lewat jam 12 ke atas.
34
 Prestasi kegiatan 
ekstrakurikuler di Babussalam sangat membanggakan, anda bisa menyaksikan 




Menurut penulis, untuk mencerdaskan santri-santri harus dimulai pada kinerja 
guru-guru terlebih dahulu, bagaimana kualitas pengetahuan mereka?, bagaimana 
perhatian mereka terhadap masa depan santri-santri?. Nur Alim menlanjutkan bahwa: 
Daya saing santri-santri Babussalam alhamdulillah pun juga memuaskan. Kita 
mulai dari guru-guru, kemarin ada lomba olimpiade antara guru-guru 
sekabupaten Selayar dan alhamdulillah yang menjadi juara 1 adalah ibu 
Sandawati S.pd beliau merupakan guru di SMP Babussalam ini. Selanjutnya 
beliau akan mewakili Kabupaten Selayar untuk berlomba di tingkat provinsi 
Sulawesi Selatan di Makassar. Sementara guru-guru lain juga memperlihatkan 
kinerjanya setelah mengikuti kegiatan pelatihan-pelatihan di Makassar. Dan 
untuk santri-santri dua tahun belakangan ini mereka membawa Babussalam 
juara umum pada bidang perkemahan di Desa Suburu. Artinya, Babussalam 




Hal senada juga ditambahkan oleh Dudi Hermawan Rasyid, pengasuh pondok 
pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar, bahwa: 
Santri-santri Babussalam berasal dari kecamatan yang berbeda, sehingga 
setiap kali ada kegiatan seperti MTQ kerapkali para santri-santri Babussalam 
saja yang sama-sama bertarung, itu adalah nilai plus Babussalam khususnya 
dibidang tilawah, tadarrus, hifzul Quran, pidato, dan lain-lain sebagainya.
37
 
Dari penjelasan-penjelasan di atas dan didukung oleh data observasi, penulis 
berpendapat bahwa pondok pesantren al-Quran Babussalam tidak hanya unggul di 
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bidang agama, tetapi juga mampu bersaing dalam jenis lomba-lomba seperti olahraga 
dan seni yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan atau pemerintah setempat. 
15. Diniyah/Kepesantrenan 
Sebagaimana lembaga pendidikan pada umumnya, Lembaga pendidikan yang 




Yang dimaksud dengan Diniyah ialah jenis pendidikan yang berdasarkan 
kurikulum wahyu. Memuat mata pelajaran seperti aqidah akhlak, tafsir, nahwu sharaf, 
ta‟lim muta‟allim, fiqih, bahasa Arab, sejarah Islam, dan lain-lain.39 
Adapun metode-metode yang digunakan dalam pembelajaran Diniyah ini 
adalah sebagai berikut: 
a) Metode hiwar (percakapan) Qurani dan Nabawi. 
Terkait metode hiwar Qurani dan Nabawi yang digunakan dalam 
pembelajaran diniyah kebanyakan untuk pembelajaran tafsir Quran, ilmu 
hadits, dan sejarah Islam.
40
 Metode ini telah lama diterapkan karena sejak 
peneliti mondok di Babussalam metode ini sudah diberlakukan. 
b) Metode kisah 
Di Babussalam sendiri, metode mengajar dengan kisah merupakan hal 
yang mesti ada di dalam pelajaran diniyah (kepesantrenan) disebabkan 
melalui kisah ini santri diharapkan mampu mengambil pelajaran sekaligus 
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sebagai modal untuk dakwah, Para da‟i tidak pernah lepas dari kisah ketika 
berdakwah di khalayak umum. Terkait metode kisah ini, banyak digunakan 
dalam bidang studi sejarah Islam, ulum al-Quran, aqidah akhlak, ta‟lim 
muta‟allim, bahasa Asing (Arab dan Inggris), dan lain-lain sebagainya.41 
c) Metode perumpamaan 
Tuhan memiliki banyak cara dalam mengajari manusia agar mereka 
terhindar dari ruang ketidaktahuannya, diantaranya ialah dengan 
perumpamaan. Di dalam al-Quran sendiri, banyak ayat yang mengarahkan 
manusia agar mereka mengambil pelajaran dari amtsal yang pernah diberikan 
kepada kaum sebelum adanya Islam. Bukan hanya itu saja, Metode Amtsal 
yang dijelaskan di dalam al-Quran pun meliputi aspek sosial agar umat Islam 
senantiasa bermanfaat terhadap manusia lainnya.  
Terkait metode Amtsal al-Quran ini, di Babussalam banyak 
menggunakan metode ini hubungannya dengan bidang studi fiqih Islam, 
sejarah Islam, aqidah akhlak, dan lain-lain.
42
 
d) Metode keteladanan 
Metode keteladanan yang diterapkan di pondok pesantren al-Quran 
Babussalam lebih mengarah kepada akhlak keseharian para pembina baik 
pada saat proses pelajaran berlangsung ataupun di luar dari pada proses 
pembelajaran, yang mana diharapkan santri dapat bercermin melalui akhlak 
guru-gurunya. Terkait budaya ini, lebih ditekankan pada pelajaran aqidah 
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akhlak sebagai wujud dari etika meneladani sikap rasulullah Muhammad saw., 
sebagai suri tauladan yang baik. 
e) Metode pembiasaan 
Sesuatu yang dibiasakan akan mudah untuk dihafal, dipahami, dan 
diingat kembali. Sebagai contoh kecil, banyak peserta didik yang menghafal 
surah al-Fatihah, dan luar biasanya mereka tidak pernah tahu kapan mereka 
memulai menghafalnya, kebanyakan diantara mereka ketika ditanyakan hal 
seperti ini maka jawabannya Cuma satu, ya. karena mereka selalu mendengar 
bacaan tersebut ketika mengikuti shalat berjama‟ah di Mesjid. Apa yang 
mereka dapatkan ketika hendak shalat berjama‟ah di Mesjid? Diantara 
jawaban dari pertanyaan ini adalah mereka melakukan pembiasaan dan itu 
berulang-ulang dilakukan, kurang lebih 17 kali dibacakan berulang-ulang 
dalam waktu 24 jam. 
f) Metode hukuman 
Bentuk hukuman itu diperlukan di dalam sebuah lembaga pendidikan 
sebagai perwujudan dari balasan setiap perilaku santri-santri. Namun, 
tentunya setiap hukuman harus ada batasannya dan lebih penting tidak ada 
niat  untuk mencederai. Metode hukuman yang diterapkan di pondok 
pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar, sebagaimana yang 
penulis dapatkan melalui observasi adalah sebagai berikut: 
1) Pus up, membabat rumput, dan Scout Jump. 
Pus up dan membabat rumput merupakan hukuman bagi santri 
(putra) yang terlambat mengikuti shalat berjama‟ah atau memakai baju 
kaos ketika melaksanakan shalat berjama‟ah. Khusus bagi santri putri 
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yang terlambat mengikuti shalat berjama‟ah dihukum dengan cara Scout 
jump, atau membersihkan mesjid. 
2) Botak dan membersihkan mesjid 
Botak merupakan alternatif hukuman yang diberlakukan kepada 
santri (puta) yang melakukan pelanggaran seperti; berbahasa 
daerah/Indonesia, berkhalwat, keluar kampus/pondok tanpa izin, merokok 
(khusus penggaran ini diberikan peringatan hingga tiga kali dan 
selanjutnya di drop out), dan berkelahi. Sementara hukuman dengan 
membersihkan mesjid merupakan hukuman yang diberlakukan kepada 
santri putri dengan pelanggaran yang sama seperti yang tersebutkan. 
3) Surat peringatan kepada orangtua/wali 
Hukuman jenis ini diberlakukan pada pelanggaran yang dianggap 
harus melibatkan orangtua untuk mengatasinya, seperti judi, merokok (2x 
pelanggaran), mencuri, dan pelanggaran yang semisal. 
4) Drop Out 
Hukuman dengan cara mengeluarkan (drop out) santri adalah 
hukuman yang diberlakukan untuk jenis penggaran yang tidak bisa lagi 
ditolerir, seperti berzina, kesalahan yang berulang-ulang (pada poin c), 
mengkonsumsi obat-obatan terlarang (minuman keras atau narkoba), dan 
melawan pembina/ustadz-ustadzah. 
g) Metode wirid 
Metode wirid yang diterapkan pada pondok pesantren al-Quran 
Babussalam al-Muchtariyah Selayar dapat dilihat ketika usai melaksanakan 
shalat berjama‟ah, yaitu Imam memimpin bacaan lalu diikuti oleh para 
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jama‟ah (termasuk apabila jama‟ahnya adalah ustadz). Adapun bacaan wirid 
yang penulis amati melalui observasi adalah bacaan Sayyidul istighfar, ayat 
kursi, 4 ayat terakhir surah al-Baqarah, al-Ikhlas, al-Falaq, dan al-Nass.
43
 
h) Metode pujian 
Pujian merupakan salah satu metode yang ampuh untuk menarik 
perhatian peserta didik, disamping itu juga memiliki kelemahan karena 
dikhawatirkan membuat peserta didik menyombongkan diri. Meskipun 
demikian, metode ini tetap diberlakukan di pondok pesantren al-Quran 
Babussalam tentunya dengan kadar yang semestinya. 
Dari beberapa penjelasan mengenai metode pembelajaran yang 
diuraikan di atas, dalam proses pembelajaran biasanya digunakan metode 
bervariasi sehingga tidak menoton hanya satu metode yang digunakan. 
Langkah ini digunakan agar para pendidik lebih kreatif dalam menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan. 
16. Rumah Quran.44 
Penulis tertarik dengan penjelasan salah satu ustadz yang membina para 
hifidz-hafidzah, berikut penjelasan dari Muhammad Yamril Fachruddin: 
Rumah Quran sebenarnya berdiri pada tahun 2007 tetapi bukan dalam bentuk 
lembaga, kemudian pada tahun 2014 Rumah Quran resmi dibentuk. Pesantren 
ini bernama pondok pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar. 
Saya hanya ingin menitik beratkan kata al-Quran, mendengar namanya saja 
setiap orang akan berpandangan bahwa pesantren tersebut adalah pesantren 
yang mempelajari dan mendalami al-Quran. Tujuan rumah Quran ini hadir 
adalah untuk menjaga ciri khas lembaga. Saya sendiri malu apabila ada 
alumni Babussalam yang kurang fasih bacaan Qurannya padahal kemanapun 
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langkah mereka, nama Babussalam melengket dipundak mereka.
45
Soal 
prestasi, saya sendiri tidak merasa bahwa yang demikian itu luar biasa karena 
itu baru sebuah proses belum menjadi sesuatu yang permanen dimiliki santri-
santri dalam bentuk jangka panjang. Santri-santri Rumah Quran bahkan 
melahap semua prestasi ketika diadakannya MTQ sekabupaten Selayar, tetapi 
sekali lagi saya pribadi menganggap itu bukan merupakan sebuah prestasi 
melainkan hanya sebuah proses karena prestasi yang sebenarnya adalah ketika 
hafalan santri-santri mampu dirasakan manfaatnya bagi ummat.
46
 
Ambisi Muhammad Yamril Fachruddin untuk membumikan al-Quran di 
kabupaten Selayar khususnya di dalam wilayah pesantren al-Quran Babusalam 
merupakan niat yang mulia. Hal ini muncul karena keresahan yang dialami oleh 
beliau bahwa generasi saat ini telah jauh dari pedoman utama ummat Islam, oleh 
karena itu Rumah Quran hadir untuk membenahi beberapa kekurangan yang ada. 
Cara pandang Muhammad Yamril Fachruddin yang merupakan salah satu 
tokoh yang membina para hafiz di daratan Selayar dan telah meraih beberapa juara 
dalam lomba MTQ. Beliau menganggap bahwa apa yang telah dicapai oleh para hafiz 
ketika diadakan MTQ dan pertandingan lainnya bukanlah sebuah prestasi oleh 
karenanya kemenangan tidak serta merta membuat santri-santri berbangga hati. 
Yamril Fachruddin menekankan pentingnya mempelajari al-Quran, berikut 
pemaparan beliau saat wawancara: 
Santri-santri diajari cara menghafal kemudian memahami bahasa, lalu diajari 
tafsir al-Quran. Sesungguhnya orang-orang tidak akan rugi apabila 
mempelajari al-Quran karena al-Quran membahas seluruh pelajaran yang 
menjadi kebutuhannya, banyak orang-orang berpandangan bahwa dengan 
mempelajari al-Quran maka akan kehilangan ilmu lainnya, menurut saya itu 
adalah pandangan yang keliru.
47
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Peneliti ingin mengembangkan kata keliru yang diutarakan oleh Yamril 
Fachruddin pada potongan hasil wawancara di atas. Sangat benar bahwa pandangan 
seperti itu adalah pandangan yang keliru. Contoh kecil dari kekeliruan sebagian dari 
masyarakat muslim adalah mereka terlalu fokus untuk pelajaran umum, sehingga 
masalah spritualitas anak-anaknya teracuhkkan. Banyak para orangtua memarahi 
anaknya apabila anak-anaknya tidak belajar pelajaran-pelajaran umum di sekolah, 
contoh; geografi, fisika, kimia, Bahasa Inggris, dan lain-lain. Sementara mereka tidak 
memarahi anak-anaknya apabila anak-anaknya tidak membaca al-Quran. Masalah 
seperti ini akan berlanjut hingga dewasa, dan alangkah buruknya masa depan generasi 
yang akan datang apabila mereka berada pada tangan-tangan yang jauh dari al-Quran. 
Berikut penegasan KH. Muchtar Adam berkaitan dengan wawancara 
mengenai keistimewaan al-Quran; 
Kalau dipelajari al-Quran dan dikumpulkan ayat-ayat mengenai laut itu ada 87 
ayat yang membahas mengenai hal tersebut, dalam hal ini kita berada dalam 
pembicaraan bidang studi muatan lokal. Kekayaan di laut itu lebih besar dari 
kekayaan di darat. Laut itu bisa di jadikan listrik, ombak tenaga air, tenaga 
angin, kemudian transpotasi laut, penelitian, dan kekayaan alam. Jadi laut itu 
sangat kaya, bahkan untuk menjamin APBN cukup dengan ikan saja, hanya 
saja ikan-ikan di Indonesia banyak dinikmati oleh  nelayan dari luar negeri. 
Mereka tidak ilegal karena bekerjasama dengan pemerintah.
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Selanjutnya KH. Muchtar Adam menambahkan bahwa: 
Persepsi dari beberapa masyarakat kalau belajar kedokteran bukanlah Islam, 
belajar sains bukan Islam, belajar peternakan dan pertanian bukan Islam dan 
lain-lain sebagainya itu sama sekali tidak benar, Sekarang telah banyak kitab 
tafsir, meliputi tafsir mengenai kedokteran (kesehatan), sains, laut, sosiologi 
dan sebagainya. hal ini berarti bahwa al-Quran itu serasi untuk segala zaman 
dan oleh karena itu di Babussalam sangat menolak adanya dikotomi ilmu 
pengetahuan umum dan ilmu al-Quran dengan mengambil langkah 
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menerapkan kurikulum terintegral. Akan tetapi sekali lagi bahwa Babussalam 
lahir di negara yang memisahkan antara ilmu umum dan ilmu agama sehingga 




Demikian jawaban KH. Muchtar Adam dalam perlawanannya terhadap 
kesalahan berpikir masyarakat yang memisahkan antara ilmu umum dan ilmu wahyu. 
Untuk mengembangkan jaringan Rumah Quran, beberapa santri atau alumni 
Rumah Quran diutus ke berbagai daerah untuk mendalami al-Quran, sebagaimana 
dijelaskan oleh Muhammad Yamril Fachruddin, bahwa: 
Alhamdulillah, beberapa santri Rumah Quran dikirim ke berbagai daerah; 
Jepara 1 orang, Lamajang 2 orang, Kudus 6 orang, dan Bogor 11 orang, 
Gontor 2 orang. Mereka merupakan alumni Rumah Quran yang dikirim untuk 
mendalami al-Quran sekaligus mencari pengalaman untuk diabdikan di 
Rumah Quran. Gerakan ini dilakukan karena terus terang khususnya di 
Selayar ini saya belum melihat seorang hafiz yang tajam hafalanya.
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Gerakan Rumah Quran yang dinakhodai Muhammad Yamril bukan hanya 
berhenti setelah santri menyelesaikan pendidikan di Babussalam, melainkan juga 
beliau membangun kerjasama dengan berbagai sekolah tahfiz untuk lebih 
mempertajam hafalan mereka dengan tujuan agar masyarakat dapat merasakan 
manfaatnya. Khususnya di Rumah Quran, metode yang digunakan adalah metode 20 
putaran, sebagaimana dipaparkan oleh Muhammad Yamril, bahwa: 
Adapun metode yang digunakan dalam proses pembelajaran tahfiz al-Quran di 
Rumah Quran ini adalah metode Turi Usmani dengan 20 kali putaran yang 
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Penulis teringat saat mengikuti perkuliahan semester dua yang dipandu oleh 
Dr. H. Barsihannor, M. Ag. salah satu dosen pada pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar. Beliau mengatakan bahwa kecerdasan otak seseorang bisa lebih kuat 
apabila dia bisa menyebutkan suatu pelajaran dalam keadaan terbalik. Misalnya, 
membaca pancasila dengan memulai dari sila pertama itu merupakan hal yang biasa. 
Tetapi jika membaca pancasila dan dimulai dari sila terakhir dengan tidak terbata-
bata maka itu baru luar biasa.  
17. Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler pada dasarnya adalah merupakan suatu lingkungan 
organisasi yang dapat mempengaruhi para siswa untuk melakukan interaksi sosial  
dengan sesamanya. Keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler 
sesungguhnya akan memberikan sumbangan yang berarti bagi siswa untuk 
mengembangkan minat baru, menanamkan tanggung jawab sebagai warga negara 




Penulis memandang bahwa kegiatan ekstrakurikuler seringkali menjadi ikon 
suatu lembaga pendidikan, banyak lembaga pendidikan dikenal dan familiar di 
masyarakat karena keunggulan lembaga pendidikan itu sendiri dalam bidang kegiatan 
ekstrakurikuler. 
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Nama Kegiatan Jenis kegiatan Waktu pelaksanaan 
Futsal Olahraga Ba‟dah Ashar 
Volly Olahraga Ba‟dah Ashar 
Takraw Olahraga Ba‟dah Ashar 
Bulu Tangkis Olahraga Insidentil 
Tenis Meja Olahraga Insidentil 
Pencak Silat Olahraga Senin, Rabu, Jumat 
Basket Olahraga Insidentil 
Tilawah al-Quran Seni Ahad Jumat 
Kaligrafi Seni Insidentil 
Muhadharah Seni Malam Ahad 
Muhadatsah Seni Ahad Pagi 
Pramuka Seni Insidentil 
Drum Band Olahraga Insidentil 
Kegiatan ekstrakurikuler yang tersedia di atas diharapkan mampu 
diberdayakan untuk memenuhi kebutuhan santri dalam mengasah keterampilan-
keterampilannya, sehingga jebolan pesantren al-Quran Babussalam tidak hanya ahli 
pada bidang agama saja, melainkan juga keterampilan-keterampilan lainnya seperti 
bidang seni dan olahraga dan komputer. Beberapa kelemahan yang menghambat 
teraktualisasikannya kegiatan ekstrakurikuler di atas disebabkan karena kurangnya 
perhatian para pembina terhadap potensi santri sehingga banyak bidang kegiatan 
ekstrakurikuler yang hanya bersifat insidentil. 
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C. Faktor Penghambat dan Pendukung Aktualisasi Budaya Organisasi Pondok 
Pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar. 
1) Faktor Penghambat 
Adapun faktor penghambat teraktualisasikannya budaya organisasi pada 
pondok pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar adalah sebagai 
berikut: 
a. Faktor Internal 
Faktor internal yang menghambat aktualisasi budaya organisasi pada pondok 
pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar, yaitu: 
1) Sarana yang kurang memadai 
Faktor penunjang dalam sebuah lembaga pendidikan adalah kelengkapan 
sarana dan prasarana guna memudahkan serta melancarkan proses pembelajaran. 
Sarana dan prasarana yang kurang memadai atau tidak lengkap seringkali membuat 
seorang pendidik kewalahan serta kreatifitasnya terbatas karena media untuk 
dijadikan alat mengajar tidak tersedia. Akibatnya banyak lembaga pendidikan yang 
tertinggal khususnya dari segi pendidikan dibandingkan dengan lembaga pendidikan 
lainnya sehingga pendidikan di Indonesia berkesan tidak seimbang. 
Terkait sarana dan prasarana yang terdapat di pondok pesantren al-Quran 
Babussalam al-Muchtariyah Selayar sebagaimana dipaparkan oleh Dudi Hermawan 
Rasyid, pengasuh pondok bahwa: 
Perpustakaan sebenarnya belum mencapai standar karena masih banyak 
referensi buku yang tidak tersedia, juga masalah sarananya yang masih belum 




                                                             
54
Dudi Hermawan Rasyid, Pengasuh Pondok Pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah 
Selayar, Wawancara, Matalalang Selayar 20 Mei 2017. 
116 
 
Hal senada juga dipaparkan oleh Abdul Latif, Kepala Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Babussalam, bahwa: 
Perpustakan di SMA Babussalam belum diberdayakan dengan baik karena 
belum memiliki fasilitas gedung perpustakaan sendiri, adapun buku-bukunya 
juga masih terbatas jadi kita hanya memberdayakan yang ada saja. Guru-guru 
mengarahkan kepada santri-santri untuk menerapkan budaya membaca.
55
 
fasilitas lain masih kurang terpenuhi seperti matras untuk alat pencak silat 
karena sudah pada rusak, termasuk alat-alat olahraga. Terlebih lagi fasilitas 
sekolah yang masih terbatas seperti gedung belajar, sarana perpustakaan, lab 
komputer dan lab IPA, dan lain-lain sebagainya. 
Dari penjelasan di atas penulis berpandangan bahwa hal seperti ini seharusnya 
ditanggapi dengan serius oleh pemerintah agar pemerataan pendidikan dapat 
terealisasikan sesuai tujuan pendidikan nasional. Mencerdaskan kehidupan bangsa 
dengan tidak sepihak, dengan artian bahwa pemerintah harus mengubah pola pikir 
dengan menjadikan lembaga pendidikan yang terbelakang sebagai sasaran utama 
untuk dibenahi sehingga keadilan dalam pendidikan dapat terealisasikan. 
2) Kompetensi tenaga pendidik yang terbatas 
Berhasilnya proses pembelajaran untuk sampai pada tujuan suatu pendidikan 
bergantung pada kualitas pendidik. Seperti halnya seorang yang lumpuh mengajari 
orang lumpuh lainnya untuk berjalan itu merupakan hal yang mustahil. Pendidik yang 
baik adalah dia yang tinggi kemudian memanggil yang rendah, dia yang kuat 
kemudian menggenggam yang lemah, dan dia yang kaya kemudian memperhatikan 
yang miskin. 
Terkait kompetensi pendidik yang menghambat terealisasikannya kurikulum 
terintegral sebagaimana dipaparkan oleh KH. Muchtar Adam., bahwa: 
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Saya ambil tenaga pendidik dari ITB; fisika cerdas tapi tafsir al-Qurannya 




Hal senada juga dijelaskan oleh Abdul Latif, bahwa: 
Menurut saya pendidikan bagusnya harus disatukan atau ada integrasi, 
persoalan yang ada di tempat kita saat ini, sumber daya yang tidak memenuhi 
sehingga sekilas seperti ada dikotomi.
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Dari hasil wawancara di atas dan didukung oleh hasil observasi, peneliti 
melihat ada tujuan yang tidak terealisasikan kaitannya dengan pendidikan di 
pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar. Tentunya hal semacam ini 
merupakan hambatan yang memerlukan perhatian khusus, solusinya adalah mencari 
tenaga pendidik yang memang terampil dalam berbagai disiplin ilmu, minimal 
mampu memadukan antara pelajaran umum yang dikuasai dengan tafsir al-Quran 
yang sesuai dengan pelajaran yang dikuasai tersebut. langkah ini perlu dilakukan agar 
kurikulum terintegral dapat diterapkan sesuai harapan bersama. 
b. Faktor Eksternal 
Adapun faktor eksternal penghambat aktualisasi budaya pada pondok 
pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar, yaitu: 
1) Kerjasama Orangtua/wali Santri Kurang Maksimal 
Kurangnya kerja sama dari orangtua dan wali santri seringkali menghambat 
proses aktualisasi budaya organisasi yang diterapkan pada pondok pesantren al-Quran 
Babussalam al-Muchtariyah Selayar. Hal ini dapat dilihat pada wawancara yang 
peneliti lakukan dengan Alham Rajab, direktur bagian dakwah yang telah peneliti 
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uraikan sebelumnya sehingga salah satu budaya organisasi  mengalami kemunduran 
seperti; budaya bahasa Asing, budaya disiplin, budaya, malu, dan budaya lainnya. 
Solusi selanjutnya ialah diharapkan agar para orangtua atau wali santri 
mempercayakan anak-anak mereka sepenuhnya kepada para pengurus dan pembina 
pondok karena tujuan para pembina pun sama dengan tujuan para orangtua santri, 
lebih jelasnya mencederai santri bukanlah visi apa lagi tujuan dari pondok pesantren 
al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar. 
2. Faktor Pendukung 
Faktor pendukug tersktualisasikannya budaya organisasi pada pondok 
pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar meliputi faktor internal dan 
faktor eksternal yang akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Faktor Internal 
Adapun faktor internal yang mendukung aktualisasi budaya pada pondok 
pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar yaitu: 
1) Optimisme Masyarakat Pondok 
Kurangnya fasilitas yang tersedia dan minimnya kompetensi guru yang 
dikehendaki tidak membuat budaya organisasi menjadi redup. Justru dengan adanya 
tantangan semacam ini menjadikan sebuah lembaga pendidikan lebih termotivasi 
untuk membenahi kekuragan yang ada, hal ini penulis amati dari beberapa hasil 
wawancara dan disesuaikan dengan hasil observasi bahwa penyebab pesantren ini 
tetap kokoh dan eksis di kabupaten Selayar adalah karena optimis masyarakat pondok  
pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar untuk memaksimalkan 
fasilitas yang tersedia di samping berusaha untuk menjalin kerjasama dalam 
mendapatkan bantuan berupa fasilitas dari pemerintah. 
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b. Faktor Eksternal 
1) Kepercayaan Masyarakat 
Dari beberapa hambatan yang ada dalam melestarikan budaya organisasi, 
pesantren masih tetap kokoh karena adanya kepercayaan dari masyarakat. Hal ini 
terlihat ketika menjelang bulan Ramadhan, masyarakat menerima dengan baik 
rombongan da‟i utusan Babussalam yang akan mengabdikan ilmunya selama sepuluh 
hari di beberapa desa setiap tahunnya. Dapat pula dilihat kepercayaan masyarakat 
ketika akan diadakannya Musabaqah Tilawatil Quran, beberapa dari tokoh 
masyarakat masing-masing kecamatan datang ke pesantren untuk mencari peserta 
lomba sebagai wakil dari kecamatan-kecamatan. Tentunya, hal semacam ini akan 
mendukung eksistensi pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar karena 
dari segi intelektualitas atau spritualitas dan keterampilan seni Islam, Babussalam 
merupakan tujuan utama yang dibutuhkan oleh masyarakat, bukan sebagai alternatif. 
2) Hubungan Baik dengan Pemerintah 
Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa pondok pesantren al-Quran 
Babussalam al-Muchtariyah merupakan kiblat peradaban di kabupaten Selayar. Hal 
ini dinyatakan karena pesantren ini satu-satunya yang tersisa di kabupaten Selayar. 
Untuk mempertahankan pesantren ini maka langkah selanjutnya adalah berafiliasi 
dengan pemerintah setempat untuk bekerjasama dalam mewujudkan cita-cita 
pemerintah daerah. Terkait masalah ini, peneliti sudah uraikan sebelumnya pada 
wawancara dengan Abdul Latif bahwa masalah afiliasi, pesantren tetap melakukan 
kerja sama dengan pemerintah dan sampai saat ini antara pesantren dan pemerintah 
memiliki hubungan yang harmonis. 
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Dari beberapa penjelasan yang berkaitan dengan faktor penghambat dan 
faktor pendukung aktualisasi budaya organisasi pada pondok pesantren al-Quran 
Babussalam al-Muchtariyah Selayar yang telah dijelaskan di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa pesantren merupakan sub-kultur negara yang memiliki 
kewajiban sama untuk memajukan tanah air, sehingga keikutsertaan pesantren dalam 
mewujudkan keadilan, kesejahteraan dan kedamaian mampu membuat pesantren 






Dari uraian yang peneliti jelaskan pada hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan hasil penelitian ini menjadi: 
1. Kondisi pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar sebagaimana 
yang peneliti amati melalui observasi dapat ditemukan beberapa bangunan 
seperti; Asrama (pondokan putra-putri), masjid, gedung belajar (mulai dari  
TK, SD, SMP, dan SMA, dan Rumah Quran), gedung kantor, koperasi 
(Atta’awun), kantin, POSKESTREN, laboratorium komputer, laboratorium 
IPA, Perpustakaan, pos keamanan, dan rumah/asrama pembina. Selain itu 
terdapat pula fasilitas pendukung seperti lapangan olahraga (futsal, volly, 
takraw, basket, bulu tangkis, tenis meja, dan lain-lain), drum band, matras 
tapak suci, dan fasilitas pendukung lainnya 
2. Konsep Aktualisasi budaya organisasi terpancar dari QS. al-Nisa’/4 ayat 9. 
Sementara tujuan umum dari pendirian ini adalah membina generasi yang 
berilmu pengetahuan tinggi (inti ma’rifatullah), menyiapkan generasi yang 
berakhlak (rahmatan lil’alamin), menyiapkan generasi yang kuat secara fisik, 
dan menyiapkan generasi yang kuat ekonominya. Muhtar Adam menanamkan 
3 M kepada semua cabang, 3 M yang dimaksudkan adalah; Math’am, 




3. Adapun budaya organisasi yang diterapkan pada pondok pesantren al-Quran 
Babussalam al-Muchtariyah Selayar, meliputi; 
a. Budaya kemandirian 
b. Budaya Musyawarah 
c. Budaya disiplin 
d. Budaya etos kerja dan wawasan luas 
e. Budaya hormat 
f. Budaya muballigh hijrah 
g. Budaya bahasa Asing (Arab dan Inggris) 
h. Budaya bersih 
i. Budaya menanam 
j. Budaya sehat 
k. Budaya wirausaha 
l. Budaya malu, 
m. Budaya membaca. 
Sementara apabila diihat dari ciri-ciri suatu budaya maka beberapa budaya 
yang diterapkan sebagaimana yang dijelaskan di atas telah sesuai dengan konsep 
Thickness (ketebalan), Extent of Sharing (keluasan penerapan), dan Clarity of 
Ordering (kejelasan pewarisan). 
4. Faktor penghambat aktualisasi budaya organisasi pada pondok pesantren al-
Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar meliputi; 
a. Sarana dan prasarana yang kurang memadai 
b. Kompetensi tenaga pendidik yang masih terbatas, dan 
c. Kerjasama orangtua/wali santri yang kurang maksimal. 
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5. Solusi dari setiap hambatan aktualisasi budaya organisasi pada pondok 
pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar, meliputi; 
a. Pesantren harus berafiliasi dengan pemerintah setempat 
b. Pesantren harus membina kemampuan guru-guru agar semakin terampil 
c. Orangtua dan wali santri harus lebih bersinergi dengan pengurus pondok. 
B. Implikasi Penelitian 
Dalam implikasi penelitian ini, penulis akan mencoba memaparkan beberapa 
saran dan masukan yang akan dijadikan pertimbangan semua pihak yang 
berkepentingan terkait masalah budaya organisasi untuk mewujudkan cita-cita dan 
kepentingan bersama, di antaranya: 
1. Pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar, hendaknya lebih 
memaksimalkan pemberdayaan guru dengan memberikan pembinaan terhadap 
kemampuan tafsir al-Quran yang sejalan dengan bidang studi yang mereka 
ajarkan agar kurikulum terintegral dapat diterapkan. 
2. Guru dan karyawan hendaknya menjalankan tugas dengan ditumbuhkan 
kesadaran pada diri sendiri dan tidak cukup puas dengan kemampuan yang 
telah dimiliki serta selalu mengembangkan kompetensinya; 
3. Budaya-budaya yang diterapkan hendaknya dipelihara dengan baik agar 
jebolan pesantren al-Quran Babussalam tidak hanya ahli pada satu bidang 
tertentu. 
4. Untuk mendukung suasana belajar yang menyenangkan, hendaknya pesantren 
berafiliasi dengan pemerintah untuk membenahi fasilitas perpustakaan 
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1. PEDOMAN WAWANCARA 
2. PEDOMAN OBSERVASI 
3. BLANKO DOKUMENTASI 
4. FOTO/DOKUMENTASI 
5. PERSURATAN 







1. Apa visi dan misi lembaga (SMP-SMA) Babussalam? 
2. Berapa jumlah tenaga pendidik di SMP-SMA Babussalam? 
3. Bagaimana pendapat anda tentang adanya dikotomi antara ilmu umum dan ilmu 
agama? 
4. Apakah ada kebijakan/keharusan setiap guru mengintegrasikan antara ilmu 
umum dan ilmu agama setiap pelaksaan proses pembelajaran? 
5. Kurikulum apa yang diterapkan di SMP-SMA Babussalam? 
6. Bagaimana kualitas kedisiplinan, skill, dan kemampuan tenaga pendidik di SMP-
SMA Babussalam? 
7. Bagaimana kelengkapan fasilitas/sarana dan prasarana sekolah (bangunan/buku 
bacaan) untuk melestarikan serta meningkatkan budaya organisasi yang 
diterapkan di SMP-SMA Babussalam? 
8. Berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler, jelaskan; 
a. Jenis kegiatan 
b. Pelaksanaan/proses 
c. Evaluasi 
9. Bagaimana kualitas/daya saing santri/siswa SMP-SMA Babussalam dengan 
siswa sekolah pada umumnya? 
10. Bagaimana konsep budaya organisasi pondok pesantren al-Quran Babussalam al-
Muchtariyah Selayar? 






12. Apa jenis-jenis budaya organisasi yang ada pada pondok pesantren al-Quran 
Babussalam al-Muchtariyah Selayar? 
13. Apakah ada pembaruan budaya organisasi dari sejak didirikannya pondok 
pesantren hingga saat ini? Apabila ada, jelaskan pembaruan yang dilakukan? 
14. Ditinjau dari artefak/produk eksplisit pesantren, apa yang membedakannya 
dengan artefak/produk implisit lembaga pendidikan pada umumnya? 
15. Pendekatan apa yang digunakan untuk melestarikan budaya organisasi? 
16. Ditinjau dari pendekatan Teologi, Yuridis, Psikologi, dan Paedagogik, 
bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap perkembangan kognitif, afektif, 
dan psikomotorik santri? 
17. Apa tujuan dari pengaktualisasian budaya organisasi di pesantren al-Quran 
Babussalam al-Muchtariyah Selayar? 
18. Apa pertimbangan dalam pengaktualisasian budaya organisasi pondok pesantren 
al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar? 
19. Jelaskan faktor penghambat dan faktor pendukung dalam pelaksanaan budaya 
organisasi di pondok pesantren al-Quran Babussalam? 
20. Bagaimana pembagian aktivitas santri dalam waktu 24 jam? 
21. Bagaimana kualitas pendidik di pondok pesantren al-Quran Babussalam? 
22. Bagaimana teknik pengayaan teori pendidikan Islam? 
23. Bagaimana cara pembina pondok dalam mengatasi perbedaan latarbelakang 
etnis, bahasa dan kebiasaan santri-santri? 
24. Berkaitan dengan pelajaran diniyah sebagai implementasi dari kurikulum wahyu 
(al-Quran & al-Hadits), jelaskan; 







d. Teknik evaluasi 
25. Berkaitan dengan kegiatan Muballigh Hijrah sebagai rutinitas tahunan pondok 
pesantren al-Quran Babussalam al-Muchtariyah Selayar, jelaskan; 
a. Konsep 
b. Manfaat 
c. Tujuan, dan; 
d. Syarat-syarat 
26. Berkaitan dengan kedisiplinan, apa hukuman bagi santri-santri yang melanggar 
sistem? 
27. Apakah ada pendataan alumni-alumni santri di pondok pesantren al-Quran 










BUDAYA ORGANISASI PONDOK PESANTREN AL-QURAN BABUSSALAM 
ALMUCHTARIYAH SELAYAR 
 
1 Artefak/Produk Eksplisit 
2 Jenis-jenis Budaya 
3 Nilai-Nilai Budaya 
4 Faktor Penghambat 
5 Solusi-solusi 
FORN DOKUMENTASI 
1. Profil lembaga 






















Dokumentasi hasil wawancara dengan KH. Muchtar Adam, Kepala SMP, 














Suasana shalat berjama’ah di mesjid Babussalam 
 
Foto mesjid dan maqam pengasuh pondok pertama (Alm. KH. Kamaluddin Sese) 
















Gambar gedung Koperasi, gedung sekolah (TK, SD, SMP, SMA), Laboratorium, 


























































YAYASAN BABUSSALAM AL MUCHTARIYAH 
CABANG KEPULAUAN SELAYAR 
Alamat:  Jln. Poros Bandara Passanderang Km.5 Matalalang Kel. Bontobangun Kec. Bontoharu Kab. Selayar 
 
 
SURAT KEPUTUSAN  





PENGANGKATAN PENGURUS PESANTREN AL – QUR’AN BABUSSALAM AL 
MUCHTARIYAH  
CABANG KEPULAUAN SELAYAR 




 a. Saran dan Pendapat para peserta Rapat Kerja Yayasan Babussalam Al 
Muchtariyah Cabang Kepulauan Selayar Hari Sabtu Tanggal 28 Januari 2017 
b. Saran dan Pendapat para Peserta Rapat Tim Perumus pada Hari Ahad Tanggal 
5 Februari 2017 
c. Saran dan Pendapat peserta rapat pada hari Sabtu Tanggal 18 Februari 2017 
Mengingat :  
 1. Anggaran Dasar Yayasan Babussalam : 
a. Pasal 3 Tentang Asas, Maksud dan Tujuan, 
b. Pasal 4 Tentang Usaha – usaha, 
c. Pasal 5 Tentang Pendapatan dan Keuangan, 
d. Pasal 6 ayat (1) Tentang Badan Pengurus Yayasan. 
2. Undang – Undang Nomor 2 Tahun 1989 Tentang Sitem Pendidikan Nasional 
3. Undang – Undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara 
4. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 Tentang Pendidikan Menengah 
Menimbang :  
 a. bahwa struktur Organisasi Kepengurusan Pesantren Babussalam Cabang  
Kepulauan Selayar sudah kurang mampu lagi mengemban amanah secara 





b. bahwa untuk meningkatkan kemampuan Lembaga dalam mengemban amanah 
organisasi maka dipandang perlu membentuk Kepengurusan Pesantren 
Babussalam Cabang Kepulauan Selayar dengan struktur yang lebih mampu 
mewadahi fungsi-fungsi yang semakin lama semakin bertambah kompleks,  
c. bahwa Personil yang namanya tercantum dalam Lampiran Surat Keputusan ini 
dianggap cakap untuk mengemban amanah yang dipercayakan kepadanya. 
MEMUTUSKAN 
Menetapkan  :  
Pertama  :  
 Mengangkat dan Mengukuhkan Pengurus Pesantren Al–Qur’an Babussalam Al 
Mukhtariyah Cabang Kepulauan Selayar dengan nama dan jabatan 
sebagaimana tercantum dalam lampiran dan merupakan satu kesatuan yang 
tidak terpisahkan dengan Surat Keputusan ini, 
Kedua :  
 bahwa Tugas, Wewenang dan tanggung jawab masing-masing personil dalam 
kepengurusan sebagaimana tercantum dalam lampiran surat keputusan ini, 
akan dirumuskan lebih lanjut oleh Pengurus Yayasan dalam bentuk Job 
Discription 
Ketiga :  
 Surat Keputusan ini mulai berlaku sejak Tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 
akan diperbaiki sebagaimana mestinya, apabila ternyata terdapat kekeliruan di 
dalamnya.  
Keempat :  
 Surat Keputusan Badan Pengurus Harian Yayasan Babussalam Bandung Cabang 







Ditetapkan di Passanderang Selayar  
Pada Tanggal 18 Februari 2017 
 














H. Dudi Hermawan Rasyid, Lc. 
 
Tembusan : 



















YAYASAN BABUSSALAM AL MUCHTARIYAH 
CABANG KEPULAUAN SELAYAR 
Alamat:  Jln. Poros Bandara Passanderang Km.5 Matalalang Kel. Bontobangun Kec. Bontoharu Kab. Selayar 
 
 
SURAT KEPUTUSAN  





PENGANGKATAN PENGURUS PESANTREN AL – QUR’AN BABUSSALAM AL 
MUCHTARIYAH  
CABANG KEPULAUAN SELAYAR 




 a. Saran dan Pendapat para peserta Rapat Kerja Yayasan Babussalam Al 
Muchtariyah Cabang Kepulauan Selayar Hari Sabtu Tanggal 28 Januari 2017 
b. Saran dan Pendapat para Peserta Rapat Tim Perumus pada Hari Ahad Tanggal 
5 Februari 2017 
c. Saran dan Pendapat peserta rapat pada hari Sabtu Tanggal 18 Februari 2017 
Mengingat :  
 1. Anggaran Dasar Yayasan Babussalam : 
a. Pasal 3 Tentang Asas, Maksud dan Tujuan, 
b. Pasal 4 Tentang Usaha – usaha, 
c. Pasal 5 Tentang Pendapatan dan Keuangan, 
d. Pasal 6 ayat (1) Tentang Badan Pengurus Yayasan. 
2. Undang – Undang Nomor 2 Tahun 1989 Tentang Sitem Pendidikan Nasional 
3. Undang – Undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara 
4. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 Tentang Pendidikan Menengah 
Menimbang :  
 a. bahwa struktur Organisasi Kepengurusan Pesantren Babussalam Cabang  
Kepulauan Selayar sudah kurang mampu lagi mengemban amanah secara 
efektif, maka dipandang perlu melakukan penyesuaian, 
b. bahwa untuk meningkatkan kemampuan Lembaga dalam mengemban 
amanah organisasi maka dipandang perlu membentuk Kepengurusan 
Pesantren Babussalam Cabang Kepulauan Selayar dengan struktur yang lebih 






c. bahwa Personil yang namanya tercantum dalam Lampiran Surat Keputusan ini 
dianggap cakap untuk mengemban amanah yang dipercayakan kepadanya. 
MEMUTUSKAN 
Menetapkan  :  
Pertama  :  
 Mengangkat dan Mengukuhkan Pengurus Pesantren Al–Qur’an Babussalam Al 
Mukhtariyah Cabang Kepulauan Selayar dengan nama dan jabatan 
sebagaimana tercantum dalam lampiran dan merupakan satu kesatuan yang 
tidak terpisahkan dengan Surat Keputusan ini, 
Kedua :  
 bahwa Tugas, Wewenang dan tanggung jawab masing-masing personil dalam 
kepengurusan sebagaimana tercantum dalam lampiran surat keputusan ini, 
akan dirumuskan lebih lanjut oleh Pengurus Yayasan dalam bentuk Job 
Discription 
Ketiga :  
 Surat Keputusan ini mulai berlaku sejak Tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 
akan diperbaiki sebagaimana mestinya, apabila ternyata terdapat kekeliruan di 
dalamnya.  
Keempat :  
 Surat Keputusan Badan Pengurus Harian Yayasan Babussalam Bandung Cabang 
Kepulauan Selayar Nomor  : 02/D/BPYB-CS/I/2014 dinyatakan TIDAK BERLAKU 
LAGI. 
Ditetapkan di Passanderang Selayar  
Pada Tanggal 18 Februari 2017 
 














H. DUDI HERMAWAN RASYID, Lc. 
 
Tembusan : 








YAYASAN BABUSSALAM AL MUCHTARIYAH 
CABANG KEPULAUAN SELAYAR 
Alamat:  Jln. Poros Bandara Passanderang Km.5 Matalalang Kel. Bontobangun Kec. Bontoharu Kab. Selayar 
 
Lampiran SK No : 004/SK/BPH-YB/CS/II/2017 
Tanggal 18 Februari 2017, Tentang  : 
SUSUNAN PENGURUS PESANTREN AL – QUR’AN BABUSSALAM AL MUKHTARIYAH   
CABANG KEPULAUAN SELAYAR 
Pimpinan Pondok/ Direktur I (Bid. Pendidikan) : Dudi Hermawan Rasyid, Lc. 






Tk Matalalang   
Tk Benteng     
SD Inpres Babussalam  
SMP Babussalam   
SMA Babussalam  
: Bala Te’ne 
: Hj. Hasni, S.Pd. 
: Swardi, S.Pd. 
: Drs. H. Nur Alim 
: Drs. Abd. Latif 
2. Kepesantrenan  : 








Pengkajian B. Arab & K. Kuning 
Kesantrian  
Kantin 
Poskestren    
: Alham Radjab, S.Pd. I. 
: H. Muhammad Yasin, Lc. M.A.  
: H. Muhammad Yasin, Lc. M.A. 
: Muhammad Ilyas, S.Pd.I. dan  Sitti Ati, S.Pd. 
: Bala Te’ne dan Dea Pati 
: Muhammad Ansar, S.St. 




Olah Raga / Kesenian  
Drumb Band /Kepanduan HW  
Kepramukaan  
: Irvan Djamil, S.E.,S.Pd. 
: Masdi Majid 
: Abdul Jabbar, S.Pd. 




Majlis Taklim dan Muballigh HijrahSantri  
Utusan Desa Kel. dan Donatur Tetap  
Promosi dan Humas  
: Drs. H. Mappabangka, S.Pd.I. 
: Muhammad Lantara Nur 
: Hendriadi dan Nur Fawzan Nur, S.Sos. 
Direktur III (Bidang Usaha dan Keuangan)  : Ziaul Haq Nawawi 







Unit Usaha Pertanian dan Perkebunan 
Unit Usaha Peternakan dan Perikanan  
: Suwardi Lakoro dan Dg. Manyullei 
: Muh. Agus, S.Pt. dan Dg. Maningring 





Bangunan dan Jalan   
Listrik dan Air 
Pagar , Tanaman & Kebersihan Lingkungan 
Inventarisasi dan Sertifikasi   
: Abd. Latif, S.E. 
: Haryadi dan Kisman 
: H. Kamaruddin, S.Pd. I.  
: Muh. Yamril Fachruddin, A.Ma. 
 
Badan Pengurus Harian Yayasan Babussalam Al Muchtariyah Cabang Kepulauan Selayar 
 




















YAYASAN BABUSSALAM AL MUCHTARIYAH 
CABANG KEPULAUAN SELAYAR 
Alamat:  Jln. Poros Bandara Passanderang Km.5 Matalalang Kel. Bontobangun Kec. Bontoharu Kab. Selayar 
 
Lampiran SK No : 004/SK/BPYB-AMS/II/2017 
Tanggal 18 Februari 2017, Tentang  : 
SUSUNAN PENGURUS PESANTREN AL – QUR’AN BABUSSALAM AL MUKHTARIYAH   
CABANG KEPULAUAN SELAYAR 
Pimpinan Pondok/ Direktur I (Bid. 
Pendidikan) 
: Dudi Hermawan Rasyid, Lc. 






Tk Matalalang   
Tk Benteng     
SD Inpres Babussalam  
SMP Babussalam   
SMA Babussalam  
: Bala Te’ne 
: Hj. Hasni, S.Pd. 
: Swardi, S.Pd. 
: Drs. H. Nur Alim 
: Drs. Abd. Latif 









Pengkajian B. Arab & K. Kuning 
Kesantrian  
Kantin 
Poskestren    
: Alham Radjab, S.Pd. I. 
: H. Muhammad Yasin, Lc. M.A.  
: H. Muhammad Yasin, Lc. M.A. 
: Muhammad Ilyas, S.Pd.I. dan  Sitti Ati, S.Pd. 
: Bala Te’ne dan Dea Pati 
: Muhammad Ansar, S.St. 




Olah Raga / Kesenian  
Drumb Band / Kepanduan HW  
Kepramukaan   
: Irvan Djamil, S.E.,S.Pd. 
: Masdi Majid 
: Abdul Jabbar, S.Pd. 




Majlis Taklim dan Muballigh HijrahSantri  
Utusan Desa Kel. dan Donatur Tetap  
Promosi dan Humas  
: Drs. H. Mappabangka, S.Pd.I. 
: Muhammad Lantara Nur 
: Hendriadi dan Nur Fawzan Nur, S.Sos. 
Direktur III (Bidang Usaha dan Keuangan)  : Ziaul Haq Nawawi 
1. 
2. 
Unit Usaha Pertokoan   
Unit Usaha Pertanian dan Perkebunan 
: Hj. Zaenab Kamal 





3. Unit Usaha Peternakan dan Perikanan  : Muh. Agus, S.Pt.  dan Dg. Maningring 





Bangunan dan Jalan   
Listrik dan Air 
Pagar , Tanaman & Kebersihan 
Lingkungan Inventarisasi dan Sertifikasi 
  
: Abd. Latif, S.E. 
: Haryadi dan Kisman 
: H. Kamaruddin, S.Pd. I.  
: Muh. Yamril Fachruddin, A.Ma. 



















Saharuddin bin Safiruddin bin Nasaruddin bin Muhammad 
Abdullah bin Muhammad Dahlan bin Puaji Ara al-Mishri 
merupakan anak kedua dari dua bersudara, buah hati dari 
pasangan suami istri Safiruddin bin Nasr dan Almarhumah 
Darmawati binti Muhammad Hasin. Penulis lahir di Gusung 
Lengu Desa Bontolebang Kecamatan Bontoharu tepatnya di 
Kabupaten Kepulauan Selayar pada tanggal 1 Juni 1992. 
Pendidikan formal pertamanya di SD Negeri No 34 Gusung, Bontolebang terdaftar 
mulai tahun 1999 s/d 2005, Kemudian penulis melanjutkan pendidikannya selama  6 
tahun (mulai dari tahun 2005 s/d 2011) di Ponpes al-Quran Babussalam al-
Muchtariyah cabang Selayar. Setelah menamatkan pendidikan di Babussalam, pria 
asal kabupaten Selayar ini melanjutkan pendidikan Strata I dengan mengambil 
konsentrasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar dan meyelesaikan pendidikan S1 (S.Pd.I) selama 4 tahun (2011 
s/d 2015). Kemudian melanjutkankan pendidikan S2-nya di Pascasarjana Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dengan konsentrasi yang sama dan berhasil 
menyelesaikan studinya selama 1 tahun 8 bulan. 
Penulis aktif dalam beberapa organisasi intra dan ekstra kampus sejak 
memulai studi strata satu, antara lain; PMII cabang Makassar Komisariat UIN 
Alauddin Makassar, pernah menjabat sebagai pengurus Himpunan Mahasiswa 
Jurusan (HMJ) Pendidikan Agama Islam (PAI) dan pengurus Badan Eksekutif 
Mahasiswa (BEM) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar,  
selain itu penulis juga merupakan anggota tim volly UIN Alauddin Makassar. Saat 
ini, penulis menjabat sebagai penasehat pada dua organsisasi yaitu; Himpunan 
Mahasiswa Alumni Babussalam al-Muchtariyah (HIMABA) Selayar dan penasehat 
organisasi Gerakan Mahasiswa Pelajar Tanadoang (GEMPITA) Selayar Komisariat 
UIN Alauddin Makassar. Dalam dunia akademik, penulis mengajar sebagai dosen 
tetap di STAI Ar-Rahman Ar-Rahim Kabupaten Gowa. 
 
